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ABSTRAK

Wahyuddin Husain, 2018. Pengaruh Penerapan Metode Pembelajaran Mind Mapping
terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Matematika Siswa Kelas VII SMP Nasional
Makassar. Skripsi. Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan
Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing I Alimuddin dan
Pembimbing II Andi Quraisy.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh penerapan
metode pembelajaran Mind Mapping terhadap kemampuan berpikir kreatif matematika siswa
kelas VII SMP Nasional Makassar. Jenis penelitian yang digunakan yaitu eksperimen quasi.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Nasional Makassar.
Sampel dalam penelitian ini menggunakan dua kelas yaitu kelas VII-F sebagai kelas
eksperimen dan kelas VII-H sebagai kelas kontrol. Teknik pengambilan sampel
menggunakan purposive sampling. Intrument yang digunakan pada penelitian ini berupa tes
essay kemampuan berfikir kreatif yang sudah divalidasi. Data yang terkumpul dianalisis
secara deskriptif dan inferensial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat
pengaruh penerapan metode pembelajaran Mind Mapping terhadap kemampuan berpikir
kreatif matematika siswa kelas VII SMP Nasional Makassar.

Kata Kunci: Pengaruh, Berpikir Kreatif Matematika, Pendekatan. Metode Mind Mapping
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah seluruh kegiatan belajar yang direncanakan, dengan materi
terorganisir, dilaksanakan secara terjadwal dalam sistem pengawasan, dan di berikan evaluasi
berdasar pada tujuan yang telah ditentukan (Suparlan Suhartono, 2009 : 52). Kegiatan belajar
seperti itu dilaksanakan di dalam lembaga pendidikan sekolah.Tujuan utamanya adalah untuk
mengembangkan potensi intelektual, dalam bentuk penguasaan bidang ilmu khusus pada
peserta didik.

Di dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan dilaksanakan di
dalam keluarga, sekolah dan masyarakat.Pendidikan yang diselenggarakan di sekolah yang
paling bertanggungjawab adalah guru. Tanpa adanya guru, kegiatan pembelajaran akan sulit
dilakukan apalagi dalam rangka pelaksanaan pendidikan formal. Guru memiliki tugas utama
yaitu mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi
siswa. Selain dari tugas utamanya, guru juga berperan penting di dalam mempersiapkan
pembelajaran.

Pembelajaran merupakan interaksi antara guru dan siswa, di mana terjadi komunikasi
yang intens dan terarah dalam rangka mencapai tujuan yang akan dicapai. Proses
pembelajaran yang baik memerlukan proses interaksi oleh semua komponen yang terlibat
dalam pembelajaran baik antara guru dengan siswa maupun siswa dengan siswa. Ada
beberapa aspek proses interaksi yang baik di dalam pembelajaran yaitu memberikan
apersepsi dan menyampaikan tujuan pembelajaran. Keberhasilan suatu pembelajaran dilihat
dari hasil selama proses belajar mengajar. Namun, pada kenyataannya hasil belajar yang
diperoleh siswa tidak sesuai dengan apa yang diinginkan oleh guru terutama mata pelajaran

matematika. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor.



Menurut Yuswarni (Nurul Rafigah, 2017 : 2), penyebab rendahnya hasil belajar
matematika siswa yaitu:

a. Siswa kurang berminat terhadap pelajaran matematika;

b. Materi bersifat abstrak;

c. Penggunaan media yang kurang tepat.

Menurut Nasution (dalam hasil studi TIMSS dan PISA pada tahun 2007)
menunjukkan bahwa Indonesia memiliki kemampuan rendah dalam menjawab soal-soal
matematika berstandar internasional.Siswa belum memiliki kemampuan untuk menyelesaikan
masalah non rutin yang berkaitan dengan membuktikan, menalar, menggeneralisasi, membuat
konjektur dan menemukan hubungan antara fakta-fakta yang diberikan atau soal-soal yang
dituntut untuk berpikir tinggi.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti pada saat melakukan kegiatan
magang 3 di Perguruan Nasional Makassar, proses pembelajaran matematika siswa SMP
Nasional Makassar yang dilakukan di dalam kelas lebih banyak didominasi oleh guru saja,
sehingga ketika guru memberikan latihan, masih ada siswa yang tidak dapat mengerjakan
latihan bahkan melihat jawaban temannya. Terbukti dengan nilai ulangan harian, ujian tengah
semester dan ujian akhir semester mereka masih di bawah nilai Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM).Sementara itu, siswa kesulitan dalam memahami pembelajaran matematika
dikarenakan konsep dasar matematika itu tidak diterapkan oleh guru sehingga siswa tidak
memiliki kreativitas dalam memecahkan masalah-masalah matematika yang diajukan
padanya baik yang bersifat rutin maupun tidak.Di dalam kelas, kurangnya minat belajar siswa
pada matematika dikarenakan matematika merupakan bidang studi yang sulit dipahami, soal-
soalnya tidak mudah untuk dikerjakan dan tidak adanya media pembelajaran yang digunakan

oleh guru.



Menurut Putra, dkk. (2012 : 22), Salah satu tujuan pembelajaran matematika adalah
agar siswa memiliki kemampuan berpikir kreatif. Kemampuan berpikir kreatif merupakan
salah satu faktor penting dari tujuan pembelajaran karena memberi pengetahuan semata-mata
kepada siswa tidak akan banyak menolongnya dalam kehidupan sehari-hari, sehingga dalam
pembelajaran sebaiknya dapat mengembangkan sikap dan kemampuan peserta siswa yang
dapat membantu untuk menghadapi persoalan-persoalan di masa mendatang secara kreatif.

Pembelajaran matematika perlu diperbaiki guna mendidik para siswa sehingga
mereka bisa tumbuh menjadi orang-orang yang berpikir secara mandiri dan kreatif. Usaha ini
dimulai dengan pembenahan proses pembelajaran yang dilakukan guru yaitu dengan
menawarkan suatu pendekatan, model, metode yang dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kreatif matematik siswa.

Salah satu solusi dari permasalahan di atas adalah pembelajaran matematika di
sekolah dengan menggunakan metode Mind Mappping.Metode Mind Mapping dimulai
dengan suatu konsep atau tema tunggal yang memiliki banyak pemikiran yang menjadi
umpan kepada siswa untuk berpikir dan menghasilkan banyak gagasan mengenai suatu
konsep atau tema tunggal tersebut.Sehingga membuat sebuah topik yang panjang rumit
menjadi sebuah pola singkat, menarik dan gampang untuk dipahami. Dalam pembuatan mind
map atau menuangan suatu gagasan ini melatih siswa untuk memiliki kemampuan original,
serta pengembangan dari setiap gagasan-gagasan menumbuhkan kemampuan elaborasi yang
membangun sesuatu dari ide-ide lainnya. Setelah itu siswa menyajikan bentuk mind map
yang unik dan penuh dengan warna itu di depan kelas untuk melatih siswa memahami mind
map yang dibuat dia sendiri dan berlatih untuk mengungkapkan gagasan-gagasannya secara
lancar di depan kelas.

Sebelumnya terdapat beberapa penelitian yang telah dilakukan terkait metode

pembelajaran Mind Mapping, diantaranya yaitu: (1) Penelitian yang dilakukan oleh Dian



Sastri Utami (2016), berdasarkan hasil dan pembahasan diperoleh kesimpulan bahwa
penerapan metode Mind Mapping dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa. (2) Penelitian yang dilakukan oleh Agustri Hartika (2016), berdasarkan
hasil dan pembahasan diperoleh kesimpulan bahwa pemahaman konsep siswa dalam
matematika dengan menggunakan model Mind Mapping memberikan pengaruh yang
signifikan dibandingkan model pembelajaran konvensional pada siswa kelas sepuluh kursus
teknik kendaraan ringan di SMKN 8 Padang. (3) Penelitian yang dilakukan oleh Rahma
Faelasofi (2015), berdasarkan hasil dan pembahasan diperoleh kesimpulan bahwa proses
pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran Mind Mapping berlangsung
dengan baik yang ditunjukkandengan capaian indikator kemampuan komunikasi matematik
siswa dalam pemecahan masalah matematika;

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis bermaksud melakukan penelitian dengan
judul : “Pengaruh Penerapan Metoode Pembelajaran Mind Mapping terhadap Kemampuan

Berfikir Kreatif Matematik Siswa Kelas VIISMP Nasional Makassar.”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian
ini yaitu:
1. Bagaimanakah gambaran kemampuan berfikir kreatif matematika siswa yang diajar
dengan menggunakan metode pembelajaran Mind Mapping?
2. Bagaimanakah gambaran kemampuan berfikir kreatif matematika siswa yang diajar
dengan menggunakan metode pembelajaran langsung?
3. Apakah ada pengaruh penerapan metode pembelajaran Mind Mapping terhadap

kemampuan berfikir kreatif matematik siswa kelas VII SMP Nasional Makassar?



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan di atas, maka tujuan penelitian ini
yaitu:

1. Untuk mengetahui bagaimana gambaran kemampuan berfikir kreatif matematika
siswa yang diajar dengan menggunakan metode pembelajaran Mind Mapping?

2. Untuk mengetahui bagaimana gambaran kemampuan berfikir kreatif matematika
siswa yang diajar dengan menggunakan metode pembelajaran langsung?

3. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh penerapan metode pembelajaran Mind
Mapping terhadap kemampuan berpikir kreatif matematika siswa kelas VII SMP
Nasional Makassar?

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagi Kepala Sekolah
Penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam rangka perbaikan
pembelajaran untuk meningkatkan mutu pendidikan.
2. Bagi Guru
Sebagai bahan referensi bagi guru, serta memberikan alternatif dalam
pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif serta
kebermaknaan pembelajaran matematika.
3. Bagi Siswa
Diharapakan dapat menarik perhatian siswa dalam kegiatan pembelajaran,
membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir berpikir kreatif serta
dapat mengaplikasikan apa yang mereka dapat dalam kehidupan sehari-hari/
nyata. Mendorong siswa berperan aktif dalam mengkonstruksi sendiri

pengetahuannya dalam menyelesaikan soal-soal matematika dengan baik.



4. Bagi Peneliti
Dapat dijadikan referensi tambahan informasi dan juga menambah
pengalaman serta ilmu pengetahuan Kketika terjun langsung dalam dunia

pendidikan di masa mendatang.



BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

1. Berfikir Kreatif

Berbicara mengenai kemampuan berpikir kreatif terlebih dahulu akan dijelaskan
sepintas tentang definisi berpikir itu sendiri. Berpikir merupakan suatu kemampuan mental
yang ada di dalam setiap individu. Berpikir menurut Ruggiero (Indah, 2014: 10) mengartikan
berpikir adalah suatu aktivitas mental untuk membantu memformulasikan atau memecahkan
suatu masalah, membuat keputusan dan memenuhi hasrat keinginan (fulfil a destre to
understand). Pendapat ini menunjukan bahwa ketika seseorang merumuskan suatu masalah
maka ia melakukan suatu aktivitas berpikir.

Krulick dan Rudnick (Rijal Darusman, 2015: 166) memberikan pengertian terhadap
kemampuan berpikir kreatif yaitu merupakan suatu kemampuan berpikir original dan
refleksif serta menghasilkan sesuatu yang kompleks termasuk mensintesiskan gagasan-
gagasan, memunculkan ide-ide baru, menentukan efektivitas suatu gagasan, mampu membuat
keputusan dan memunculkan generalisasi.

Munandar (Jayanti Putri: 2016: 148) menjelaskan bahwa ciri-ciri kemampuan
berpikir kreatif sebagai berikut:

1. Fluency (keterampilan berpikir lancar) yaitu keterampilan berpikir lancer memiliki
ciri-ciri yaitu mencetuskan banyak pendapat, jawaban, penyelesaian masalah,
memberikan banyak cara atau saran dalam melakukan berbagai hal, dan selalu
memikirkan lebih dari satu jawaban.

2. Flexibility (keterampilan berpikir luwes) yaitu keterampilan menghasilkan gagasan,

jawaban, atau pertanyaan ye )ervariasi, dapat melihat suatu masalah dari sudut



pandang yang berbeda-beda, mencari banyak alternatif pemecahan yang berbeda-beda

dan mampu mengubah cara pendekatan.

3. Originality (keterampilan berpikir orisinil) yaitu kemampuan melahirkan gagasan
baru dan unik, memikirkan cara yang tidak lazim untuk mengungkapkan diri, dan
mampu membuat kombinasi yang tidak lazim.

4. Elaboration (keterampilan memperinci) yaitu kemampuan memperkaya dan
mengembangkan suatu gagasan atau produk, dan menambahkan atau memperinci
secara detil dari suatu situasi sehingga lebih menarik.

Berdasarkan uraian di atas, maka Berpikir kreatif matematik adalah kemampuan yang
meliputi empat komponen yaitu (1) berpikir lancar (fluency) membuat berbagai ide; (2)
Berpikir luwes (flexibility) menghasilkan gagasan, jawaban, atau pertanyaan yang bervariasi,
dapat melihat suatu masalah dari sudut pandang berbeda; (3) Berpikir orisinal (originality)
melahirkan gagasan,ungkapan yang baru dan unik; (4) elaborasi (elaboration) membangun

sesuatu dari ide-ide lainnya.

2. Pembelajaran Mind Mapping (Peta Fikiran)

Mind Mapping atau peta pikiran adalah metode mempelajari konsep yang ditemukan
oleh Tony Buzan seorang kepala Brain Foundation tahun 1970. Konsep ini didasarkan pada
cara kerja otak kita menyimpan informasi atau dapat disebut sebuah teknik pencatatan yang
didasarkan pada riset tentang cara otak yang sebenarnya. Menurut Silberman (Ari shoimin,
2014: 105), Mind Mappingadalah cara kreatif bagi tiap pembelajar untuk menghasilkan
gagasan, mencatat apa yang dipelajari, atau merencanakan tugas baru.

Mind mapping menurut Buzan (Miftahul Huda, 2017: 307) menyatakan bahwa
strategi pembelajaran mind mapping dikembangkan sebagai metode efektif untuk
mengembangkan gagasan — gagasan melalui rangkaian peta — peta. Untuk membuat mind

map, seseorang biasanya memulainya dengan menulis gagasan utama ditengah halaman dari



situlah, ia bisa membentangkannya ke seluruh arah untuk menciptakan semacam diagram
yang terdiri dari kata kunci - kata kunci, frasa — frasa, konsep — konsep, fakta — fakta, dan
gambar — gambar. Cara ini adalah cara yang paling kreatif dan efektif dalam membuat catatan
sehingga dapat dikatakan mind mapping benar-benar memetakan pikiran orang yang
membuatnya

Aris Shoimin (2014: 106-107), adapun tahap-tahap pembelajaran matematika dengan
menggunakan metode Mind Map sebagai berikut :

a. Menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin di capai;

b. Guru menyajikan materi sebagaimana biasa;

c. Untuk mengetahui daya serap siswa, bentuklah kelompok berpasangan dua orang;

d. Suruhlah seorang dari pasangan itu menceritakan materi yang baru diterima dari guru
dan pasangannya mendengar sambil membuat catatan — catatan kecil, kemudian
berganti peran. Begitu juga dengan kelompok lainnya;

e. Seluruh siswa secara bergiliran/diacak menyampaikan hasil wawancaranya dengan
teman pasangannya, Ssampai sebagian siswa sudah menyampaikan hasil
wawancaranya;

f.  Guru mengulangi/menjelaskan kembali materi yang sekiranya belum dipahami siswa;

g. Kesimpulan/penutup.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Metode pembelajaran Mind
Mapping (Peta Pikiran) adalah metode pembelajaran yang dirancang untuk mengembangkan
pengetahuan siswa dengan kegiatan kreatif menyusun ide-ide pokok dari sebuah konsep
menjadi sebuah peta pikiran yang mudah dipahami oleh siswa.

Berikut ini adalah petunjuk atau langkah-langkah membuat peta pikiran yang

dikemukakan oleh DePorter (Aris Shoimin, 2014: 106-107) :



a. Tulis gagasan utamanya di tengah — tengah kertas dan lingkupilah dengan lingkaran,
persegi, atau bentuk lain;

b. Tambahkan sebuah cabang yang keluar dari pusatnya untuk setiap poin atau gagasan
utama. Jumlah cabang — cabangnya akan bervariasi, tergantung dari jumlah gagasan
atau segmen. Gunakan warna yang berbeda untuk tiap — tiap cabang;

c. Tuliskan kata kunci atau frasa pada tiap — tiap cabang yang dikembangkan untuk
detail. Kata — kata kunci adalah kata — kata yang menyampaikan inti sebuah gagasan
dan memicu ingatan pembelajar;

d. Tambahkan simbol — simbol dan ilustrasi — ilustrasi untuk mendapatkan ingatan yang
lebih baik.

Aris Shoimin (2014: 107), adapun kelebihan dan kekurangan dari pembelajaran Mind

Mapping ini yaitu:

a. Kelebihan
1) Cara ini cepat;
2) Teknik dapat digunakan untuk mengorganisasikan ide-ide yang muncul
dalam pemikiran;
3) Proses menggambar diagram bisa memunculkan ide-ide yang lain;
4) Diagram yang sudah terbentuk bisa menjadi panduan untuk menulis.
b. Kekurangan
1) Hanya siswa aktif yang terlibat;
2) Tidak seluruh murid belajar;

3) Jumlah detail informasi tidak dapat dimasukkan.



3. Konsep Berfikir Kreatif dalam Metode Mind Mapping

Mind Mapping disebut juga sebagai peta pikiran yang dikategorikan sebagai teknik
mencatat secara kreatif dan mampu mengembangkan kemampuan siswa dalam mengingat
materi serta berpikir kreatif dalam pembelajaran. Berpikir kreatif dapat diasah dalam kegiatan
pembelajaran dengan menerapkan model-model yang mampu mengembangkan cara berpikir
kreatif siswa. Menurut Zainal Aqgib (Afidah, 2017: 12), berfikir kreatif yang dimaksudkan
dalam model mind mapping merupakan cara berpikir siswa secara lancar dan luwes, dimana
siswa akan menjadi lancar dalam berpikir dan mengemukakan gagasan-gagasannya serta
menemukan alternatif jawaban dengan beragam. Jadi dapat dikatakan bahwa kemampuan
berpikir kreatif dalam Mind Mapping adalah cara berpikir secara lancer (kreatif) yang
menjadikan siswa mampu mengemukakan gagasan-gagasannya, menemukan alternative
jawaban yang beragam serta mampu mengingat materi pelajaran dengan baik berkat
penggunaan catatan peta pemikiran.

Pola berpikir kreatif disebut pola berpikir divergen atau mampu berpikirkesegala arah.
Bagi individu yang kreatif maka akan menganalisis suatupermasalahan dan menemukan
berbagai alternatif jawaban dilihat darisudut pandang secara cepat dan benar. Berpikir kreatif
akan muncul padaindividu yang memiliki motivasi tinggi, rasa ingin tahu, dan
imajinasi.Seseorang yang kreatif akan selalu mencari dan menemukan jawabanuntuk
memecahkan suatu permasalahan sehingga mampu mengambilsebuah kesimpulan atau
keputusan dengan baik. Berpikir adalah sebuahkegiatan mental yang melibatkan kerja otak.
Kegiatan berpikir terletak di bagian otak kanan dan otak kiri, dimana otak kiri berfungsi
untuk menjawab pertanyaan dengan jelas dan logis atau berkaitan dengan ranah berpikir kritis
sedangkan zona otak berpikir yang terletak dibagian kanan berkaitan dengan hal-hal yang
berkaitan dengan warna, gambar serta lebih menekankan pada aspek kreativitas atau dengan

kata lain berkaitan dengan ranah berpikir kreatif.



Kemampuan berpikir kreatif dapat dikatakan sebuah pemikiran yang berhubungan
dengan imajinasi siswa dalam tujuan untuk dapat memperbaiki sistem dalam pembelajaran
sehingga akan muncul ide-ide baru guna memecahkan setiap permasalahan yang muncul, hal
tersebut sesuai dengan berpikir kreatif dalam metode mind mapping yang membuat siswa
menjadi lancar dalam berpikir dan mampu menemukan beragam alternatif jawaban.

Berfikir kreatif bisa dikembangkan dengan cara menerapkan sebuah teknik mencatat
berupa peta pemikiran yang terdapat didalam model mindmapping. Menurut Sugiarto (Nadya,
2007: 42) Mind Mapping bila sering dilatih dalam pembuatan Mind Mapping dapat
mengoptimalisasikan fungsi otak kiri dan otak kanan, yang kemudian dalam aplikasinya
sangat membantu untuk memahami masalah dengan cepat karena telah terpetakan.

Berdasarkan penjelasan di atas maka yang dimaksud dengan kemampuan berpikir
kreatif dalam mind mapping adalah kemampuan berpikir secara lancer atau luwes yang akan
terjadi melalui prilaku kreatif yang didalamnya mencerminkan lima aspek yaitu kelancaran,
keluwesan, keaslian, keterperincian dan kepekaan serta menjadikan siswa mampu

mengemukakan gagasan-gagasannya untuk memecahkan permasalahan.

4. Penelitian yang Relevan
1) Penelitian yang dilakukan oleh Nadya. (2007), dengan judul “Pengaruh Mind
Mapping Training terhadap Berfikir Kreatif Siswa SMU Muhammadiyah 4
Jakarta.”
2) Penelitian yang dilakukan oleh Fitriyah, Dkk. (2014), dengan judul penelitian
“Pengaruh Model Pembelajaran Creative Problem Solving dengan Mind Mapping
terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif dan Hasil Belajar IPA Biologi (Siswa Kelas

VII SMP Negeri 11 Jember Semester Genap Tahun Pelajaran 2014/2015)”



3) Penelitian yang dilakukan oleh Nuris Syahidah (2015), dengan judul penelitian
“Metode Pembelajaran Mind Mapping sebagai Upaya Mengembangkan Kreativitas

Siswa dalam Pembelajaran Ekonomi”

4) Penelitian yang dilakukan oleh Dewa Ayu (2016), dengan judul “Pengaruh Metode
Mind Mapping terhadap Keterampilan Berpikir Kreatif dan Prestasi Belajar Ips”

5) Penelitian yang dilakukan oleh Alfida (2017), dengan judul ‘“Hubungan
Kemampuan Berpikir Kreatif dalam Model Mind Mapping dengan Kemampuan
Menyimpulkan Materi Pelajaran Sejarah Siswa Kelas Xi Ips 1 Sma Yp Unila

Bandar Lampung.”

B. Kerangka Fikir

Proses belajar mengajar sebagai peristiwa penting dalam sebuah pendidikan perlu
ditingkatkan terutama dari segi kualitas, karena kualitas proses pembelajaran akan
mempengaruhi kualitas hasil belajar. Sudah saatnya pembelajaran diarahkan pada
pembentukan mandiri, cerdas, kreatif, dan dapat menghadapi segala permasalahan hidupnya,
baik yang menyangkut dirinya maupun masyarakat, bangsa dan negaranya.Oleh karena itu,
sudah saatnya pula terjadi perubahan pemikiran dengan menekankan pada aktivitas siswa
untuk mengembangkan kemampuan berpikir, kecakapan mencari, menemukan, dan
memecahkan masalah sehingga siswa lebih dominan dan peranan guru bergeser pada
merancang atau mendesain suatu pembelajaran.

Berfikir kreatif dapat dibangun dengan suatu representasi gambar yang jelas.Salah
satu metode yang dapat digunakan adalah dengan Mind Mapping (pemetaan fikiran).Mind
Map merupakan salah satu strategi pembelajaran yang sesuai untuk mengembangkan daya
ingat karena Mind Map merupakan metode pembelajaran yang dirancang untuk

mengembangkan pengetahuan siswa dengan kegiatan kreatif menyusun ide-ide pokok dari



sebuah konsep menjadi sebuah peta pikiran yang mudah dipahami oleh siswa.Mind Mapping
sangat bermanfaat untuk memahami materi, terutama materi yang diberikan secara
verbal.Mind Mapping bertujuan membuat materi pelajaran terpola secara visual dan grafis
yang akhirnya dapat membantu merekam, memperkuat, dan mengingat kembali informasi

yang telah dipelajari sehingga hasil belajar siswa pun meningkat.

Penerapan metode
pembelajaran Mind
Mapping

Kelas
Eksperimen [ Pretest

A\ 4

Berfikir
kreatif

Posttest

Tanpa Penerapan
metode pembelajaran
Mind Mapping

Kelas
Kontrol

Pretest

A\ 4
A 4

Gambar 2.1. Kerangka Berfikir Penelitian



C. Hipotesis

Berdasarkan kajian permasalahan yang telah diuraikan sebelumnya, maka rumusan
hipotesis dalam penelitian yang bertujuan untuk menjawab permasalahan apakah penerapan
metode pembelajaran mind mapping berpengaruh terhadap berpikir kreatif matematika siswa
pada kelas VII SMP Nasional Makassar, adapun hipotesis statistik deskriptifnya yaitu:
Ho: Tidak terdapat pengaruh metode pembelajaran mind mapping terhadap kemampuan

berpikir kreatif matematika siswa pada kelas VII SMP Nasional Makassar

H;: Terdapat pengaruh metode pembelajaran mind mapping terhadap kemampuan berpikir

kreatif matematika siswa pada kelas V11 SMP Nasional Makassar
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian quasi eksperiment, yaitu metode penelitian
yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi
yang terkendalikan (Sugiyono, 2017: 107). Dalam penelitian ini melibatkan dua kelompok,
yaitu kelompok pertama sebagai kelas eksperimen dan kelompok kedua sebagai kelas

kontrol.

B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah semua anggota dari suatu kelompok orang, kejadian, atau objek —
objek yang ditentukan dalam suatu penelitian, (Rukaesih dan Ucu Cahyana, 2016:
39).Populasi penelitian ini adalah semua siswa kelas VII-F yaitu 37 siswa dan kelas VII-

H yaitu 37 siswa SMP Nasional Makassar.

2. Sampel

Sampel penelitian ini adalah kelas V1I-F dan kelas VII-H, dari dua kelas tersebut
dipilih masing-masing untuk dijadikan kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas VII-F
dipilih sebagai kelas eksperimen (kelas yang diberikan perlakuan ), sedangkan kelas V1I-
H dipilih sebagai kelas kontrol (kelas yang tidak diberikan perlakuan ). Teknik
pengambilan sampel menggunakanpurposive sampling dengan melihat ciri — ciri kedua

kelas yang terpilih mempunyai kriteria yang sama, guru bidang studi yang sama.

C. Variabel dan Desain Penelitian

1. Variabel Penelitian



Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai orang, obyek atau
kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2017: 61)

Variabel yang diselidiki dalam penelitian ini adalah kemampuan berfikir kreatif
matematika siswa kelas VII SMP Nasional Makassar menggunakan metode pembelajaran
Mind Mapping.

2. Desain Penelitian

Pada penelitian ini menggunakan metode eksperimen dan desain eksperimen
yang digunakan pada penelitian ini adalah Quasi Experimental Design.Bentuk desain
quasi eksperimen yang dipilih adalah Non-equivalent Control Group Designyaitu desain
yang melibatkan dua kelompok. Pengukuran dilakukan sebelum dan sesudah perlakuan
diberikan, kemudian dilihat perbedaan antara pengukuran awal dan pengukuran akhir.
Desain penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:

Tabel 3.1 Model Desain Penelitian

Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen V \ \
Kontrol N, - \

Desain tersebut terlihat bahwa antara kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol terdapat persamaan dan perbedaan.Persamaannya adalah kedua kelompok
tersebut diberi tes awal dan tes akhir.Sedangkan perbedaannya adalah pada kelompok
eksperimen menggunakan metode pembelajaran Mind Mapping sedangkan pada
kelompok kontrol tidak diberikan treatment (dalam hal ini tetap menggunakan model

pembelajaran yang biasa dipakai).



D. Instrument Penelitian

Untuk mendapatkan data dan informasi yang lengkap maka dibuatlah instrumen
penelitian yang meliputi instrumen tes. Intrument tes adalah serentetan pertanyaan atau
latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan pengetahuan intelegensi,
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok (Arikunto, 2010: 193).

Dalam penelitian ini data yang dikumpulkan adalah data hasil tes tertulis yang
berbentuk soal essay.Soal tes merupakan soal uraian yang memiliki kriteria soal berfikir
kreatif yang mengacu pada aspek kemampuan berfikir kreatif.Adapun aspek kemampuan
berpikir yang diukur dalam penelitian ini adalah kelancaran (fluency) dan keluwesan
(flexibility).

Untuk mengetahui tingkat kemampuan berpikir kreatif siswa setelah dilakukan tes
berpikir kreatif, maka digunakan penjenjangan kemampuan berpikir kreatif siswa sesuai dua
komponen dari berpikir kreatif (Kelancaran dan Keluwesan.).tersebut yang dikembangkan
oleh Siswono dalam Feri Ferdiansyah (2011). Pengembangannya adalah sebagai berikut

Tabel 3.2 Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif (TKBK):
(TKBK) Karakteristik Tingkat kemampuan Berpikir

Siswa mampu menunjukkan kefasihan dan fleksibilitas

TKBK 4 (Sangat
dalam memecahkan masalah.

Kreatif)

TKBK 3 Siswa mampu menunjukkan kefasihan atau fleksibilitas
atau kefasihan dan fleksibilitas dalam memecahkan

(Kreatif) masalah.

TKBK 2 Siswa mampu menunjukkan kefasihan atau fleksibilitas

(Cukup Kreatif) dalam memecahkan masalah.

TKBK 1 Siswa mampu menunjukkan kefasihan, dalam
(Kurang Kreatify ~ memecahkan masalah.

TKBK 0 Siswa tidak mampu menunjukkan kedua aspek berpikir
(Tidak Kreatify ~ kreatif.




Tabel 3.3 Pedoman Penskoran Kemampuan Berfikir Kreatif Matematika

Aspek yang Diukur Respon Siswa terhadap Soal/Masalah Skor

Tidak menjawab/memberikan ide yang tidak

0
relevan untuk pemecahan masalah

Memberikan sebuah idea yang relevan dengan
pemecahan masalah tetapi pengungkapannya 1
kurang jelas

Memberikan sebuah ide yang relevan dengan

Kemampuan kelancaran | pemecahan masalah dan pengungkapannya 2
(fluency) lengkap serta jelas
Memberikan lebih dari satu ide yang relevan
pemecahan masalah tetapi pengungkapannya 3

kurang jelas

Memberikan lebih dari satu ide yang relevan
dengan pemecahan masalah dan 4
pengungkapannya lengkap serta jelas

Tidak menjawab/memberikan ide yang tidak
relevan untuk pemecahan masalah

Memberikan jawaban hanya satu cara dan
terdapat kekeliruan dalam proses perhitungan 1
sehingga hasilnya salah

Memberikan jawaban dengan satu cara, proses
Kemampuan keluwesan | perhitungan dan hasilnya benar

(flexibility) Memberikan jawaban lebih dari satu cara
(beragam) tetapi hasilnya ada yang salah

karena terdapat kekeliruan dalam proses

perhitungan

Memberikan jawaban lebih dari satu cara
(beragam), proses perhitungan dan hasilnya 4
benar

(Sumber: Febrianita, 2010: 44)



Sehingga diperoleh skor pengkategorian kemampuan berpikir kreatif matematika

siswa sebagai berikut:

Tabel 3.4 Kategori Kemampuan Berfikir Kreatif Matematika

Skor Kategori
15,25 < TKBK <20,00 Sangat Kreatif (SK)
10,50 < TKBK < 15,25 Kreatif (K)
5,75 < TKBK < 10,50 Cukup Kreatif (CK)
1,75 < TKBK < 5,75 Kurang Kreatif (KK)
0 <TKBK < 1,75 Tidak Kreatif (TK)

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian,
karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik
pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data
yang ditetapkan, (Sugiyono,2017: 308). Pengumpulan data dilakukan pada setiap kegiatan
siswa dan situasi yang berkaitan dengan penelitian menggunakan instrumen test berupa soal
Pretest dan Posttest.

Tes untuk siswa diberikan sebanyak dua kali yakni Pretest dan Posttest untuk
masing-masing kelas eksperimen dan kontrol. Pretest diberikan untuk mengetahui
kemampuan awal berpikir kreatif siswa dalam pelajaran matematika. Pretest ini diberikan di
awal sebelum pembelajaran matematika. Sedangkan Posttest diberikan setelah pembelajaran
matematika berlangsung. Posttest digunakan untuk mengetahui kemampuan berpikir kreatif
siswa pada pembelajaran matematika setelah diterapkan metode pembelajaran Mind
Mapping.

Analisis data kuantitatif dimaksudkan untuk dapat menganalisis Pretest dan Posttest
setelah dilakukan pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran Mind

Mapping.Data hasil tes kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dilakukan secara



kuantitatif menggunakan bantuan SPSS 16.0 dan Microsoft Excel 2016.

F. Teknik Analisis Data
Teknik analisisdata yang digunakan untuk menganalisis data yang diperoleh dengan
menggunakan analisis statistika deskriptif , analisis statistika inferensial, dan analisis N-Gain.

1. Analisis Deskriptif

Pengolahan data kuantitatif dilakukan dengan menggunakan uji statistik
terhadap hasil data kemampuan berpikir kreatif matematika siswa sebelum dan
sesudah di berikan pembelajaran Mind Mapping (Pretest dan Posttest) dan N-
Gain.Dapat ditentukan rata-rata skor, varians, deviasi standar, dan chart sebagai
berikut:

1. Menghitung rerata skor Pretest dan Posttest menggunakan rumus:

)E - 1il=1xi

n
Keterangan :
X = Rata-rata (mean)
n = Banyaknya siswa
Xi = Nilai siswa ke-i

2. Menghitung varians Pretest dan Posttest menggunakan rumus:

g2 = 2i10a=D’

n-—1
Keterangan :
S2 = Varians
X1 = Banyaknya siswa
X = Rata-rata hitung (mean)

3. Menghitung standar deviasi Pretest dan Posttest menggunakan rumus:

_ (xi=%)2f;
S= T
Keterangan :
S = Standar deviasi
Xi = Banyaknya siswa
X = Rata-rata hitung

n = Jumlahnya siswa



f = Frekuensi

4. Untuk chartnya digunakan diagram batang dan dagram garis untuk
memberikan gambaran visual perbedaan antara nilai rata- rata Pretest dan

Posttestnya.

2. Analisis Statistik Inferensial

Statistik inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis
data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi.Teknik ini dimaksudkan untuk
pengujian hipotesis penelitian.Sebelum melakukan pengujian hipotesis penelitian,
terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas. Adapun proses analisis
uji hipotesis dilakukan dengan komputer menggunakan program SPSS 20 for windows

a) Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan uji yang dilakukan sebagai prasyarat untuk
melakukan analisis data.Uji normalitas dilakukan sebelum data diolah berdasarkan
model-model penelitian yang diajukan. Uji normalitas data bertujuan untuk
mendeteksi distribusi data dalam satu variabel yang akan digunakan dalam penelitian.
Data yang baik dan layak untuk membuktikan model-model penelitian tersebut adalah
data distribusi normal.Uji normalitas yang digunakan adalah uji Kolmogorov-

Smirnov. Rumus Kolmogorov-Smirnov adalah sebagai berikut :

KD =136 Y12
nin;
Keterangan :
KD = Jumlah Kolmogorov-Smirnov yang dicari
nl = Jumlah sampel yang diperoleh
n2 = Jumlah sampel yang diharapkan

Data dikatakan normal, apabila nilai signifikan lebih besar 0,05 pada (P >
0,05). Sebaliknya, apabila nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 pada (P < 0,05), maka

data dikatakan tidak normal.



b) Uji Homogenitas
Uji homogenitas digunakan untuk memperlihatkan bahwa dua atau lebih
kelompok data sampel berasal dari populasi yang memiliki variasi yang sama. Uji
homogenitas dikenakan pada data hasil Pretest dan Posttest dari kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Untuk mengukur homogenitas varians dari dua

kelompok data, digunakan rumus uji Levenetest sebagai berikut :

(N—k)zk: N, (Zi.-Z..)?

W= KN
(k_l)ZZ(Zij _Zi -)2
i1 j
Keteranngan:
Zi = median data pada kelompok ke-i
Z. = median untuk keseluruhan data

Taraf signifikasi yang digunakan adalah a = 0,05. Uji homogenitas
menggunakan SPSS dengan kriteria yang digunakan untuk mengambil
kesimpulanadalah terima Hyjika nilai Basedon trimmed mean adalah P> 0,05 berarti
data termasuk varian homogen, dan tolak Hg jika nilai Basedon trimmed mean adalah

P< 0,05 yang berarti data tidak homogen.

¢) Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui dugaan sementara yang telah
dipaparkan pada bab Il. Jika sebaran data normal dan homogen akan dilakukan uji t
independentSample T Test pada kemampuan berpikir kreatif siswa dengan kriteria
pengujian hipotesis Hyp di tolak atau H; diterima jika p < a, artinya ada perbedaan
antara dua perlakuan yang diberikan. Sebaliknya Hy diterima atau H; ditolak jika p >
a, artinya tidak ada perbedaan antara perlakuan yang diberikan. Adapun rumus Uji t

independent samples test



|

1—X2 X1—X)

i

t= atau t =
\/(n1—1)5%+(n2—1)55/ 1,1 ) ﬁ_l_ﬁ
nq+ny -2 \nq ny nqy np
Keterangan:
X = Rata — rata sampel sebelum perlakuan
Xy = Rata — rata sampel setelah perlakuan
S? = Simpangan baku sebelum perlakuan
S2 = Simpangan baku setelah perlakuan
ny = Jumlah sampel sebelum perlakuan
n, = Jumlah sampel setelah perlakuan

Bilamana data yang berdistribusi tidak normal dan tidak homogen, maka
pengujiannya menggunakan uji Non-parametrik pengganti uji-t yaitu uji Mann-
Whitney U-Test atau uji Wilcoxon karena uji Wilcoxon merupakan perbaikan dari uji-

t (Muhammad Arif Tiro dan Sukarna, 2013).

3. Analisis Normalitas Gain (N-gain)

Uji N-gain adalah sebuah uji yang bisa memberikan gambaran umum
peningkatan umum peningkatan skor hasil pembelajaran antara sebelum dan sesudah
diterapkan metode tersebut, (Hake, 2016).Perhitungan N-Gain diperoleh dari skor
Pretest dan Posttest masing-masing kelas eksperimen dan kelas kontrol. Peningkatan
kompetensi yang terjadi sebelum dan sesudah pembelajaran dihitung dengan rumus g
faktor (N-Gain). Perhitungan N-gain dari hasil skor Pretest dan Posttest siswa dapat

ditentukan dengan rumus:

skor posttest—skor pretest

Gain Ternomalisasi (g) =

skor ideal—skor pretest

Keterangan :

g = Gain ternomalisasi
Spre =Skor pretest

Spos = Skor posttest

Sideal = Skor ideal

Tingkat perolehan gain score ternormalisasi di katagorikan dalam tiga

kategori, yaitu:



Tabel 3.5 Kriteria Indeks Gain

90,7 Tinggi
0,3<0g<0,7 Sedang
g<0,3 Rendah

Data analisis kemampuan berpikir kreatif siswa dianalisis menggunakan
statistik deskriptif yaitu skor rata-rata.Data hasil tes kemampuan berpikir kreatif
matematika siswa dilakukan secara kuantitatif menggunakan bantuan program SPSS

versi 16.0 dan Microsoft Office Excel 2007.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif
Berikut ini adalah tabel yang menyajikan hasil analisis statistik deskriptif
kemampuan berfikir kreatif kelas Kontroldan kelas Eksperimen yang di hitung

menggunakan program SPSS.

1) Pretest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Tabel 4.1 Statistik Deskriptif Kemampuan Berpikir Kreatif siswa Kelas
Kontrol dan Kelas Eksperimen sebelum diterapkan Metode
Pembelajaran

Statistik Nilai Statistik .
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
Nilai maximum 85,00 85,00
Nilai minimum 0,00 0,00
Mean 43,01 49,18
Median 40,00 45,00
Standar deviasi 22,61 20,08
Variansi 511,59 403,49
Range 85,00 85,00

Hasil data rerata kemampuan berfikir kreatif matematika siswa sebelum diberi
perlakuan (pretest) yang didapatkan pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol dapat

dilihat pada diagram batang sebagai berikut:

50
48
46
44
42 -
40 -
38 -

Kelas Kontrol Kelas Eksperimen




Gambar 4.1 Diagram batang skor rerata pretest
Berdasarkan diagram batang di atas dapat dilihat rerata kemampuan berfikiri kreatif
matematika siswa sebelum diberi perlakuan (pretest) kelas eksperimen adalah 49,18 dan
kelas kontrol adalah 43,01
Tabel 4.2Distribusi Frekuensi Kemampuan Berpikir Kreatif siswa Kelas

Kontrol dan Kelas Eksperimen sebelum diterapkan Metode
Pembelajaran

Kontrol Eksperimen
g7 3 7 3
No. Skor Kategori § *CEG § E
A ] A ]
o 5 o >
| & L Q
1 | 15,25 <TKBK < 20,00 Sang?éif)rea“f 5 | 14% | 3 | 8%
2 | 10,50 < TKBK < 15,25 Kreatif (K) 4 | 11% | 11 | 30%

Cukup Kreatif

0 0
(CK) 22 | 59% 20 54%

3 5,75 < TKBK <10,50

Kurang Kreatif 3 8% 2 5%

4 1,75 < TKBK <5,75 (KK)

Tidak Kreatif
5 0 <TKBK < 1,75 TK)

Jumlah 37 100 37 100

3 8% 1 3%

Dari tabel 4.2 diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa setelah skor rata rata
kemampuan berpikir kreatif matematika siswa sebesar 9,20 dikonversi ke dalam 5 kategori di
atas , maka skor rata-rata berpikir kreatif matematis siswa kelas kontrol dan eksperimen

sebelum diterapkan metode pembelajaran umumnya berada pada kategori cukup kreatif.
2) Posttest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Tabel 4.3 Statistik Deskriptif Kemampuan Berpikir Kreatif siswa Kelas
Kontrol dan Kelas Eksperimen setelah diterapkan Metode



Pembelajaran

Statistik Nilai Statistik .
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
Nilai maximum 90,00 100,00
Nilai minimum 20,00 55,00
Mean 74,72 80,54
Median 80,00 80,00
Standar deviasi 15,18 9,03
Variansi 230,48 81,64
Range 70,00 45,00

Hasil data rerata kemampuan berfikir kreatif matematika siswa setelah diberi

perlakuan (posttest) yang didapatkan pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol dapat

dilihat pada diagram batang sebagai berikut:

82

80

78

76

74 -
72 -
70 - ‘

Posttest Kontrol

Posttest Eksperimen

Gambar 4.2 Diagram batang skor rerata posttest
Berdasarkan diagram batang di atas dapat dilihat rerata kemampuan berfikiri kreatif

matematika siswa setelah diberi perlakuan (posttest) kelas eksperimen adalah 80,54 dan kelas

kontrol adalah 74,72.

Tabel 4.4Distribusi Frekuensi Kemampuan Berpikir Kreatif siswa Kelas Kontrol

dan Kelas Eksperimen setelah diterapkan Metode Pembelajaran

No. Skor

Kategori

Kontrol

Eksperimen

Frekuensi
Persentase

Frekuensi

Persentase

15,25 <TKBK <
20,00

Sangat Kreatif
(SK)

20 | 54%

N
o

65%




o | 1050<TKBK< Kreatif (K) | 14 | 38% | 13 | 35%
15,25
3 | 575<TKBK <10,50 | CukupKreatif 1 | 5o | i
(CK)

Kurang Kreatif 0

4 | 1,75<TKBK <5,75 o) 1 3% | - | -
Tidak Kreatif

5 | 0<TKBK<1775 1) N

Jumlah 37 | 100 | 37 | 100

Dari tabel 4.4 diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa setelah skor rata rata
kemampuan berpikir kreatif matematika siswa sebesar 15,20 dikonversi ke dalam 5 kategori
di atas , maka skor rata-rata berpikir kreatif matematis siswa kelas kontrol dan eksperimen
setelah diterapkan metode pembelajaran umumnya berada pada kategori kreatif.

Dari deskripsi data di atas, dapat diketahui bahwa nilai rata-rata tes kemampuan
berfikir kreatif matematika siswa sebelum dan sesudah diterapkan metode pembelajaran
untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki perbedaan. Untuk melihat apakah
perbedaan antara kedua kelas cukup berarti atau tidak, maka akan dilakukan uji statistik

lebih lanjut.

2. Hasil Analisis Statistik Inferensial
Sesuai dengan hipotesis penelitian, maka teknik yang digunakan untuk menguji
hipotesis tersebut adalah teknik statistic t (uji-t).Namun sebelum membahas statistik t

terlebih dahulu dilakukan persyaratan analisis yaitu uji normalitas dan uji homogenitas.



a. Uji Normalitas
1) Pretest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen
Data pada Tabel 4.1 kemudian dianalisis dengan menggunakan program SPSS
(Software Statiticial Package forSocial Science) untuk menguji kenormalandata, sehingga
diperoleh hasil uji normalitas pretest kelas ekperimen dan kelas kontrolpada tabel berikut:

Tabel 4.5 Rekapitulasi Hasil Uji Normalitas Pretest

Kelas Asymp. Sig(2- o Keputusan Keterangan
Tailed)
Kontrol 0,051 0,05 Terima Hy Normal
Eksperimen 0,083 0,05 Terima Hy Normal

Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa untuk uji normalitas pretest pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol dengan taraf kepercayaan 5% (a 0,05), nilai Asymp. Sig. (2-

> 0,05 dan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) kelas

tailed) untuk kelas kontrol 0,051
eksperimen0,083 > 0,05 diperoleh keputusan untuk masing-masing kelas terima Hy yang

artinya data berdistribusi normal.

2) Posttest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Data pada Tabel 4.3 kemudian dianalisis dengan menggunakan program SPSS
(Software Statiticial Package forSocial Science) untuk menguji kenormalandata, sehingga
diperoleh hasil uji normalitas posttest kelas ekperimen dan kelas controlpada tabel berikut:

Tabel 4.6 Rekapitulasi Hasil Uji Normalitas Posttest

Kelas Asymp. Sig(2- o Keputusan Keterangan
Tailed)

Kontrol 0,000 0,05 Tolak Hg Tidak Normal

Eksperimen 0,007 0,05 Tolak Hy  Tidak Normal

Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa untuk uji normalitas posttest pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol dengan taraf kepercayaan 5% (a 0,05), nilai Asymp. Sig. (2-

tailed) untuk kelas kontrol  0,000< 0,05 dan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) kelas



eksperimen0,007< 0,05 diperoleh keputusan untuk masing-masing kelas tolak Hy yang

artinya data tidak berdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas
1) Pretest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen
Selanjutnya dilakukan uji homogenitas dengan menggunakan Levenetest, untuk
menentukan kehomogenansampel. Berdasarkan hasil uji pretest pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol, di peroleh hasil yang tertera pada tabel berikut:

Tabel 4.7 Rekapitulasi Hasil Uji Homogenitas data Pretest

] Based on
Jenis Data trimmed mean A Keputusan Keterangan

Pretest 0,938 0,05 Terima Ho Homogen

Dari Tabel 4.7 di atas dapat kita lihat, untuk uji homogenitas nilai Based on
trimmedmean pretest adalah (0,938) dengan tarafkepercayaan 5% (o 0,05). Keputusan yang
diperoleh adalah terima Hy karena nilai Basedon trimmed mean adalah 0,938 > 0,05,
makadapat dikatakan data pretest baik untuk kelas kontrol maupun kelas eksperimen berasal

dari varian yang homogen.

2) Posttest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Selanjutnya dilakukan uji homogenitas dengan menggunakan Levenetest, untuk
menentukan kehomogenansampel. Berdasarkan hasil uji posttest pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol, di peroleh hasil yang tertera pada tabel berikut:

Tabel 4.8 Rekapitulasi Hasil Uji Homogenitas data Posttest

Jenis Data . Based on A Keputusan Keterangan
trimmed mean




Posttest 0,73 0,05 Terima Hg Homogen

Dari Tabel 4.8 di atas dapat kita lihat, untuk uji homogenitas nilai Based on
trimmedmean posttest adalah (0,73) dengan tarafkepercayaan 5% (a. 0,05). Keputusan yang
diperoleh adalah terima Hy karena nilai Basedon trimmed mean adalah 0,73> 0,05,
makadapat dikatakan data posttest baik untuk kelas kontrol maupun kelas eksperimen berasal

dari varian yang homogen.

c. Uji Hipotesis
1) Pretest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen
Setelah data pretest diketahui data normal dan homogen, maka dapat diambil
keputusan untuk melakukan uji lanjutan yaitu uji-t Independent 2 Samples. Uji lanjutan ini
berguna untuk mengetahui apakah data pretest kelas kontrol dan kelas eksperimen berbeda

signifikan atau tidak. Hasil uji-t kelas kontrol dan kelas eksperimen tertera pada tabel

berikut:
Tabel 4.9 Rekapitulasi Hasil Uji-t data Pretest
Jenis Data Sig.(2-tailed) A Keputusan Keterangan
Pretest 0,938 0,05 TerimaH,  ldak berbeda
signifikan

Hipotesis dalam penelitian ini diuji dengan menggunakan Uji Indenpendent
Sample T-Test, dengan kriteria pengujian hipotesis Hq diterima atau H; ditolak jika nilai
p > 0,05, artinya tidak ada perbedaan kemampuan berfikir kreatif antara kelas kontrol
dan kelas eksperimen. Sebaliknya, H ditolak dan H; diterima jika nilai p < 0,05, artinya
ada perbedaan kemampuan berfikir kreatif antara kelas kontrol dan kelas eksperimen

Dari tabel 4.9 di atas menunjukkan untuk nilai Sig. (2-tailed)pretestpada kelas kontrol

dan eksperimendiperoleh hasil 0,938 dengan taraf kepercayaan 5% (o 0,05). Keputusan yang



diperoleh adalah terima Ho, yang artinya siswa pada kelas kontrol dan pada kelas eksperimen
pada materi bilangan tidak berbeda signifikan atau mempunyai pengetahuan awal yang sama.

Dari hasil pengamatan di atas, terlihat bahwa pada Tabel 4.1 nilai pretest minimum
kelas kontrol adalah 0,00 dan nilai pretest minimum kelas eksperimen adalah 0,00 sedangkan
nilai maksimumhasil pretest kelas kontrol adalah 85,00 dan nilai maksimum hasil pretest
kelas eksperimen adalah 85,00. Rerata pretest pada kelas kontrol adalah 43,10 dan pada kelas
eksperimen adalah 49,18.

Setelah itu dilakukan uji normalitas dan homogenitas serta Uji-t Independent 2
sample, hasil yang didapat adalah nilai pretest pada kelas kontrol dan eksperimen
menunjukan tidak adanya perbedaan yang signifikan. Ini artinya pada kelas kontrol dan
eksperimen tidak mempunyai kemampuan awal pada materi bilangan tidak berbeda
signifikan atau mempunyai pengetahuan awal yang sama.

2) Posttest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Setelah data diketahui tidak normal dan homogen, maka dapat diambil keputusan
untuk melakukan uji hipotesis non parametrik yaitu uji U Mann-Withney. Uji hipotesis non
parametrik merupakan perbaikan dari uji-t yang berguna untuk mengetahui apakah data
berbeda signifikan atau tidak. Nilai yang dilihat pada uji ini adalah nilai Sig. (2-tailed)
kemudian dibandingkan dengan taraf kepercayaan 5% (a. 0,05). Jika nilai sig. (2-tailed)< 0,05
maka data berbeda signifikan, jika nilai sig.(2-tailed) > 0,05 maka data tidak
berbedasignifikan. Berikut adalah hasil uji U Mann-Withney data posttest:

Tabel 4.10 Rekapitulasi Hasil U Mann-Whitneydata Posttest

Jenis Data Sig.(2-tailed) A Keputusan Keterangan
. Tidak berbeda
Posttest 0,193 0,05 Terima Hg signifikan

Dari tabel 4.10 di atas menunjukkan untuk nilai Sig. (2-tailed)posttestpada kelas

kontrol dan eksperimendiperoleh hasil 0,193 dengan taraf kepercayaan 5% (a 0,05).



Keputusan yang diperoleh adalah terima Hy, yang artinya tidak terdapat perbedaan signifikan
keterampilan berfikir kreatif matematika siswa pada kelas kontrol dan pada kelas
eksperimen.

Hasil yang terlihat pada Tabel 4.3 dengan rerata posttest kelas kontrol 74,72 dan kelas
eksperimen 80,54. Setelah dilakukan uji normalitas, homogenitas dan uji-t keputusan yang
diambil adalah terima H, yaitu tidak ada perbedaan signifikan.Akan tetapi kemampuan
berpikir kreatif matematika siswa yang mengikuti metode Mind Mapping hasilnya lebih baik

dari pada siswa yang mengikuti metode pembelajaran langsung.

d. UjiN - Gain
Di bawah ini merupakan hasil N-Gain pada kelas eksperimen maupun kelaskontrol
adalah sebagai berikut:

Tabel 4.11 Rekapitulasi Hasil N-Gain

Nilali
No Kelas N qpor  Nilai Nilai Rerata
ideal minimum Maksimum
1. Kontrol 37 100 0,20 0,83 0,53
2. Eksperimen 37 100 0,20 1,00 0,60

Berdasarkan data yang diperoleh nilai minimum, nilai maksimum dan rerata N-
pada tabel di atas dapat dilihat nilai Gain kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan
kelas kontrol kecuali nilai minimumnya. Dimana nilai minimum pada kelas eksperimen
adalah 0,20 sedangkan pada kelas kontrol adalah 0,20. Nilai maksimum pada kelas
eksperimen adalah 1,00 sedangkan pada kelas kontrol adalah 0,83. Nilai rerata N-Gain pada

kelas eksperimen adalah 0,60sedangkan pada kelas kontrol adalah 0,53.



Maka dapat disimpulkan bahwa N-Gain pada kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan dengan N-Gain pada kelas kontrol. Perbandingan hasil data N-Gain kelas

eksperimen dengan kelas kontrol dapat dilihat dari diagram batang di bawah ini:

0.54

0.53

0.52
0.51 -

0.5 -
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen

Gambar 4.3 Diagram batang skor rerata N-Gain

Berdasarkan Gambar 4.3 di atas, dapat dilihat rerata N-Gain kelas eksperimen lebih
tinggi dibandingkan dengan rerata N-Gain kelas kontrol. Rerata N-Gain untuk kelas
eksperimen adalah 0,60 sedangkan rerata N-Gain kelas kontrol adalah 0,53. Berikut ini
merupakan data hasil N-Gain per siswa pada kelas eksperimen dankontrol yang ditunjukkan

oleh gambar diagram garis berikut:
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Gambar 4.4 Diagram GarisN-Gain Per Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Dari diagram di atas dapat kita lihat N-Gain masing-masing siswa, baik pada kelas

kontrol maupun kelas eksperimen. Pada kelas kontrol N-Gain minimum adalah adalah 0,20



sedangkan N-Gain maksimumnya adalah 0,83 sedangkan pada kelas eksperimen N-Gain
minimumnya adalah 0,20 dan N-Gain maksimumnya adalah 1,00. Secara keseluruhan terlihat
nilai N-Gain persiswa pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol.

Data N-Gain kelas kontrol dan kelas eksperimen kemudian dianalisis dengan
melakukan uji normalitas, uji homogenitas dan uji lanjutan.Jika data berdistribusinormal dan
homogen maka uji hipotesis komparatif menggunakan statistik parametrik yaitu dengan
menggunakan uji-t, tetapi apabila data tidak berdistribusinormal dan homogen, maka
digunakan statistik non parametrik, yaitu salah satunyadengan menggunakan U Mann-
Whitney test.

Untuk menguji kenormalan data harus dilakukan uji normalitas yang merupakan salah
satu syarat untuk menentukan uji lanjutan menggunakan statistik parametrik atau
parametrik.Pada penelitian ini uji normalitas dengan menggunakan rumus Kolmogorov

Smirnov(KS-21).Berikut ini adalah tabel ujinormalitas N-Gain kelas eksperimen dan kelas

kontrol.
Tabel 4.12 Rekapitulasi Hasil Uji Normalitas N-Gain
Kelas Asymp. Sig(2- o Keputusan Keterangan
Tailed)
Kontrol 0,142 0,05 Terima Hg Normal
Eksperimen 0,200 0,05 Terima Hy Normal

Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa untuk uji normalitas N-Gain pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol dengan taraf kepercayaan 5% (a 0,05), nilai Asymp. Sig. (2-
tailed) untuk kelas kontrol 0,142 > 0,05 dan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) kelas
eksperimen0,200 > 0,05 diperoleh keputusan untuk masing-masing kelas terima Hy yang
artinya data berdistribusi normal.

Selanjutnya peneliti melakukan uji homogenitas data N-Gain.Uji homogenitas ini

berguna untuk menguji kehomogenan data.Analisis data uji homogenitas dengan



menggunakan uji Levene. Hasil uji homogenitas kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat
dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.13 Rekapitulasi Hasil Uji Homogenitas data N-Gain

Jenis Data . Based on A Keputusan Keterangan
trimmed mean

N-Gain 0,238 0,05 Terima Hy Homogen

Dari Tabel 4.13 di atas dapat kita lihat, untuk uji homogenitas nilai Based on
trimmedmean N-Gainadalah (0,238) dengan tarafkepercayaan 5% (o 0,05). Keputusan yang
diperoleh adalah terima Hy karena nilai Basedon trimmed mean adalah 0,238 > 0,05,
makadapat dikatakan data N-Gain baik untuk kelas kontrol maupun kelas eksperimen berasal
dari varian yang homogen.

Setelah data N-Gain diketahui berdistribusi normal dan homogen, maka dapat
diambil keputusan untuk melakukan uji lanjutan yaitu uji-t Independent 2 Samples.Uji
lanjutan ini berguna untuk mengetahui apakah data N-Gain kelas kontrol dan kelas
eksperimen berbeda signifikan atau tidak. Hasil uji-t kelas kontrol dan kelas eksperimen
tertera pada tabel berikut:

Tabel 4.14 Rekapitulasi Hasil Uji-t data N-Gain

Jenis Data Sig.(2-tailed) A Keputusan Keterangan
N-Gain 0,126 0,05 TerimaH,  'dak berbeda
signifikan

Hipotesis dalam penelitian ini diuji dengan menggunakan Uji Indenpendent
Sample T-Test, dengan kriteria pengujian hipotesis Hy diterima atau H; ditolak jika nilai
p > 0,05, artinya tidak ada perbedaan kemampuan berpikir kreatif antara kelas kontrol
dan kelas eksperimen. Sebaliknya, Ho ditolak dan H; diterima jika nilai p < 0,05, artinya

ada perbedaan kemampuan berfikir kreatif antara kelas kontrol dan kelas eksperimen



Dari tabel 4.14 di atas menunjukkan untuk nilai Sig. (2-tailed)N-Gainpada kelas
kontrol dan eksperimendiperoleh hasil 0,126 dengan taraf kepercayaan 5% (a 0,05).
Keputusan yang diperoleh adalah terima Hy, yang artinya tidak ada perbedaan signifikan
antara tingkat kemampuan belajar siswa pada kelas kontrol dan pada kelas eksperimen pada

materi bilangan.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil analisis deskriptif tentang (1) kemampuan berpikir kreatif
matematika siswa sebelum penerapan metode pembelajaran, (2) kemampuan berpikir kreatif
matematika siswa setelah penerapan metode pembelajaran, dan (3) peningkatan kemampuan

berpikir kreatif matematika siswa. Ketiga aspek ini akan diuraikan sebagai berikut:

1) Kemampuan Berpikir Kreatif Matematika Siswa sebelum Penerapan Metode

Pembelajaran (Pretest)

Hasil analisis data skor kemampuan berpikir kreatif matematika siswa sebelum
diterapkan metode pembelajaran pada kelas kontrol menunjukkan bahwa terdapat 5 orang
atau 14% dari jumlah siswa termasuk dalam kategori sangat kreatif, 4 orang atau 11% dari
jumlah siswa termasuk dalam kategori kreatif, 22 orang atau 59% dari jumlah siswa termasuk
dalam kategori cukup kreatif, 3 orang atau 8% dari jumlah siswa termasuk dalam kategori
kurang kreatif, dan 3 orang siswa atau 8% dari jumlah siswa yang termasuk dalam kategori
tidak kreatif.

Adapun untuk kelas eksperimen menunjukkan bahwa terdapat orang atau 8% dari
jumlah siswa termasuk dalam kategori sangat kreatif,11 orang atau 30% dari jumlah siswa
termasuk dalam kategori kreatif, 20 orang atau 54% dari jumlah siswa termasuk dalam

kategori cukup kreatif, 2 orang atau 5% dari jumlah siswa termasuk dalam kategori kurang



kreatif, dan 1 orang siswa atau 3% dari jumlah siswa yang termasuk dalam kategori tidak
kreatif.

Dengan demikian, hasil skor rata-rata kemampuan berfikir kreatif matematika siswa
kelas VI1I-F sebelum diterapkan metode pembelajaran Mind Mapping yaitu 9,82 termasuk
dalam kategori cukup kreatif begitupun dengan siswa kelas VII-H sebelum diterapkan
metode pembelajaran langsung yaitu 8,60 juga berada dikategori cukup kreatif.

Pada pembahasan tersebut dapat disimpulkan bahwa kategori kemampuan berfikir
kreatif matematika siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen sebelum diterapkan metode
pembelajaran berada dikategori yang sama yaitu cukup kreatif. Hal ini sesuai dengan hasil
analisis uji hipotesis yang telah dilakukan yaitu menunjukkan untuk nilai Sig. (2-
tailed)pretest pada kelas kontrol dan eksperimendiperoleh hasil 0,938 dengan taraf
kepercayaan 5% (o 0,05). Keputusan yang diperoleh adalah terima Hp, yang artinya siswa
pada kelas kontrol dan pada kelas eksperimen pada materi bilangan tidak berbeda signifikan
atau mempunyai pengetahuan awal yang sama.

Tidak adanya perbedaan terjadi karena saat menjawab soal mereka tidak
mengerjakannya dengan sungguh-sungguh, mereka malah lebih banyak bertanya kepada
teman disebelahnya, hal ini bisa terjadi karena mereka belum mempelajari materi yang
mereka kerjakan. Akan tetapi, jika siswa tersebut bisa mengaitkan materi yang ada dalam
soal pretest tersebut dengan pengetahuan yang telah mereka dapat sebelumnya maka siswa
akan bisa menjawab soal tersebut tanpa harus bertanya kepada temannya.

Di dalam kegiatan belajar mengajar, kebanyakan guru belum bisa atau kurang dalam
membangun pengetahuan awal pada siswa.Untuk itu guru harus bisa memperbanyak
pengetahuan awal siswa, salah satu caranya yaitu dengan apersepsi.Jika siswa diberi soal
yang mereka belum pelajari maka mereka bisa mengaitkannya dengan pengetahuan yang

mereka dapatkan sebelumnya. Siswa dituntut untuk aktif dan kreatif dalam mengembangkan



pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya, sehingga apabila materi tersebut diberikan
siswa sudah paham tentang apa yang akan dipelajarinya.

Berdasarkan penelitian dari beberapa ahli, Pintrinch dalam Astuti (2011)
menyimpulkan pengetahuan awal yang tidak akurat dapat menghalangi perkembangan siswa
dan kekurangan pengetahuan awal tidak memungkinkannya untuk maju. Ini menegaskan
bahwa pengetahuan awal siswa sangat penting dibangun tidak hanya oleh siswa sendiri,

tetapi juga oleh guru (Wahyuni dan Hasanah, 2016 : 86)

2) Kemampuan Berpikir Kreatif Matematika Siswa setelah Penerapan Metode

Pembelajaran (Posttest)

Hasil analisis data skor kemampuan berpikir kreatif matematika siswa setelah
diterapkan metode pembelajaran pada kelas kontrol menunjukkan bahwa terdapat 20 orang
atau 54% dari jumlah siswa termasuk dalam kategori sangat kreatif, 14 orang atau 38% dari
jumlah siswa termasuk dalam kategori kreatif, 2 orang atau 5% dari jumlah siswa termasuk
dalam kategori cukup kreatif, dan 1 orang atau 3% dari jumlah siswa termasuk dalam
kategori kurang kreatif. Sedangkan untuk kelas eksperimen menunjukkan bahwa terdapat 24
orang atau 65% dari jumlah siswa termasuk dalam kategori sangat kreatif, dan 13 orang atau
35% dari jJumlah siswa termasuk dalam kategori kreatif.

Dengan demikian, hasil skor rata-rata kemampuan berfikir kreatif matematika siswa
kelas VII-F setelah diterapkan metode pembelajaran Mind Mapping yaitu 15,20 termasuk
dalam kategori kreatif begitupun dengan siswa kelas VII-H setelah diterapkan metode
pembelajaran langsung yaitu 14,95 juga berada dikategori kreatif.

Pada pembahasan tersebut dapat disimpulkan bahwa kategori kemampuan berfikir
kreatif matematika siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen setelah diterapkan metode
pembelajaran berada dikategori yang sama yaitu kreatif. Hal ini sesuai dengan hasil analisis

uji hipotesis yang telah dilakukan yaitu menunjukkan untuk nilai Sig. (2-tailed)posttest pada



kelas kontrol dan eksperimendiperoleh hasil 0,193 dengan taraf kepercayaan 5% (a 0,05).
Keputusan yang diperoleh adalah terima Ho, yang artinya tidak terdapat perbedaan signifikan
keterampilan berfikir kreatif matematika siswa pada kelas kontrol dan pada kelas
eksperimen.

Tidak adanya perbedaan signifikan kemampuan berfikir kreatif matematika siswa
antara kelas kelas kontrol dan eksperimen ini diakibatkan waktu peneltian yang dilakukan
relatif singkat dan suasana kelas yang kurang mendukung sehingga penerapan pembelajaran
kurang maksimal. Peningkatan kemampuan berfikir kreatif siswa tidak serta merta dapat
berubah secara instan akan tetapi perlu dilakukan pelatihan — pelatihan yang berlanjut terus
menerus dalam waktu yang lama. Melihat hasil ini peneliti tetap menyarankan penggunaan
metode pembelajaran Mind Mapping dikarenakan disetiap pertemuan ada muncul gejala —
gejala perubahan kemampuan berfikir kreatif siswa dilihat dari jawaban LKPD dan tes
kemampuan berfikir kreatif siswa sehingga jika pembelajaran ini terus dilanjutkan secara
terus menerus ada kemungkinan bahwa akan terjadi perubahan kemampuan berfikir kreatif

siswa.

3) Peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif Matematika Siswa (N-Gain)

Hasil pengolahan data yang telah dilakukan dengan bantuan Microsoft Office Excel
2013 menunjukkan bahwa untuk kelas kontrol terdapat 14 siswa atau 38% dari jumlah siswa
yang nilai gainnya berada pada skor g> 0,7 yang artinya peningkatan kemampuan berpikir
kreatif matematis siswa berada pada kategori tinggi, 17 siswa atau 46% dari jumlah siswa
yang nilai gainnya berada pada skor 0,3 <g< 0,7 yang artinya peningkatan kemampuan
berpikir kreatif matematis siswa berada pada kategori sedang, dan 6 siswa atau 16% dari
jumlah siswa yang nialai gainnya berada pada skor g < 0,3 yang artinya peningkatan
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa berada pada kategori rendah. Sedangkan untuk

kelas eksperimen menunjukkan terdapat 13 siswa atau 35% dari jumlah siswa yang nilai



gainnya berada pada skor g> 0,7 yang artinya peningkatan kemampuan berpikir kreatif
matematis siswa berada pada kategori tinggi, 23 siswa atau 62% dari jumlah siswa yang nilai
gainnya berada pada skor 0,3 < g< 0,7 yang artinya peningkatan kemampuan berpikir kreatif
matematis siswa berada pada kategori sedang, dan 1 siswa atau 3% dari jumlah siswa yang
nialai gainnya berada pada skor g < 0,3 yang artinya peningkatan kemampuan berpikir kreatif
matematis siswa berada pada kategori rendah. Dengan demikian, maka hasil normalized gain
atau rata-rata gain ternormalisasi siswa kelas VI1I-F setelah diterapkan metode pembelajaran
Mind Mapping yaitu 0,60 berada pada kategori sedang begitupun dengan siswa kelas VII-H
yaitu 0,53 juga berada dikategori sedang.

Pada pembahasan tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang
signifikan terhadap tingkat kemampuan berfikir kreatif matematika siswa pada kelas kontrol
dan kelas eksperimen. Hal ini sesuai dengan pengujian hipotesis yang dilakukan yang
menunjukkan untuk nilai Sig. (2-tailed)N-Gainpada kelas kontrol dan eksperimendiperoleh
hasil 0,126 dengan taraf kepercayaan 5% (o 0,05). Keputusan yang diperoleh adalah terima

Ho, yang artinya tidak ada perbedaan signifikan.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1.

Hasil kemampuan berfikir kreatif matematika siswa kelas VII-F SMP Nasional
Makassar yang pembelajarannya melalui metode pembelajaran Mind Mapping
yaitu dengan nilai rata-rata 74,72, standar deviasi 15,18, dengan skor rerata 15,20

berada dalam kategori kreatif.

2. Hasil kemampuan berfikir kreatif matematika siswa kelas VII-H SMP Nasional
Makassar yang pembelajarannya melalui metode pembelajaran langsung yaitu
dengan nilai rata-rata 74,72, standar deviasi 15,18, dengan skor rerata 14,59
berada dalam kategori kreatif.

3. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan terhadap kemampuan berfikir kreatif
matematika siswa antara siswa yang pembelajarannya melalui metode
pembelajaran Mind Mappingdengan metode pembelajaran langsung pada kelas
VII-F dan kelas VII-H SMP Nasional Makassar.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, peneliti memberikan beberapa hal

untuk dijadikan bahan pertimbangan dan pemikiran, diantaranya:

1. Diluar permasalahan yang menyangkut kekurangan metode yang digunakan,

metode ini Mind Mapping ini juga baik untuk digunakan dalam proses
pembelajaran dibandingkan metode-metode sebelumnya vyang dilakukan
disekolah dimana siswa lebih banyak mendengarkan. Selain itu faktor lain seperti

kondisi siswa yang be hingga diluar jangkauan peneliti yang



mengakibatkan penerapan metode pembalajaran ini kurang maksimal
. Peneliti tetap merekomendasikan metode ini untuk diterapkan dalam proses
belajar mengajar disekolah karena ketika pembelajaran ini diterapkan dengan baik

dan benar maka hasil yang diharapkan akan lebih maksimal.
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LAMPIRAN A

A.l. Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP)
A.2. Lembar Kerja Peserta Didik
LKPD)

_




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP KELAS EKSPERIMEN)

Satuan Pendidikan : SMP Nasional Makassar
Kelas/Semester : VII-F/Ganjil

Mata Pelajaran . Matematika

Materi : Bilangan

Waktu : 3 x40 menit (1x pertemuan)

. KOMPETENSI INTI (KI)

1.
2.

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.
Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi,
gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan

lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin

tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan
kejadian tampak mata.

Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurali,
merangkai,  memodifikasi, dan  membuat) dan rana abstrak  (menulis,
membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari

di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

KOMPETENSI DASAR ( KD )
3.4 Membandingkan dan mengurutkan berbagai jenis bilangan serta menerapkan operasi

hitung bilangan bulat dan bilangan pecahan dengan memanfaatkan berbagai sifat

operasi.

. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI
3.4.1 Membandingkan Bilangan Bulat

3.4.2 Menjumlah dan Mengurangkan Bilangan Bulat

3.4.3 Mengalikan dan Membagi Bilangan Bulat

. TUIJUAN PEMBELAJARAN



1. Siswa mampu membandingkan berbagai jenis bilangan bulat

2. Siswa mampu mengurutkan berbagai jenis bilangan bulat

3. Siswa mampu menerapkan operasi hitung bilangan bulat dengan memanfaatkan
berbagai sifat operasi

MATERI PEMBELAJARAN
Terlampir

PENDEKATAN/MODEL PEMBELAJARAN
Pendekatan : Scientific Learning

Metode : Pembelajaran Mind Mapping

MEDIA/ALAT, BAHAN, DAN SUMBER BELAJAR
1. Media/alat . Papan tulis dan Spidol
2. Bahan . Bilangan
3. Sumber Belajar : Buku Matematika VII SMP/MTs Kurikulum 2013 Edisi
Revisi 2014



H. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan

Uraian Kegiatan

Rencana
Waktu

Pendahuluan

1. Guru memberi salam dan mengajak siswa berdoa

dengan menunjuk salah satu siswa untuk memimpin
doa.

. Guru mengecek kehadiran dan kesiapan siswa
. Guru mengkaitkan materi yang lalu dengan materi

yang akan dipelajari sekarang

. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin

dicapai

10 menit

Kegiatan Inti

. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin

dicapai

. Guru menyajikan materi sebagai mana biasanya
. Guru membentuk kelompok yang terdiri dari 2-3

orang siswa

. Guru meminta seorang siswa dari kelompok itu untuk

menceritakan materi yang baru diterima dari guru dan
pasangannya mendengar sambil membuat catatan —
catatan Kkecil, kemudian berganti peran. Begitu juga
dengan kelompok yang lainnya.

. Guru meminta siswa secara bergiliran/diacak

menyampaikan hasil wawancaranya dengan teman
pasangannya, Sampai sebagian siswa sudah
menyampaikan hasil wawancaranya

. Guru mengulangi/menjelaskan kembali materi yang

sekiranya belum dipahami siswa

100
menit

Penutup

. Guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari hari

ni

. Guru meminta siswa untuk mempelajari materi selanj

utnya.

. Guru memberikan motivasi motivasi hidup
. Guru mengajak siswa untuk berdoa dan salam

10 menit

PENILAIAN HASIL BELAJAR

1. Penilaian Kognitif

Jenis
Bentuk

: Tugas Kelompok
: Uraian.

2. Penilaian Afektif:




Bentuk : Lembar Pengamatan Sikap
Instrumen Penilaian : Terlampir

Makassar, Agustus 2018
Mengetahui,

Guru Pamong Peneliti

(Purnamawati, S.Pd) (Wahyuddin Husain)
NIM. 10536 480214




Lampiran 1
Materi Pembelajaran
s BILANGAN BULAT

Himpunan bilangan bulat adalah himpunan bilangan yang terdiri dari himpunan
bilangan positif (bilangan asli), bilangan nol, dan bilangan bulat negatif.
Urutan Bilangan Bulat
Perhatikan gambar berikut.

& F Nos . v_._‘
B ann builat neaaul Bilangan bulat positd

dari gambar di atas kamu akan menemukan bahwa semakin ke kanan, bilangan bulat pada
garis bilangan tersebut semakin besar, sebaliknya semakin ke kiri, bilangan bulat pada
garis bilangan semakin kecil. Misalnya:
o -2 terletak di sebelah kiri 0 sehingga -2 < 0;
o 0 terletak di sebelah kanan -1 sehingga 0 > -1,
o -5 terletak di sebelah kiri -3 sehingga -5 < -3;
e -4 terletak di sebelah kanan -6 sehingga -4 > -6.
Lawan Bilangan Bulat
e Setiap bilangan bulat mempunyai tepat satu lawan yang juga merupakan bilangan
bulat
o Dua bilangan bulat dikatakan berlawanan, apabila dijumlahkan menghasilkan nilai
nol.
at+(-a)=0
Misalnya :
1. Lawan dari 4 adalah -4, sebab 4 + (-4) =0
2. Lawan dari -7 adalah 7, sebab -7+ 7=0
3. Lawan dari -2 adalah 2, sebab -2 +2 =0
4. Lawan dari 3 adalah -3, sebab 3 + (-3) =0
5. Lawan dari 10 adalah -10, sebab 10 + (-10) =0
6. Lawan dari 0 adalah 0, sebab0+0=0
« OPERASI BILANGAN BULAT
Penjumlahan dan Pengurangan Bilangan Bulat
Menjumiahkan bilangan positif

contoh
3+ 5 =8 pada gans bilangan dituliskan:

|
L

|
I

|
Q
N
(
\


http://3.bp.blogspot.com/-aRRxDYwwBRk/T6OMwog2flI/AAAAAAAAABg/4bVDDHg3cMA/s1600/Mat_2.png
http://2.bp.blogspot.com/-RO4DaAxpxtk/T6ORNzMtDeI/AAAAAAAAABs/dPclMNg6vVk/s1600/Mat_3.png
http://3.bp.blogspot.com/-aRRxDYwwBRk/T6OMwog2flI/AAAAAAAAABg/4bVDDHg3cMA/s1600/Mat_2.png
http://2.bp.blogspot.com/-RO4DaAxpxtk/T6ORNzMtDeI/AAAAAAAAABs/dPclMNg6vVk/s1600/Mat_3.png

d. Menjumlahkan bilangan bulat negatif dengan  bilangan  positif.
Misalnya :
-5+8=3
-4+9=5

Perkalian Bilangan Bulat

Perkalian adalah penjumlahan berulang sebanyak bilangan yang dikalikan.

Contoh

2x4=4+4=8

3x5=5+5+5=15

Sifat-sifat perkalian suatu bilangan

a. Perkalian bilangan positif dengan bilangan positif, hasilnya positif.

Contoh:

1)4x5=5+5+5+5=20

2) 7x8=56

3) 12 x 15=180

b Perkalian bilangan positif dengan bilangan negatif, hasilnya negatif.

Contoh:

1) 4 x (-5) = (-5) + (-5) +(-5) +(-5) = -20

2) 7 x (-8) =-56

3) 12 x (-15) =-180

c. Perkalian bilangan negatif dengan bilangan positif, hasilnya negatif.
Contoh:

1)-4x5=-(5+5+5+5)=-20.

2) -7 x8=-56



3) -12x 15 =-180

d. Perkalian bilangan negatif dengan bilangan negatif, hasilnya positif.

Contoh:
1) -4 x (-5) =-[-5+ (-5) + (-5) + (-5)] = -[-20] = 20
2) -7 x (-8) =56

3) -12 x (-15) =180
Pembagian bilangan bulat

Pembagian merupakan operasi kebalikan dari perkalian

Contoh

12:4=3,karena4 x3=12 atau 3 x4 =12

Sifat-sifat pembagian bilangan bulat

a. Pembagian bilangan positif dengan bilangan positif, hasilnya positif
Contoh

1)63:7=9

2)143:11=13

b. Pembagian bilangan positif dengan bilangan negatif, hasilnya negatif
Contoh:

1) 63:(-9) =-7

2)72:(-6) =-12

c. Pembagian bilangan negatif dengan bilangan positif, hasilnya negatif
Contoh:

1)-63:7=-9

2)-120:10=-12

d. Pembagian bilangan negatif dengan bilangan negatif, hasilnya positif.
Contoh:

1)-72:(-8) =9
2)-120:(-12) =10



Lampiran 2

Lembar pengamatan sikap

Mata pelajaran : Matematika
Kelas/semester VI
Tahun pelajaran : 2018/2019
Waktu pengamatan : 80 menit

Indikator sikap aktif dalam pembelajaran pecahan

1. Kurang baik jika menunjukkan sama sekali tidak ambil bagian dalam pembelajaran

2. Baik jika menunjukkan sudah ada usaha ambil bagian dalam pembelajaran tetapi belum
konsisten

3. Sangat baik jika menunjukkan ambil bagian dalam menyelesaikan tugas kelompok secara
terus mnerus dan konsisten
Indikator sikap bekerjasama dalam kegiatan kelompok

1. Kurang baik jika sama sekali tidak berusaha untuk bekerjasama dalam kegiatan
kelompok

2. Baik jika menunjukkan sudah ada usaha untuk bekerjasama dalam kegiatan kelompok
tetapi masih belum konsisten

3. Sangat baik jika menunjukkan adanya usaha untuk bekerjasama dalam kegiatan
kelompok secara terus menerus dan konsisten
Indikator sikap toleran terhadap proses pemecahan masalah yang berbeda dan
kreatif

1. Kurang baik jika sama sekali tidak bersikap toleran terhadap proses pemecahan masalah
yang berbeda dan kreatif

2. Baik jika menunjukkan ada usaha untuk bersikap toleran terhadap proses pemecahan
masalah yang berbeda dan kreatif tetapi masih belum konsisten

3. Sangat baik jika menunjukkan sudah ada usaha untuk bersikap toleran terhadap proses
pemecahan masalah yang berbeda dan kreatif secara terus menerus dan konsisten
Bubuhkan tanda \ pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan!

Sikap
No | Nama Siswa Aktif Bekerjasama Toleran
KB |B SB KB |B SB KB |B SB
1
2




27

28

Keterangan :
SB : Sangat Baik
B : Baik
KB  :Kurang Baik




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP KELAS EKSPERIMEN)

Satuan Pendidikan :  SMP Nasional Makassar
Kelas/Semester . VII-F/Ganjil

Mata Pelajaran . Matematika

Materi : Bilangan

Waktu 2 x40 menit (1x pertemuan)

KOMPETENSI INTI (KI)

1.
2.

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.
Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi,
gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan

lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin

tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan

kejadian tampak mata.

. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai,

merangkai,  memodifikasi, dan  membuat) dan rana abstrak  (menulis,
membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari

di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

KOMPETENSI DASAR ( KD )
3.5 Membandingkan dan mengurutkan berbagai jenis bilangan serta menerapkan operasi

hitung bilangan bulat dan bilangan pecahan dengan memanfaatkan berbagai sifat

operasi.

INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI
3.4.4 Kelipatan dan Faktor Bilangan Bulat

L. TUIJUAN PEMBELAJARAN
1. Siswa mampu mengurutkan berbagai jenis bilangan bulat

2. Siswa mampu menerapkan operasi hitung bilangan bulat



Terlampir

Pendekatan
Metode

4. Media/alat
5. Bahan

6. Sumber Belajar

MATERI PEMBELAJARAN

PENDEKATAN/MODEL PEMBELAJARAN

- Scientific Learning

: Pembelajaran Mind Mapping

MEDIA/ALAT, BAHAN, DAN SUMBER BELAJAR

Papan tulis dan Spidol

Bilangan

Revisi 2014

P. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Buku Matematika VII SMP/MTs Kurikulum 2013 Edisi

dengan menunjuk salah satu siswa untuk memimpin
doa.

. Guru mengecek kehadiran dan kesiapan siswa
. Guru mengkaitkan materi yang lalu dengan materi

yang akan dipelajari sekarang

. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin

dicapai

. . . Rencana
Kegiatan Uraian Kegiatan

g g Waktu

Pendahuluan | 1. Guru memberi salam dan mengajak siswa berdoa | 10 menit




Kegiatan

Uraian Kegiatan

Rencana
Waktu

Kegiatan Inti

. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin

dicapai

. Guru menyajikan materi sebagai mana biasanya
. Guru membentuk kelompok yang terdiri dari 2-3

orang siswa

. Guru meminta seorang siswa dari kelompok itu untuk

menceritakan materi yang baru diterima dari guru dan
pasangannya mendengar sambil membuat catatan —
catatan kecil, kemudian berganti peran. Begitu juga
dengan kelompok yang lainnya.

. Guru meminta siswa secara bergiliran/diacak

menyampaikan hasil wawancaranya dengan teman
pasangannya, Sampai  sebagian siswa sudah
menyampaikan hasil wawancaranya

. Guru mengulangi/menjelaskan kembali materi yang

sekiranya belum dipahami siswa

60 menit

Penutup

. Guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari hari

ni

. Guru meminta siswa untuk mempelajari materi selanju

tnya.

. Guru memberikan motivasi motivasi hidup
. Guru mengajak siswa untuk berdoa dan salam

10 menit




Il. PENILAIAN HASIL BELAJAR

1. Penilaian Kognitif

Jenis : Tugas Kelompok
Bentuk - Uraian.
2. Penilaian Afektif:
Bentuk : Lembar Pengamatan Sikap

Instrumen Penilaian : Terlampir

Makassar, Agustus 2018
Mengetahui,

Guru Pamong Peneliti

(Purnamawati, S.Pd) (Wahvyuddin Husain)
NIP. NIM. 10536 480214




Lampiran 1
Materi Pembelajaran
s KELIPATAN DAN FAKTOR BILANGAN BULAT
1. Kelipatan Suatu Bilangan Bulat Positif
Di tingkat sekolah dasar, kalian telah mengetahui mengenai kelipatan suatu
bilangan.  Sekarang,  kalian akan  mengulang  dan memperdalam  materi
tersebut. Jikakanggota A = 1, 2, 3, ... maka kelipatan-kelipatan dari k adalah semua hasil
kali kdengan setiap anggota A. Misalnya, kelipatan 3 sebagai berikut.
1x3=3
2x3=6
3x3=9
4x3=12

Bilangan asli kelipatan 3 dapat ditulis sebagai 3, 6, 9, 12, ...
Contoh Soal
Tentukan semua bilangan kelipatan 5 yang kurang dari 30;
Penyelesaian:
Semua bilangan kelipatan 5 yang kurang dari 30 adalah 5, 10, 15, 20, 25.
2. Kelipatan Persekutuan T erkecil (KPK) dari Dua Bilangan atau Lebih
Pada kesempatan ini kita akan belajar tentang Kelipatan Persekutuan T erkecil (KPK) dari
Dua Bilangan atau Lebih dan akan lebih mudah karena dilengkapi contoh soal sederhana.
Bilangan kelipatan 3 adalah 3, 6, 9, 12, 15, 18, 21, 24, 27, 30, ...
Bilangan kelipatan 4 adalah 4, 8, 12, 16, 20, 24, 28, ...
Bilangan kelipatan 3 dan 4 adalah 12, 24, ...
Bilangan terkecil yang merupakan kelipatan persekutuan dari 3 dan 4 adalah 12.
Bilangan 12 dalam hal ini disebut Kelipatan Persekutuan Terkecil (KPK) dari 3 dan 4.
Kelipatan Persekutuan T erkecil (KPK) dari p dan g, denganp, g anggota
himpunan bilangan asli adalah bilangan terkecil anggota himpunan bilangan asli yang
habis dibagi oleh p dan g.
Contoh Soal :
Tentukan KPK dari 2, 3, dan 4.
Penyelesaian:
Bilangan asli kelipatan 2 adalah 2, 4, 6, 8, 10, 12, 14, 16, 18, 20, 22, 24, ....
Bilangan asli kelipatan 3 adalah 3, 6, 9, 12, 15, 18, 21, 24,....


https://tarokutu.com/kelipatan-suatu-bilangan-bulat-positif.html
https://tarokutu.com/kelipatan-persekutuan-t-erkecil-kpk-dari-dua-bilangan-atau-lebih.html

Bilangan asli kelipatan 4 adalah 4, 8, 12, 16, 20, 24, ....

Kelipatan persekutuan dari 2, 3, dan 4 adalah 12, 24, ....

Jadi, KPK dari 2, 3, dan 4 adalah 12.

3. Faktor Suatu Bilangan dan Faktor Persekutuan Terbesar (FPB)

Pada pembahasan kali ini kita akan membahas secara singkat tentang Faktor Suatu
Bilangan dan Faktor Persekutuan Terbesar (FPB) dilengkapi dengan contoh soal yang
akan memudahkan anda untuk memahaminya.

Perhatikan perkalian bilangan berikut.
1x8=8

2x4=8

Bilangan 1, 2, 4, dan 8 disebut faktor dari 8.
Sekarang perhatikan perkalian berikut.

1x2=2
1x3=3
1x5=5
Ix7=7

Bilangan-bilangan 2, 3, 5, dan 7 masing-masing hanya mempunyai dua faktor,
yaitu 1 dan dirinya sendiri. Bilangan-bilangan seperti ini disebut bilangan prima.
Bilangan prima adalah bilangan yang tepat mempunyai dua faktor, yaitu 1 dan
dirinya sendiri.
Faktor dari suatu bilangan asli kadalah suatu bilangan asli yang apabila dikalikan
dengan bilangan asli lain hasilnya sama dengan k.
Contoh Soal :
a. Tentukan semua faktor dari 25.
Penyelesaian:
1x25=25
5x5=25
Semua faktor dari 25 adalah 1, 5, dan 25.
4. Menentukan KPK dan FPB dari Dua Bilangan atau Lebih dengan
Memfaktorkan
Di depan kalian telah mengetahui cara menentukan KPK dan FPB dari dua
bilangan atau lebih dengan mencari kelipatan dan faktor dari masing-masing bilangan.

Selain dengan cara tersebut, kita dapat menentukan KPK dan FPB dari dua bilangan


https://tarokutu.com/faktor-suatu-bilangan-dan-faktor-persekutuan-terbesar-fpb.html
https://tarokutu.com/menentukan-kpk-dan-fpb-dari-dua-bilangan-atau-lebih-dengan-memfaktorkan.html
https://tarokutu.com/menentukan-kpk-dan-fpb-dari-dua-bilangan-atau-lebih-dengan-memfaktorkan.html

atau lebih dengan terlebih dahulu menentukan faktorisasi prima masing-masing
bilangan itu.
Perkalian semua faktor-faktor prima dari suatu bilangan disebut faktorisasi
prima.
Contoh Soal
Tentukan KPK dan FPB dari 36 dan 40 dengan cara memfaktorkan.
Penyelesaian:
36=22x 3
40=23x5
Kelipatan Persekutuan Terkecil (KPK) dari 36 dan 40 diperoleh dengan
mengalikan semua faktor. Jika ada faktor dengan bilangan pokok yang sama, seperti
22 dan 23, pilih pangkat yang tertinggi yaitu 23. Jadi, KPK dari 36 dan 40 = 23x 32x 5
= 360.
Adapun Faktor Persekutuan Terbesar (FPB) dari 36 dan 40 diperoleh dengan
mengalikan faktor dengan bilangan pokok yang sama, dengan pangkat terendah. Jadi,
FPB dari 36 dan 40 = 22= 4.

Lampiran 2

Lembar pengamatan sikap

Mata pelajaran : Matematika
Kelas/semester - VII/1
Tahun pelajaran : 2018/2019
Waktu pengamatan : 80 menit

Indikator sikap aktif dalam pembelajaran pecahan

Kurang baik jika menunjukkan sama sekali tidak ambil bagian dalam pembelajaran

Baik jika menunjukkan sudah ada usaha ambil bagian dalam pembelajaran tetapi belum
konsisten

Sangat baik jika menunjukkan ambil bagian dalam menyelesaikan tugas kelompok secara
terus mnerus dan konsisten

Indikator sikap bekerjasama dalam kegiatan kelompok

Kurang baik jika sama sekali tidak berusaha untuk bekerjasama dalam kegiatan

kelompok



5. Baik jika menunjukkan sudah ada usaha untuk bekerjasama dalam kegiatan kelompok
tetapi masih belum konsisten

6. Sangat baik jika menunjukkan adanya usaha untuk bekerjasama dalam kegiatan
kelompok secara terus menerus dan konsisten
Indikator sikap toleran terhadap proses pemecahan masalah yang berbeda dan
kreatif

4. Kurang baik jika sama sekali tidak bersikap toleran terhadap proses pemecahan masalah
yang berbeda dan kreatif

5. Baik jika menunjukkan ada usaha untuk bersikap toleran terhadap proses pemecahan
masalah yang berbeda dan kreatif tetapi masih belum konsisten

6. Sangat baik jika menunjukkan sudah ada usaha untuk bersikap toleran terhadap proses
pemecahan masalah yang berbeda dan kreatif secara terus menerus dan konsisten
Bubuhkan tanda \ pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan!

Sikap
No | Nama Siswa Aktif Bekerjasama Toleran
KB |B SB KB |B SB KB |B SB

1

2

3

4

5

6

7

8

9
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14

15

16
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N
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25
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27

28

Keterangan :
SB : Sangat Baik
B - Baik
KB  : Kurang Baik




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP KELAS EKSPERIMEN)

Satuan Pendidikan - SMP Nasional Makassar
Kelas/Semester . VII-F/Ganjil

Mata Pelajaran . Matematika

Materi : Bilangan

Waktu : 3 x40 menit (1 x pertemuan)

Q. KOMPETENSI INTI (KI)

1.
2.

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.
Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi,
gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan

lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin

tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan
kejadian tampak mata.

Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurali,
merangkai,  memodifikasi, dan  membuat) dan rana abstrak  (menulis,
membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari

di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

KOMPETENSI DASAR (KD)

3.6 Membandingkan dan mengurutkan berbagai jenis bilangan serta menerapkan operasi

hitung bilangan bulat dan bilangan pecahan dengan memanfaatkan berbagai sifat

operasi.

S. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI
3.4.5 Membandingkan Bilangan Pecahan

3.4.6 Menjumlahkan dan Mengurangkan Bilangan Pecahan

3.4.7 Mengalikan dan Membagi Bilangan Pecahan
T. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Siswa mampu membandingkan berbagai jenis bilangan pecahan



2. Siswa mampu mengurutkan berbagai jenis bilangan pecahan
3. Siswa mampu menerapkan operasi hitung bilangan pecahan dengan memanfaatkan

berbagai sifat operasi

U. MATERI PEMBELAJARAN

Terlampir
V. PENDEKATAN/MODEL PEMBELAJARAN

Pendekatan : Scientific Learning

Metode : Pembelajaran Mind Mapping

W. MEDIA/ALAT, BAHAN, DAN SUMBER BELAJAR

7. Media/alat . Papan tulis dan Spidol

8. Bahan . Bilangan

9. Sumber Belajar : Buku Matematika VII SMP/MTs Kurikulum 2013 Edisi
Revisi 2014

X. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Rencana

Kegiatan Uraian Kegiatan
g 9 Waktu

Pendahuluan | 1. Guru memberi salam dan mengajak siswa berdoa | 10 menit
dengan menunjuk salah satu siswa untuk memimpin
doa.

2. Guru mengecek kehadiran dan kesiapan siswa

3. Guru mengkaitkan materi yang lalu dengan materi
yang akan dipelajari sekarang

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai




Kegiatan

Uraian Kegiatan

Rencana
Waktu

Kegiatan Inti

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai

Guru menyajikan materi sebagai mana biasanya

Guru membentuk kelompok yang terdiri dari 2-3
orang siswa

Guru meminta seorang siswa dari kelompok itu untuk
menceritakan materi yang baru diterima dari guru dan
pasangannya mendengar sambil membuat catatan —
catatan kecil, kemudian berganti peran. Begitu juga
dengan kelompok yang lainnya.

Guru meminta siswa secara bergiliran/diacak
menyampaikan hasil wawancaranya dengan teman
pasangannya, Sampai sebagian siswa sudah
menyampaikan hasil wawancaranya

Guru mengulangi/menjelaskan kembali materi yang
sekiranya belum dipahami siswa

100
menit

Penutup

Guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari hari
ini

Guru meminta siswa untuk mempelajari materi selanj
utnya.

Guru memberikan motivasi motivasi hidup

Guru mengajak siswa untuk berdoa dan salam

10 menit




I11.PENILAIAN HASIL BELAJAR

1. Penilaian Kognitif

Jenis : Tugas Kelompok
Bentuk - Uraian.
2. Penilaian Afektif:
Bentuk : Lembar Pengamatan Sikap

Instrumen Penilaian : Terlampir

Makassar, Agustus 2018

Mengetahui,
Guru Pamong Peneliti
(Purnamawati, S.Pd) (Wahyuddin Husain)
NIP. NIM. 10536 480214

Lampiran 1

Materi Pembelajaran

+ OPERASI PERHITUNGAN PADA BILANGAN PECAHAN
1) Penjumlahan dan Pengurangan Bilangan Pecahan

Penjumlahan bilangan pecahan



Untuk menjumlahkan dua buah bilangan pecahan, maka syarat utama dari kedua bilangan

tersebut adalah harus memiliki penyebut yang sama. Contohnya:

3/5+1/5=4/5

1/4 + 5/4 = 6/4

2/5+7/5=9/5

47 + 817 = 12/7

9/6 + 1/6 = 10/6

5/2 +6/2=11/2
Sedangkan untuk menjumlahkan bilangan pecahan yang memiliki bilangan penyebut
berbeda, maka kalian harus menyamakan kedua penyebut tersebut dengan cara mencari kpk
dari kedua bilangan yang menjadi penyebut. Contohnya:

1/2+1/4=2/4+1/4=3/4

2/3+3/6=4/6+3/6 =7/6

4/3 +5/6 = 8/6 +5/6 = 13/6

3/5 + 2/4 = 12/20 + 10/20 = 22/20
2/3 +3/8 =16/24 + 9/24 = 25/24
Pengurangan Bilangan Pecahan

konsep pengurangan pada bilangan pecahan sama saja dengan konsep penjumlahannya.
pengurangan bisa dilakukan langsung apabila penyebutnya sama. dan apabila penyebut dari
kedua bilangan pecahan yang dikurangkan adalah berbeda, maka harus disamakan terlebih
dahulu. contohnya:
Penyebut sama:

3/2-1/2=2/2=1

5/6 - 4/6 = 1/6

4/3 - 2/3=2/3

12/4 -5/4 = 7/4
25/5 - 9/5 = 16/5
Penyebut berbeda:
5/7 - 2/3 =15/21 - 14/21 = 1/21
5/3 - 3/4=20/12 - 9/12 =11/12
4/3 -5/6= 8/6 - 5/6 = 3/6

2) Perkalian dan pembagian bilangan pecahan



Perkalian bilangan pecahan
Untuk mengalikan dua buah bilangan pecahan, cukup dengan mengalikan pembilang dengan
pembilang lalu penyebut dengan penyebut, contohnya:
5/7 x 4/5 = 20/35
2/4 x 3/5 = 6/20
7/2 x 8/6 = 56/12
6/3 x 3/8 = 18/24
Pembagian bilangan pecahan
Pembagian bilangan pecahan dapat dilakukan dengan mengalikan pembilang dengan
penyebut secara bertukar. Contohnya:
5/3 : 3/4 =20/9
2/5: 4/2 = 4/20
6/7 : 2/9 = 54/14

Lampiran 2

Lembar pengamatan sikap

Mata pelajaran : Matematika
Kelas/semester - VII/1
Tahun pelajaran : 2018/2019
Waktu pengamatan : 80 menit

Indikator sikap aktif dalam pembelajaran pecahan

7. Kurang baik jika menunjukkan sama sekali tidak ambil bagian dalam pembelajaran

8. Baik jika menunjukkan sudah ada usaha ambil bagian dalam pembelajaran tetapi belum
konsisten

9. Sangat baik jika menunjukkan ambil bagian dalam menyelesaikan tugas kelompok secara

terus mnerus dan konsisten



Indikator sikap bekerjasama dalam kegiatan kelompok

7. Kurang baik jika sama sekali tidak berusaha untuk bekerjasama dalam kegiatan
kelompok

8. Baik jika menunjukkan sudah ada usaha untuk bekerjasama dalam kegiatan kelompok
tetapi masih belum konsisten

9. Sangat baik jika menunjukkan adanya usaha untuk bekerjasama dalam kegiatan
kelompok secara terus menerus dan konsisten
Indikator sikap toleran terhadap proses pemecahan masalah yang berbeda dan
kreatif

7. Kurang baik jika sama sekali tidak bersikap toleran terhadap proses pemecahan masalah
yang berbeda dan kreatif

8. Baik jika menunjukkan ada usaha untuk bersikap toleran terhadap proses pemecahan
masalah yang berbeda dan kreatif tetapi masih belum konsisten

9. Sangat baik jika menunjukkan sudah ada usaha untuk bersikap toleran terhadap proses
pemecahan masalah yang berbeda dan kreatif secara terus menerus dan konsisten
Bubuhkan tanda \ pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan!

Sikap
No | Nama Siswa Aktif Bekerjasama Toleran
KB |B SB KB |B SB KB |B SB
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Keterangan :
SB : Sangat Baik
B : Baik
KB  :Kurang Baik




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP KELAS EKSPERIMEN)

Satuan Pendidikan :  SMP Nasional Makassar
Kelas/Semester . VII-F/Ganijil

Mata Pelajaran . Matematika

Materi : Bilangan

Waktu : 2 X 40 menit (1 x pertemuan)

Y. KOMPETENSI INTI (KI)

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi,
gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan
kejadian tampak mata.

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai,
merangkai,  memodifikasi, dan  membuat) dan rana abstrak  (menulis,
membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari

di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

Z. KOMPETENSI DASAR (KD)
3.7 Menggunakan pola dan generalisasi untuk menyelesaikan masalah

AA. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI
3.7.1 Memahami Bilangan Rasional
3.7.2  Memahami Pola Bilangan

BB. TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Siswa mampu menggunakan pola dan generalisasi untuk menyelesaikan masalah.

CC.MATERI PEMBELAJARAN
Terlampir



DD.PENDEKATAN/MODEL PEMBELAJARAN
Pendekatan : Scientific Learning
Metode : Pembelajaran Mind Mapping

EE. MEDIA/ALAT, BAHAN, DAN SUMBER BELAJAR

10. Media/alat . Papan tulis dan Spidol

11. Bahan . Bilangan

12. Sumber Belajar : Buku Matematika VII SMP/MTs Kurikulum 2013 Edisi
Revisi 2014

FF. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Rencana

Kegiatan Uraian Kegiatan Waktu

Pendahuluan | 5. Guru memberi salam dan mengajak siswa berdoa | 10 menit
dengan menunjuk salah satu siswa untuk memimpin
doa.

6. Guru mengecek kehadiran dan kesiapan siswa

7. Guru mengkaitkan materi yang lalu dengan materi
yang akan dipelajari sekarang

8. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai




. . . Rencana
Kegiatan Uraian Kegiatan Waktu
Kegiatan Inti | 1. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin | 60 menit

dicapai

2. Guru menyajikan materi sebagai mana biasanya

3. Guru membentuk kelompok yang terdiri dari 2-3
orang siswa

4. Guru meminta seorang siswa dari kelompok itu untuk
menceritakan materi yang baru diterima dari guru dan
pasangannya mendengar sambil membuat catatan —
catatan kecil, kemudian berganti peran. Begitu juga
dengan kelompok yang lainnya.

5. Guru meminta siswa secara bergiliran/diacak
menyampaikan hasil wawancaranya dengan teman
pasangannya, Sampai sebagian siswa sudah
menyampaikan hasil wawancaranya

6. Guru mengulangi/menjelaskan kembali materi yang
sekiranya belum dipahami siswa

Penutup 5. Guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari hari | 10 menit
ini

6. Guru meminta siswa untuk mempelajari materi selanj
utnya.

7. Guru memberikan motivasi motivasi hidup

8. Guru mengajak siswa untuk berdoa dan salam

IV.PENILAIAN HASIL BELAJAR

1. Penilaian Kognitif

Jenis : Tugas Kelompok
Bentuk : Uraian.
2. Penilaian Afektif:
Bentuk : Lembar Pengamatan Sikap

Instrumen Penilaian : Terlampir

Makassar, Agustus 2018

Mengetahui,



Guru Pamong Peneliti

(Purnamawati, S.Pd) (Wahyuddin Husain)
NIP. NIM. 10536 480214
Lampiran 1

Materi Pembelajaran
% POLA BILANGAN

Pola Bilangan Ganjil

Pola bilangan ganjil merupakan pola yang terbentuk dari bilangan — bilangan ganjil .
Sedangkan bilangan ganjil sendiri adalah bilangan asli yang tidak habis dibagi dua ataupun
kelipatannya

e Contoh pola bilangan ganjil adalah: 1,3,5,7,9,

e Rumusnya: Un=2n-1
Pola Bilangan Genap



Pola bilangan genap merupaka pola yang terbentuk dari bilangan — bilangan genap . Bilangan
genap adalah bilangan asli yaitu bilangan asli yang habis dibagi dua atau kelipatannya .

e« Contoh Pola bilangan genap adalah : 2 , 4 , 6 , 8 ,

e Rumusnya: Un = 2n

Pola bilangan Persegi

Yaitu suatu barisan bilangan yang membentuk suatu pola persegi .
« Contoh Pola bilangan persegi adalah1,4,9,16,25, ...

L L2 1 R J

S00® 4600

8080 2080 S0

o0 000 2000 S0

S 920 900 5000 00
3 4 o 1% 25

e Rumusnya: Un= n?
Pola Bilangan Persegi Panjang
Merupakan barisan bilangan yang membentuk pola persegi panjang .
e« Contoh Pola persegi panjang adalah 2 , 6 , 12 , 20 , 30

2 6 12 20

e« Rumusnya: Un=n(n+1)
Pola Bilangan Segitiga

Merupakan suatu barisan bilangan yang membentuk sebuah pola bilangan segitiga .


https://i2.wp.com/rumusrumus.com/wp-content/uploads/2015/12/pol.png
https://i2.wp.com/rumusrumus.com/wp-content/uploads/2015/12/pol.png
https://i2.wp.com/rumusrumus.com/wp-content/uploads/2015/12/pol.png

e« Pola bilangan segitiga adalah : 1 , 3 , 6 , 10 , 15

-
° o0
20 LA A o0

0 00 000 DOOO 00000

1 3 H 0 15

e Rumusnya: Un=1/2n(n+1)
Pola Bilangan FIBONACCI

Adalah suatu bilangan yang setiap sukunya merupakan jumlah dari dua suku di depanya .

« Pola bilangan fibonacci :
1,2,3,5,8,13,21,34,56,...
2,2,4,6,10,16,26,42,....


https://i1.wp.com/rumusrumus.com/wp-content/uploads/2015/12/pl.png

Lampiran 2

Lembar pengamatan sikap

10.
11.

12.

10.

11.

12.

10.

11.

12.

Mata pelajaran : Matematika
Kelas/semester VI
Tahun pelajaran : 2018/2019
Waktu pengamatan : 80 menit

Indikator sikap aktif dalam pembelajaran pecahan

Kurang baik jika menunjukkan sama sekali tidak ambil bagian dalam pembelajaran

Baik jika menunjukkan sudah ada usaha ambil bagian dalam pembelajaran tetapi belum
konsisten

Sangat baik jika menunjukkan ambil bagian dalam menyelesaikan tugas kelompok secara
terus mnerus dan konsisten

Indikator sikap bekerjasama dalam kegiatan kelompok

Kurang baik jika sama sekali tidak berusaha untuk bekerjasama dalam kegiatan
kelompok

Baik jika menunjukkan sudah ada usaha untuk bekerjasama dalam kegiatan kelompok
tetapi masih belum konsisten

Sangat baik jika menunjukkan adanya usaha untuk bekerjasama dalam kegiatan
kelompok secara terus menerus dan konsisten

Indikator sikap toleran terhadap proses pemecahan masalah yang berbeda dan
kreatif

Kurang baik jika sama sekali tidak bersikap toleran terhadap proses pemecahan masalah
yang berbeda dan kreatif

Baik jika menunjukkan ada usaha untuk bersikap toleran terhadap proses pemecahan
masalah yang berbeda dan kreatif tetapi masih belum konsisten

Sangat baik jika menunjukkan sudah ada usaha untuk bersikap toleran terhadap proses
pemecahan masalah yang berbeda dan kreatif secara terus menerus dan konsisten

Bubuhkan tanda \ pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan!

No

Sikap
Nama Siswa Aktif Bekerjasama Toleran
KB |B SB KB |B SB KB |B SB

N




27

28

Keterangan :
SB : Sangat Baik
B : Baik
KB  :Kurang Baik




GG.

HH.

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP KELAS KONTROL)

Satuan Pendidikan : SMP Nasional Makassar
Kelas/Semester : VII-H/Ganijil

Mata Pelajaran . Matematika

Materi : Bilangan

Waktu : 3 x40 menit (1x pertemuan)

KOMPETENSI INTI (KI)

. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.
. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi,

gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan

lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin

tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan

kejadian tampak mata.

. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai,

merangkai,  memodifikasi, dan  membuat) dan rana abstrak  (menulis,
membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari

di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

KOMPETENSI DASAR (KD)

3.8 Membandingkan dan mengurutkan berbagai jenis bilangan serta menerapkan operasi

hitung bilangan bulat dan bilangan pecahan dengan memanfaatkan berbagai sifat

operasi.

. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI
3.4.8 Membandingkan Bilangan Bulat
3.4.9 Menjumlah dan Mengurangkan Bilangan Bulat
3.4.10 Mengalikan dan Membagi Bilangan Bulat

JJ. TUJUAN PEMBELAJARAN



1. Siswa mampu membandingkan berbagai jenis bilangan bulat

2. Siswa mampu mengurutkan berbagai jenis bilangan bulat

3. Siswa mampu menerapkan operasi hitung bilangan bulat dengan memanfaatkan
berbagai sifat operasi

KK. MATERI PEMBELAJARAN
Terlampir

LL. PENDEKATAN/MODEL PEMBELAJARAN
Pendekatan : Scientific Learning

Metode : Tanya Jawab dan Diskusi Kelompok

MM. MEDIA/ALAT, BAHAN, DAN SUMBER BELAJAR
13. Media/alat . Papan tulis dan Spidol
14. Bahan . Bilangan
15. Sumber Belajar : Buku Matematika VII SMP/MTs Kurikulum 2013 Edisi
Revisi 2014



NN.KEGIATAN PEMBELAJARAN

10.

11.
12.

ini
Guru meminta siswa untuk mempelajari materi selanj
utnya.

Guru memberikan motivasi motivasi hidup

Guru mengajak siswa untuk berdoa dan salam

. . . Rencana
Kegiatan Uraian Kegiatan Waktu
Pendahuluan | 9. Guru memberi salam dan mengajak siswa berdoa | 10 menit
dengan menunjuk salah satu siswa untuk memimpin
doa.
10. Guru mengecek kehadiran dan kesiapan siswa
11. Guru mengkaitkan materi yang lalu dengan materi
yang akan dipelajari sekarang
12. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai
Kegiatan Inti | 1. Guru menjelaskan tentang cara membandingkan 100
bilangan bulat dan menyelesaikan operasi bilangan | menit
bulat.
2. Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok.
3. Guru membagikan LKS (lembar kerja siswa) untuk
dikerjakan siswa dalam kelompok.
4. Guru meminta siswa untuk berdiskusi dengan teman
kelompoknya dalam mengerjakan soal.
5. Guru membimbingkelompok dalam memikirkan
penyelesaian masalah yang akan digunakan.
6. Guru meminta siswa untuk melakukan pengecekan
kembali terhadap apa yang telah dikerjakan.
7. Guru secara acak menunjuk beberapa siswa untuk
mewakili kelompoknya menjelaskan hasil
pembelajarannya di depan kelas.
8. Guru meminta kelompok lain untuk menanggapi
pemaparan dari kelompok yang maju.
Penutup 9. Guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari hari | 10 menit




V. PENILAIAN HASIL BELAJAR
1. Penilaian Kognitif

Jenis : Lembar Kerja Siswa
Bentuk - Uraian.

2. Penilaian Afektif:
Bentuk : Lembar Pengamatan Sikap

Instrumen Penilaian : Terlampir

Makassar, Agustus 2018

Mengetahui,
Guru Pamong Peneliti
(Purnamawati, S.Pd) (Wahyuddin Husain)
NIP. NIM. 10536 480214

Lampiran 1
Materi Pembelajaran
% BILANGAN BULAT

Himpunan bilangan bulat adalah himpunan bilangan yang terdiri dari himpunan
bilangan positif (bilangan asli), bilangan nol, dan bilangan bulat negatif.
Urutan Bilangan Bulat

Perhatikan gambar berikut.

< . . . " . . " : . : »

B ann builat neaau! Bilangan bulat positd


http://3.bp.blogspot.com/-aRRxDYwwBRk/T6OMwog2flI/AAAAAAAAABg/4bVDDHg3cMA/s1600/Mat_2.png

dari gambar di atas kamu akan menemukan bahwa semakin ke kanan, bilangan bulat pada
garis bilangan tersebut semakin besar, sebaliknya semakin ke kiri, bilangan bulat pada
garis bilangan semakin kecil. Misalnya:
o -2 terletak di sebelah kiri 0 sehingga -2 < 0;
e 0 terletak di sebelah kanan -1 sehingga 0 > -1;
o -5terletak di sebelah kiri -3 sehingga -5 < -3;
o -4 terletak di sebelah kanan -6 sehingga -4 > -6.
Lawan Bilangan Bulat
o Setiap bilangan bulat mempunyai tepat satu lawan yang juga merupakan bilangan
bulat
« Dua bilangan bulat dikatakan berlawanan, apabila dijumlahkan menghasilkan nilai
nol.
a+(-a)=0
Misalnya :
7. Lawan dari 4 adalah -4, sebab 4 + (-4) =0
8. Lawan dari -7 adalah 7, sebab -7+ 7 =0
9. Lawan dari -2 adalah 2, sebab -2 +2 =0
10. Lawan dari 3 adalah -3, sebab 3 + (-3) =0
11. Lawan dari 10 adalah -10, sebab 10 + (-10) =0
12. Lawan dari 0 adalah 0, sebab 0 + 0 =0
% OPERASI BILANGAN BULAT
Penjumlahan dan Pengurangan Bilangan Bulat
Menjumiahkan bilangan positif

Contoh
3+ 5 =8 pada gans bilangan dituliskan:

' Z 3 L}
' 3 ]

I R . e Y SR W - »

—3 -2 =1 0

-

N

Menjumiahkan bilangan negaif

Contoh
— + (—3) = —7. digambarkan pada garis bilangan:
0 -
-t
" |
-
| ! i
L y——— S S G T— . — >

3 -7 e £ B -~ —2 ! o 1 2 3 -1

Menjumilahkan bilangan positif dengan bilangan negatif

Contoh:
5+ (—2) = 3, digambarkan pada garis bilangan

-


http://2.bp.blogspot.com/-RO4DaAxpxtk/T6ORNzMtDeI/AAAAAAAAABs/dPclMNg6vVk/s1600/Mat_3.png

d. Menjumlahkan bilangan bulat negatif dengan bilangan  positif.
Misalnya :
-5+8=3
-4+9=5

Perkalian Bilangan Bulat

Perkalian adalah penjumlahan berulang sebanyak bilangan yang dikalikan.

Contoh

2Xx4=4+4=8

3x5=5+5+5=15

Sifat-sifat perkalian suatu bilangan

a. Perkalian bilangan positif dengan bilangan positif, hasilnya positif.

Contoh:

1)4x5=5+5+5+5=20

2) 7x8=56

3) 12 x 15=180

b Perkalian bilangan positif dengan bilangan negatif, hasilnya negatif.

Contoh:

1) 4 x (-5) = (-5) + (-5) +(-5) +(-5) = -20

2) 7 x (-8) =-56

3) 12 x (-15) =-180

c. Perkalian bilangan negatif dengan bilangan positif, hasilnya negatif.
Contoh:

1)-4x5=-(5+5+5+5)=-20.

2) -7 x 8 =-56

3) -12x 15 =-180

d. Perkalian bilangan negatif dengan bilangan negatif, hasilnya positif.
Contoh:

1) -4 X (-5) = -[-5 + (-5) + (-5) + (-5)] = -[-20] = 20

2) -7 x (-8) =56

3)-12 x (-15) =180

Pembagian bilangan bulat

Pembagian merupakan operasi kebalikan dari perkalian
Contoh



12:4=3,karena4 x3 =12 atau3 x4 =12

Sifat-sifat pembagian bilangan bulat

a. Pembagian bilangan positif dengan bilangan positif, hasilnya positif
Contoh

1)63:7=9

2)143:11=13

b. Pembagian bilangan positif dengan bilangan negatif, hasilnya negatif
Contoh:

1) 63:(-9) =-7

2)72:(-6) =-12

c. Pembagian bilangan negatif dengan bilangan positif, hasilnya negatif
Contoh:

1)-63:7=-9

2)-120:10=-12

d. Pembagian bilangan negatif dengan bilangan negatif, hasilnya positif.
Contoh:

1)-72:(-8) =9
2)-120: (-12) =10



Lampiran 2

Instrumen Penilaian Lembar Kerja Siswa

No. Soal Jawaban Skor
1 | Diketahui X dan Y adalah | 1. X > Y, Jika huruf “h” bernilai lebih
bilangan positif . dari atau sama dengan 4
B!Iangan X = abcdefgh6 2. X < Y, Jika huruf “h” bernilai 11
Bilangan Y = abcdefg45 kurang lebih dari 4
Jika setiap huruf pada bilangan
itu  mewakili suatu angka, 11
bilangan manakah yang lebih
besar? Jelaskan.
2 | Tentukan nilai dari : a. 12+(-6)-3=3
a 12+(-6)—3=... b. —5-7+(4x(~2)=-20 /
b. —5-7+(4X(C2)=.... | ¢ (21+3)+(3x2)=1 !
C. 2QZL+3)+(3x2)=.... d. (-16+4)x12=-48 y
d (-16+4)x12=....
Total Skor 50
Nilai Perolehan = 3keryang diperoleh o 4
Skor Keseluruhan
Lampiran 3

Lembar pengamatan sikap

Mata pelajaran : Matematika
Kelas/semester VI
Tahun pelajaran : 2018/2019




13.
14.

15.

13.

14.

15.

13.

14.

15.

Waktu pengamatan : 80 menit

Indikator sikap aktif dalam pembelajaran pecahan

Kurang baik jika menunjukkan sama sekali tidak ambil bagian dalam pembelajaran

Baik jika menunjukkan sudah ada usaha ambil bagian dalam pembelajaran tetapi belum
konsisten

Sangat baik jika menunjukkan ambil bagian dalam menyelesaikan tugas kelompok secara
terus mnerus dan konsisten

Indikator sikap bekerjasama dalam kegiatan kelompok

Kurang baik jika sama sekali tidak berusaha untuk bekerjasama dalam kegiatan
kelompok

Baik jika menunjukkan sudah ada usaha untuk bekerjasama dalam kegiatan kelompok
tetapi masih belum konsisten

Sangat baik jika menunjukkan adanya usaha untuk bekerjasama dalam kegiatan
kelompok secara terus menerus dan konsisten

Indikator sikap toleran terhadap proses pemecahan masalah yang berbeda dan
kreatif

Kurang baik jika sama sekali tidak bersikap toleran terhadap proses pemecahan masalah
yang berbeda dan kreatif

Baik jika menunjukkan ada usaha untuk bersikap toleran terhadap proses pemecahan
masalah yang berbeda dan kreatif tetapi masih belum konsisten

Sangat baik jika menunjukkan sudah ada usaha untuk bersikap toleran terhadap proses
pemecahan masalah yang berbeda dan kreatif secara terus menerus dan konsisten

Bubuhkan tanda \ pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan!

Z
o

Sikap
Nama Siswa Aktif Bekerjasama Toleran
KB |B SB |KB |B SB |[KB |B SB

OOo|INOO|O|R|WIN|F

=
o




11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

Keterangan :
SB : Sangat Baik
B : Baik
KB  : Kurang Baik




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP KELAS KONTROL)

Satuan Pendidikan . SMP Nasional Makassar
Kelas/Semester . VII-H/Ganjil

Mata Pelajaran :  Matematika

Materi :  Bilangan

Waktu 2 x40 menit (1x pertemuan)

00. KOMPETENSI INTI (KI)

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi,
gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan
kejadian tampak mata.

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai,
merangkai,  memodifikasi, dan  membuat) dan rana abstrak  (menulis,
membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari

di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

PP. KOMPETENSI DASAR (KD)
3.9 Membandingkan dan mengurutkan berbagai jenis bilangan serta menerapkan operasi
hitung bilangan bulat dan bilangan pecahan dengan memanfaatkan berbagai sifat

operasi.

QQ. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI
3.4.11 Kelipatan dan Faktor Bilangan Bulat

RR. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Siswa mampu mengurutkan berbagai jenis bilangan bulat
2. Siswa mampu menerapkan operasi hitung bilangan bulat



SS. MATERI PEMBELAJARAN

Terlampir

TT.PENDEKATAN/MODEL PEMBELAJARAN

Pendekatan
Metode

- Scientific Learning

: Tanya Jawab dan Diskusi Kelompok

UU.MEDIA/ALAT, BAHAN, DAN SUMBER BELAJAR

16. Media/alat
17. Bahan

18. Sumber Belajar

Papan tulis dan Spidol
Bilangan

Revisi 2014

VV.KEGIATAN PEMBELAJARAN

Buku Matematika VII SMP/MTs Kurikulum 2013 Edisi

dengan menunjuk salah satu siswa untuk memimpin
doa.

14. Guru mengecek kehadiran dan kesiapan siswa

15. Guru mengkaitkan materi yang lalu dengan materi
yang akan dipelajari sekarang

16. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai

. . . Rencana
Kegiatan Uraian Kegiatan

g g Waktu

Pendahuluan | 13. Guru memberi salam dan mengajak siswa berdoa | 10 menit




Rencana

Waktu

Kegiatan Inti | 9. Guru menjelaskan tentang mengenai kelipatan dan | 60 menit
faktor bilangan bulat

10. Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok.

11. Guru membagikan LKS (lembar kerja siswa) untuk
dikerjakan siswa dalam kelompok.

12. Guru meminta siswa untuk berdiskusi dengan teman
kelompoknya dalam mengerjakan soal.

13. Guru membimbingkelompok dalam memikirkan
penyelesaian masalah yang akan digunakan.

14. Guru meminta siswa untuk melakukan pengecekan
kembali terhadap apa yang telah dikerjakan.

15. Guru secara acak menunjuk beberapa siswa untuk
mewakili kelompoknya menjelaskan hasil
pembelajarannya di depan kelas.

16. Guru meminta kelompok lain untuk menanggapi
pemaparan dari kelompok yang maju.

Kegiatan Uraian Kegiatan

Penutup 13. Guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari hari | 10 menit
ini

14. Guru meminta siswa untuk mempelajari materi selanj
utnya.

15. Guru memberikan motivasi motivasi hidup

16. Guru mengajak siswa untuk berdoa dan salam

VI.PENILAIAN HASIL BELAJAR

1. Penilaian Kognitif

Jenis : Tugas Kelompok
Bentuk - Uraian.
2. Penilaian Afektif:
Bentuk : Lembar Pengamatan Sikap

Instrumen Penilaian : Terlampir

Makassar, Agustus 2018

Mengetahui,



Guru Pamong Peneliti

(Purnamawati, S.Pd) (Wahyuddin Husain)
NIP. NIM. 10536 480214
Lampiran 1

Materi Pembelajaran
s KELIPATAN DAN FAKTOR BILANGAN BULAT
1. Kelipatan Suatu Bilangan Bulat Positif
Di tingkat sekolah dasar, kalian telah mengetahui mengenai kelipatan suatu
bilangan.  Sekarang,  kalian akan  mengulang  dan memperdalam  materi
tersebut. Jikakanggota A = 1, 2, 3, ... maka kelipatan-kelipatan dari k adalah semua hasil
kali kdengan setiap anggota A. Misalnya, kelipatan 3 sebagai berikut.
1x3=3
2x3=6
3x3=9
4x3=12

Bilangan asli kelipatan 3 dapat ditulis sebagai 3, 6, 9, 12, ...
Contoh Soal

Tentukan semua bilangan kelipatan 5 yang kurang dari 30;


https://tarokutu.com/kelipatan-suatu-bilangan-bulat-positif.html

Penyelesaian:

Semua bilangan kelipatan 5 yang kurang dari 30 adalah 5, 10, 15, 20, 25.

2. Kelipatan Persekutuan T erkecil (KPK) dari Dua Bilangan atau Lebih

Pada kesempatan ini kita akan belajar tentang Kelipatan Persekutuan T erkecil (KPK) dari
Dua Bilangan atau Lebih dan akan lebih mudah karena dilengkapi contoh soal sederhana.
Bilangan kelipatan 3 adalah 3, 6, 9, 12, 15, 18, 21, 24, 27, 30, ...

Bilangan kelipatan 4 adalah 4, 8, 12, 16, 20, 24, 28, ...

Bilangan kelipatan 3 dan 4 adalah 12, 24, ...

Bilangan terkecil yang merupakan kelipatan persekutuan dari 3 dan 4 adalah 12.
Bilangan 12 dalam hal ini disebut Kelipatan Persekutuan Terkecil (KPK) dari 3 dan 4.

Kelipatan Persekutuan T erkecil (KPK) dari p dan g, denganp, g anggota
himpunan bilangan asli adalah bilangan terkecil anggota himpunan bilangan asli yang
habis dibagi oleh p dan g.

Contoh Soal :

Tentukan KPK dari 2, 3, dan 4.

Penyelesaian:

Bilangan asli kelipatan 2 adalah 2, 4, 6, 8, 10, 12, 14, 16, 18, 20, 22, 24, ....
Bilangan asli kelipatan 3 adalah 3, 6, 9, 12, 15, 18, 21, 24,....

Bilangan asli kelipatan 4 adalah 4, 8, 12, 16, 20, 24, ....

Kelipatan persekutuan dari 2, 3, dan 4 adalah 12, 24, ....

Jadi, KPK dari 2, 3, dan 4 adalah 12.

3. Faktor Suatu Bilangan dan Faktor Persekutuan Terbesar (FPB)

Pada pembahasan kali ini kita akan membahas secara singkat tentang Faktor Suatu
Bilangan dan Faktor Persekutuan Terbesar (FPB) dilengkapi dengan contoh soal yang
akan memudahkan anda untuk memahaminya.

Perhatikan perkalian bilangan berikut.
1x8=8

2x4=8

Bilangan 1, 2, 4, dan 8 disebut faktor dari 8.
Sekarang perhatikan perkalian berikut.
1x2=2

1x3=3

1x5=5

Ix7=7


https://tarokutu.com/kelipatan-persekutuan-t-erkecil-kpk-dari-dua-bilangan-atau-lebih.html
https://tarokutu.com/faktor-suatu-bilangan-dan-faktor-persekutuan-terbesar-fpb.html

Bilangan-bilangan 2, 3, 5, dan 7 masing-masing hanya mempunyai dua faktor,
yaitu 1 dan dirinya sendiri. Bilangan-bilangan seperti ini disebut bilangan prima.
Bilangan prima adalah bilangan yang tepat mempunyai dua faktor, yaitu 1 dan
dirinya sendiri.
Faktor dari suatu bilangan asli kadalah suatu bilangan asli yang apabila dikalikan dengan
bilangan asli lain hasilnya sama dengan k.
Contoh Soal :
a. Tentukan semua faktor dari 25.
Penyelesaian:
1x25=25
5x5=25
Semua faktor dari 25 adalah 1, 5, dan 25.
4. Menentukan KPK dan FPB dari Dua Bilangan atau Lebih dengan
Memfaktorkan
Di depan kalian telah mengetahui cara menentukan KPK dan FPB dari dua
bilangan atau lebih dengan mencari kelipatan dan faktor dari masing-masing bilangan.
Selain dengan cara tersebut, kita dapat menentukan KPK dan FPB dari dua bilangan
atau lebih dengan terlebih dahulu menentukan faktorisasi prima masing-masing
bilangan itu.
Perkalian semua faktor-faktor prima dari suatu bilangan disebut faktorisasi
prima.
Contoh Soal
Tentukan KPK dan FPB dari 36 dan 40 dengan cara memfaktorkan.
Penyelesaian:
36=22x 3
40=23x5
Kelipatan Persekutuan Terkecil (KPK) dari 36 dan 40 diperoleh dengan
mengalikan semua faktor. Jika ada faktor dengan bilangan pokok yang sama, seperti
22 dan 23, pilih pangkat yang tertinggi yaitu 23. Jadi, KPK dari 36 dan 40 = 23 x 32x 5
= 360.
Adapun Faktor Persekutuan Terbesar (FPB) dari 36 dan 40 diperoleh dengan
mengalikan faktor dengan bilangan pokok yang sama, dengan pangkat terendah. Jadi,
FPB dari 36 dan 40 = 22=4.


https://tarokutu.com/menentukan-kpk-dan-fpb-dari-dua-bilangan-atau-lebih-dengan-memfaktorkan.html
https://tarokutu.com/menentukan-kpk-dan-fpb-dari-dua-bilangan-atau-lebih-dengan-memfaktorkan.html

Lampiran 2

Instrumen Penilaian Lembar Kerja Siswa

No. Soal Jawaban Skor
1. | Tentukan nilai KPK dari | a. Nilai KPK nya yaitu
bilangan — bilangan berikut: 12=2x2x3=2*x3 3
a 12 dan 28 28=2x2Xx7=2°x7 3
b. 16,24, dan 36 Nilai KPK nya yaitu
C. 24,48, daan 72 16=2x2x2x2=2" 3
24=2Xx2%x2x3=2"X3 3
36=2x2x3x3=2?x3
KPKnya yaitu = 2° x 32 = 144 3
Nilai KPK nya yaitu 1
24=24=2x2x2x3=2*x3
48=2x2x2x2x3=2*x3 3
72=2x2x2x3x3=2x3? 3
KPKnya yaitu = 2*x 32 = 144 3
1
2 | Tentukan Nilai FPB dari: Nilai FPB nya yaitu
a. 36 dan 48 36=2x2x3x3=22x3? 3
b. 24 dan 72 48=2x2x2x2x3=2*x3 3
C. 241 36, dan 72 FPBnya yaitu = 22X 3=12 1
. Nilai FPB nya yaitu
24=2x2x2x3=2x3 3
72=2x2x2x3x3=2%x3?
FPBnya yaitu = 2% x 3 = 24 3
Nilai FPB nya yaitu 1
24=24=2x2x2x3=23x3
36=2x2x3x3=22x3? 3
72=2x2x2x3x3=2%x3? 3
FPBnya yaitu = 2°x 3= 12 3
1
Total Skor 50

ilai Sk di leh
Nilai Perolehan = or yang diperole

x 100

Skor Keseluruhan

Lampiran 3

% Lembar pengamatan sikap
: Matematika

Mata pelajaran

Kelas/semester :VII/1




16.
17.

18.

16.

17.

18.

16.

17.

18.

Tahun pelajaran : 2018/2019

Waktu pengamatan : 80 menit

Indikator sikap aktif dalam pembelajaran pecahan

Kurang baik jika menunjukkan sama sekali tidak ambil bagian dalam pembelajaran

Baik jika menunjukkan sudah ada usaha ambil bagian dalam pembelajaran tetapi belum
konsisten

Sangat baik jika menunjukkan ambil bagian dalam menyelesaikan tugas kelompok secara
terus mnerus dan konsisten

Indikator sikap bekerjasama dalam kegiatan kelompok

Kurang baik jika sama sekali tidak berusaha untuk bekerjasama dalam kegiatan
kelompok

Baik jika menunjukkan sudah ada usaha untuk bekerjasama dalam kegiatan kelompok
tetapi masih belum konsisten

Sangat baik jika menunjukkan adanya usaha untuk bekerjasama dalam kegiatan
kelompok secara terus menerus dan konsisten

Indikator sikap toleran terhadap proses pemecahan masalah yang berbeda dan
kreatif

Kurang baik jika sama sekali tidak bersikap toleran terhadap proses pemecahan masalah
yang berbeda dan kreatif

Baik jika menunjukkan ada usaha untuk bersikap toleran terhadap proses pemecahan
masalah yang berbeda dan kreatif tetapi masih belum konsisten

Sangat baik jika menunjukkan sudah ada usaha untuk bersikap toleran terhadap proses
pemecahan masalah yang berbeda dan kreatif secara terus menerus dan konsisten

Bubuhkan tanda \ pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan!

Z
o

Sikap
Nama Siswa Aktif Bekerjasama Toleran
KB |B SB KB |B SB KB |B SB

O INO|OTB|W|IN|F-




9

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

Keterangan :
SB : Sangat Baik
B - Baik
KB  : Kurang Baik




WW.
. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP KELAS KONTROL)

Satuan Pendidikan - SMP Nasional Makassar
Kelas/Semester : VII-H/Ganjil

Mata Pelajaran . Matematika

Materi : Bilangan

Waktu : 3 x40 menit (1 x pertemuan)

KOMPETENSI INTI (KI)

. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi,

gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan

lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin

tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan
kejadian tampak mata.

Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurali,
merangkai,  memodifikasi, dan  membuat) dan rana abstrak  (menulis,
membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari

di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

XX.KOMPETENSI DASAR ( KD)
3.10 Membandingkan dan mengurutkan berbagai jenis bilangan serta menerapkan

YY.

operasi hitung bilangan bulat dan bilangan pecahan dengan memanfaatkan berbagai

sifat operasi.

INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI

3.4.12 Membandingkan Bilangan Pecahan

3.4.13 Menjumlahkan dan Mengurangkan Bilangan Pecahan

3.4.14 Mengalikan dan Membagi Bilangan Pecahan

ZZ.

TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Siswa mampu membandingkan berbagai jenis bilangan pecahan



2. Siswa mampu mengurutkan berbagai jenis bilangan pecahan

3. Siswa mampu menerapkan operasi hitung bilangan pecahan dengan memanfaatkan

berbagai sifat operasi

AAA. MATERI PEMBELAJARAN

Terlampir

BBB. PENDEKATAN/MODEL PEMBELAJARAN

Pendekatan
Metode

: Scientific Learning

: Tanya Jawab dan Diskusi Kelompok

CCC. MEDIA/ALAT, BAHAN, DAN SUMBER BELAJAR

19. Media/alat
20. Bahan

21. Sumber Belajar

Papan tulis dan Spidol

Bilangan

Buku Matematika VII SMP/MTs Kurikulum 2013 Edisi

Revisi 2014

DDD. KEGIATAN PEMBELAJARAN

18.
19.

20.

dengan menunjuk salah satu siswa untuk memimpin
doa.

Guru mengecek kehadiran dan kesiapan siswa

Guru mengkaitkan materi yang lalu dengan materi
yang akan dipelajari sekarang

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai

. . . Rencana
Kegiatan Uraian Kegiatan

g g Waktu

Pendahuluan | 17. Guru memberi salam dan mengajak siswa berdoa | 10 menit




. . . Rencana
Kegiatan Uraian Kegiatan Waktu
Kegiatan Inti | 17. Guru menjelaskan tentang cara membandingkan dan 100

menyelesaikan operasi bilangan pecahan. menit

18. Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok.

19. Guru membagikan LKS (lembar kerja siswa) untuk
dikerjakan siswa dalam kelompok.

20. Guru meminta siswa untuk berdiskusi dengan teman
kelompoknya dalam mengerjakan soal.

21. Guru membimbingkelompok dalam memikirkan
penyelesaian masalah yang akan digunakan.

22. Guru meminta siswa untuk melakukan pengecekan
kembali terhadap apa yang telah dikerjakan.

23. Guru secara acak menunjuk beberapa siswa untuk
mewakili kelompoknya menjelaskan hasil
pembelajarannya di depan kelas.

24. Guru meminta kelompok lain untuk menanggapi
pemaparan dari kelompok yang maju.

Penutup 17. Guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari hari | 10 menit

ini

18. Guru meminta siswa untuk mempelajari materi selanj
utnya.

19. Guru memberikan motivasi motivasi hidup

20. Guru mengajak siswa untuk berdoa dan salam

VIl. PENILAIAN HASIL BELAJAR

1. Penilaian Kognitif

Jenis : Tugas Kelompok
Bentuk : Uraian.
2. Penilaian Afektif:
Bentuk : Lembar Pengamatan Sikap

Instrumen Penilaian : Terlampir

Makassar, Agustus 2018

Mengetahui,



Guru Pamong Peneliti

(Purnamawati, S.Pd) (Wahyuddin Husain)
NIP. NIM. 10536 480214
Lampiran 1

Materi Pembelajaran
% OPERASI PERHITUNGAN PADA BILANGAN PECAHAN
3) Penjumlahan dan Pengurangan Bilangan Pecahan
Penjumlahan bilangan pecahan
Untuk menjumlahkan dua buah bilangan pecahan, maka syarat utama dari kedua bilangan
tersebut adalah harus memiliki penyebut yang sama. Contohnya:
3/5+1/5=4/5
1/4 +5/4 = 6/4
2/5+7/5=9/5
417 + 817 =127
9/6 + 1/6 = 10/6
5/2 +6/2=11/2



Sedangkan untuk menjumlahkan bilangan pecahan yang memiliki bilangan penyebut
berbeda, maka kalian harus menyamakan kedua penyebut tersebut dengan cara mencari kpk
dari kedua bilangan yang menjadi penyebut. Contohnya:

1/2+1/4=2/4+1/4=3/4

2/3+3/6=4/6+3/6 =7/6

4/3 +5/6 = 8/6 +5/6 = 13/6

3/5 + 2/4 = 12/20 + 10/20 = 22/20
2/3 + 3/8 =16/24 + 9/24 = 25/24
Pengurangan Bilangan Pecahan

konsep pengurangan pada bilangan pecahan sama saja dengan konsep penjumlahannya.
pengurangan bisa dilakukan langsung apabila penyebutnya sama. dan apabila penyebut dari
kedua bilangan pecahan yang dikurangkan adalah berbeda, maka harus disamakan terlebih
dahulu. contohnya:
Penyebut sama:

3/2-1/2=2/2=1

5/6 - 4/6 = 1/6

4/3 -2/3=2/3

12/4 -5/4 = 7/4
25/5 - 9/5 = 16/5
Penyebut berbeda:
5/7 - 2/3 =15/21 - 14/21 = 1/21
5/3 - 3/4=20/12 - 9/12 = 11/12
4/3 -5/6= 8/6 - 5/6 = 3/6
4) Perkalian dan pembagian bilangan pecahan
Perkalian bilangan pecahan
Untuk mengalikan dua buah bilangan pecahan, cukup dengan mengalikan pembilang dengan
pembilang lalu penyebut dengan penyebut, contohnya:
5/7 x 4/5 = 20/35
2/4 x 3/5 = 6/20
7/2 x 8/6 = 56/12
6/3 x 3/8 = 18/24

Pembagian bilangan pecahan



Pembagian bilangan pecahan dapat dilakukan dengan mengalikan pembilang dengan
penyebut secara bertukar. Contohnya:

5/3 : 3/4 =20/9

2/5: 4/2 = 4/20

6/7 : 2/9 = 54/14

Lampiran 2

Instrumen Penilaian Lembar Kerja Siswa

No. Soal Jawaban Skor
1. | Dengan menggunakan tanda 2 3
LA =< =
“=" sama dengan, ‘> lebih 7 7
dari, atau “<” kurang dari. b 1 > 1
Bandingkan pecahan — pecahan| 2~ 3 5
berikut: c. 2 — 1
2 3 6 3 5
Y7y g <2
1 1 6 6 5
b. — ... =
2 3
2 1 5
C. = . =
6 3
4 5
d — .-
6 6
2 | Tentukan nilai dari : a. 3/5+2/4=12/20 + 10/20 = 22/20 =
a. 3/5+2/4=... 11/10 6
b. 5/3-3/4=.... b. 5/3-3/4=20/12-9/12 =11/12
c. 72x8/6=.... c. 7/2x8/6=56/12 =14/3 6
d. 2/5:412= ... d. 2/5:4/2=4/20=1/5 6
e. (5/3:3/4)x2/5=.... |e (5/3:34)x25=29x25=| ©
40/45 = 8/9 6
Total Skor 50




19.
20.

21.

19.

20.

21.

19.

Skor yang diperoleh

Nilai Perolehan = x 100

Skor Keseluruhan

Lampiran 3

Lembar pengamatan sikap

Mata pelajaran : Matematika
Kelas/semester - VII/1
Tahun pelajaran : 2018/2019
Waktu pengamatan : 80 menit

Indikator sikap aktif dalam pembelajaran pecahan

Kurang baik jika menunjukkan sama sekali tidak ambil bagian dalam pembelajaran

Baik jika menunjukkan sudah ada usaha ambil bagian dalam pembelajaran tetapi belum
konsisten

Sangat baik jika menunjukkan ambil bagian dalam menyelesaikan tugas kelompok secara
terus mnerus dan konsisten

Indikator sikap bekerjasama dalam kegiatan kelompok

Kurang baik jika sama sekali tidak berusaha untuk bekerjasama dalam kegiatan
kelompok

Baik jika menunjukkan sudah ada usaha untuk bekerjasama dalam kegiatan kelompok
tetapi masih belum konsisten

Sangat baik jika menunjukkan adanya usaha untuk bekerjasama dalam kegiatan
kelompok secara terus menerus dan konsisten

Indikator sikap toleran terhadap proses pemecahan masalah yang berbeda dan
kreatif

Kurang baik jika sama sekali tidak bersikap toleran terhadap proses pemecahan masalah

yang berbeda dan kreatif



20. Baik jika menunjukkan ada usaha untuk bersikap toleran terhadap proses pemecahan
masalah yang berbeda dan kreatif tetapi masih belum konsisten

21. Sangat baik jika menunjukkan sudah ada usaha untuk bersikap toleran terhadap proses
pemecahan masalah yang berbeda dan kreatif secara terus menerus dan konsisten

Bubuhkan tanda V pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan!

Sikap
Nama Siswa Aktif Bekerjasama Toleran
KB |B SB KB |B SB KB |B SB
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Keterangan :
SB - Sangat Baik
B - Baik
KB : Kurang Baik



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP KELAS KONTROL)

Satuan Pendidikan : SMP Nasional Makassar
Kelas/Semester : VIH-H/Ganjil

Mata Pelajaran . Matematika

Materi :  Bilangan

Waktu . 2 X 40 menit (1 X pertemuan)

EEE. KOMPETENSI INTI ( KI)

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi,
gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan
kejadian tampak mata.

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai,
merangkai,  memodifikasi, dan  membuat) dan rana abstrak  (menulis,
membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari

di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

FFF. KOMPETENSI DASAR (KD)

3.11 Menggunakan pola dan generalisasi untuk menyelesaikan masalah

GGG. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI
3.11.1 Memahami Bilangan Rasional
3.11.2 Memahami Pola Bilangan

HHH. TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Siswa mampu menggunakan pola dan generalisasi untuk menyelesaikan masalah.

1. MATERI PEMBELAJARAN



Terlampir

JJJ.PENDEKATAN/MODEL PEMBELAJARAN

Pendekatan
Metode

: Scientific Learning

: Tanya Jawab dan Diskusi Kelompok

KKK. MEDIA/ALAT, BAHAN, DAN SUMBER BELAJAR

22. Media/alat
23. Bahan

24. Sumber Belajar

Papan tulis dan Spidol

Bilangan

Revisi 2014

LLL. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Buku Matematika VII SMP/MTs Kurikulum 2013 Edisi

dengan menunjuk salah satu siswa untuk memimpin
doa.

22. Guru mengecek kehadiran dan kesiapan siswa

23. Guru mengkaitkan materi yang lalu dengan materi
yang akan dipelajari sekarang

24. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin

. . . Rencana
Kegiatan Uraian Kegiatan

g 9 Waktu

Pendahuluan | 21. Guru memberi salam dan mengajak siswa berdoa | 10 menit




Rencana

Kegiatan Uraian Kegiatan Waktu

dicapai

Kegiatan Inti | 25. Guru menjelaskan tentang cara menentukan bilangan | 60 menit
selanjutnya dari pola barisan bilangan.

26. Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok.

27. Guru membagikan LKS (lembar kerja siswa) untuk
dikerjakan siswa dalam kelompok.

28. Guru meminta siswa untuk berdiskusi dengan teman
kelompoknya dalam mengerjakan soal.

29. Guru  membimbingkelompok dalam memikirkan
penyelesaian masalah yang akan digunakan.

30. Guru meminta siswa untuk melakukan pengecekan
kembali terhadap apa yang telah dikerjakan.

31. Guru secara acak menunjuk beberapa siswa untuk
mewakili kelompoknya menjelaskan hasil
pembelajarannya di depan kelas.

32. Guru meminta kelompok lain untuk menanggapi
pemaparan dari kelompok yang maju.

Penutup 21. Guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari hari | 10 menit
ini

22. Guru meminta siswa untuk mempelajari materi selanj
utnya.

23. Guru memberikan motivasi motivasi hidup

24. Guru mengajak siswa untuk berdoa dan salam

VIIl. PENILAIAN HASIL BELAJAR

1. Penilaian Kognitif

Jenis : Tugas Kelompok
Bentuk - Uraian.
2. Penilaian Afektif:
Bentuk : Lembar Pengamatan Sikap

Instrumen Penilaian : Terlampir

Makassar, Agustus 2018

Mengetahui,



Guru Pamong Peneliti

(Purnamawati, S.Pd) (Wahyuddin Husain)
NIP. NIM. 10536 480214
Lampiran 1

Materi Pembelajaran
% POLA BILANGAN

Pola Bilangan Ganjil

Pola bilangan ganjil merupakan pola yang terbentuk dari bilangan — bilangan ganjil .
Sedangkan bilangan ganjil sendiri adalah bilangan asli yang tidak habis dibagi dua ataupun
kelipatannya

e Contoh pola bilangan ganjil adalah: 1,3,5,7,9,

e Rumusnya: Un=2n-1
Pola Bilangan Genap



Pola bilangan genap merupaka pola yang terbentuk dari bilangan — bilangan genap . Bilangan
genap adalah bilangan asli yaitu bilangan asli yang habis dibagi dua atau kelipatannya .

e« Contoh Pola bilangan genap adalah : 2 , 4 , 6 , 8 ,

e Rumusnya: Un = 2n

Pola bilangan Persegi

Yaitu suatu barisan bilangan yang membentuk suatu pola persegi .
« Contoh Pola bilangan persegi adalah1,4,9,16,25, ...

L L2 1 R J

S00® 4600

8080 2080 S0

o0 000 2000 S0

S 920 900 5000 00
3 4 o 1% 25

e Rumusnya: Un= n?
Pola Bilangan Persegi Panjang
Merupakan barisan bilangan yang membentuk pola persegi panjang .
e« Contoh Pola persegi panjang adalah 2 , 6 , 12 , 20 , 30

2 6 12 20

e« Rumusnya: Un=n(n+1)
Pola Bilangan Segitiga

Merupakan suatu barisan bilangan yang membentuk sebuah pola bilangan segitiga .


https://i2.wp.com/rumusrumus.com/wp-content/uploads/2015/12/pol.png
https://i2.wp.com/rumusrumus.com/wp-content/uploads/2015/12/pol.png
https://i2.wp.com/rumusrumus.com/wp-content/uploads/2015/12/pol.png

e« Pola bilangan segitiga adalah : 1 , 3 , 6 , 10 , 15

-
° o0
20 LA A o0

0 00 000 DOOO 00000

1 3 H 0 15

e Rumusnya: Un=1/2n(n+1)
Pola Bilangan FIBONACCI

Adalah suatu bilangan yang setiap sukunya merupakan jumlah dari dua suku di depanya .

« Pola bilangan fibonacci :
1,2,3,5,8,13,21,34,56,...
2,2,4,6,10,16,26,42,....


https://i1.wp.com/rumusrumus.com/wp-content/uploads/2015/12/pl.png

Lampiran 2

Instrumen Penilaian Lembar Kerja Siswa

No. Soal Jawaban Skor

1 | Diberikan barisan  bilangan | Jika Kita lihat polanya, barisan bilangan
sebagai berikut : 7, 8, 10, 13, | tersebut ditambah secara berurut untuk
setiap suku berikutnya.

Berapakah suku berikutnya dari | Suku pertama : 7 +0=7 5
barisan bilangan tersebut ? Suku kedua :7+1=8
Suku ketiga :8+2=10 5

Suku keempat : 10 + 3 =13
Suku berikutnya adalah suku ke-5 yaitu | 5

ol

13+4=17

5
2 |lda menyusun pola yang| Un=1/2n(n+1)
berbentuk segitiga seperti pada
gambar berikut. Uo=%10 (10 +1) 8
=110/2 7
5
) =55
0 00 | N | >
00 o°o°o°o Jadi, banyak titik pada pola bilangan
000 s
o ) 0'0b 0000 00000 segitiga adalah 55.
' ’ ] ") 1‘.‘ }
_yO.IIU uiouduliil viIcil ua ¢
Total Skor 50
Skor yang diperoleh

Nilai Perolehan = x 100

Skor Keseluruhan



https://i1.wp.com/rumusrumus.com/wp-content/uploads/2015/12/pl.png

Lampiran 3

Lembar pengamatan sikap

22.
23.

24,

22.

23.

24,

22.

23.

24,

Mata pelajaran : Matematika
Kelas/semester VI
Tahun pelajaran : 2018/2019
Waktu pengamatan : 80 menit

Indikator sikap aktif dalam pembelajaran pecahan

Kurang baik jika menunjukkan sama sekali tidak ambil bagian dalam pembelajaran

Baik jika menunjukkan sudah ada usaha ambil bagian dalam pembelajaran tetapi belum
konsisten

Sangat baik jika menunjukkan ambil bagian dalam menyelesaikan tugas kelompok secara
terus mnerus dan konsisten

Indikator sikap bekerjasama dalam kegiatan kelompok

Kurang baik jika sama sekali tidak berusaha untuk bekerjasama dalam kegiatan
kelompok

Baik jika menunjukkan sudah ada usaha untuk bekerjasama dalam kegiatan kelompok
tetapi masih belum konsisten

Sangat baik jika menunjukkan adanya usaha untuk bekerjasama dalam kegiatan
kelompok secara terus menerus dan konsisten

Indikator sikap toleran terhadap proses pemecahan masalah yang berbeda dan
kreatif

Kurang baik jika sama sekali tidak bersikap toleran terhadap proses pemecahan masalah
yang berbeda dan kreatif

Baik jika menunjukkan ada usaha untuk bersikap toleran terhadap proses pemecahan
masalah yang berbeda dan kreatif tetapi masih belum konsisten

Sangat baik jika menunjukkan sudah ada usaha untuk bersikap toleran terhadap proses
pemecahan masalah yang berbeda dan kreatif secara terus menerus dan konsisten

Bubuhkan tanda \ pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan!

No

Sikap
Nama Siswa Aktif Bekerjasama Toleran
KB |B |sB |KB |B [sB |kB |B |sB
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Keterangan :
SB : Sangat Baik
B : Baik
KB  :Kurang Baik




LEHEAR Skl PESETA IO _\

e R A A A A AR A R A R R R R AR R R A A AR AR AR EE .
: Satuan Pendidikan : SMP Nasional Makassar
: Mata Pelajaran : Matematika
- Kelas/ Semester VI 1
- Pokok Bahasan : Bilangan
Sub Pokok Bahasan : Membandingkan dan Operasi Bilangan Bulat
: Hari/ Tanggal
”,._.._.._,.._.._.._.._.,_.,_.,_._.,_.._.._.._,.._.._.._.._.,_.,_.,_._.,_.._.._.._,.._.._,.._.._.,_.,_.,_._.,_.._.._.._,.._.._.._.._.,_.,_.,_.__..“’.
Indikator:
1. Membandingkan Bilangan Bulat
2. Menjumlah dan Mengurangkan Bilangan Bulat g
: 3. Mengalikan dan Membagi Bilangan Bulat !

W mEEOEOEEEEEEEEEEEEEEE NN NN NN EEEEENN N NN NN EEEEEENEE® i

Petunjuk:
2. Tulislah kelas, kelompok, dan nama anggota kelompok pada kolom yang telah tersedia!

3. Pahamilah setiap permasalahan yang diberikan pada LKS, dan diskusikanlah jawabannya
dengan teman kelompokmu!

Soal

1. Diketahui X dan Y adalah bilangan positif .
Bilangan X = abcdefgh6
Bilangan Y = abcdefg45
Jika setiap huruf pada bilangan itu mewakili suatu angka, bilangan manakah yang lebih
besar? Jelaskan.

Penyelesaian

2. Tentukan nilai dari :



e. 12+(-6)-3=....

f. -5-7+(4x(-2)=....

g (21+3)+(3x2)=....

h. (-16+4)x12=....
Penyelesaian

Kelompok  :...........
Anggota PRI




: Satuan Pendidikan : SMP Nasional Makassar
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/ Semester VI 1
Pokok Bahasan : Bilangan

: Sub Pokok Bahasan :
: Hari/ Tanggal

Indikator :
4. Kelipatan dan Faktor Bilangan Bulat

Petunjuk:

4. Tulislahkelas, kelompok, dannamaanggotakelompokpadakolom yang telahtersedia!

5. Pahamilahsetiappermasalahan yang diberikanpada LKS, kerjakan
kegiatannyadandiskusikanlahjawabannyadengantemankelompokmu!

Soal

1. Tentukan nilai KPK dari bilangan — bilangan berikut:
d. 12dan 28
e. 16, 24, dan 36
f. 24,48, daan 72

Penyelesaian

2. Tentukan Nilai FPB dari:
a. 36 dan 48
b. 24dan 72



c. 24,36,dan 72

Penyelesaian

Kelompok  :............
Anggota TR




LAMPIRAN B
B.1. Kisi-Kisi
B.2. Rubrik Penilaian Tingkat
Kemampuan Berpikir Kreatif

Matematis Siswa

B.3. Tes Kemampuan Berpikir Kreatif
(Pretest dan Posttes)

E_f/




KISI - KISI TES KEMAMPUAN BERFIKIR KREATIF

Satuan Pendidikan :  SMP Nasional Makassar
Kelas/Semester : VIl/Ganjil
Mata Pelajaran :  Matematika
Materi . Bilangan
Waktu 2 X 40 menit
MMM. Kompetensi Dasar ( KD )
3.12 Membandingkan dan mengurutkan berbagai jenis bilangan serta menerapkan

operasi hitung bilangan bulat dan bilangan pecahan dengan memanfaatkan berbagai
sifat operasi.

3.13 Menggunakan pola dan generalisasi untuk menyelesaikan masalah

NNN. Indikator Kemampuan Berfikir Kreatif
1. Fluency yaitu keterampilan berpikir lancer (memiliki banyak jawaban)

2. Flexibility yaitu keterampilan berpikir luwes (memiliki banyak ide/gagasan)

Indikator Kemampuan Jumlah Butir
No. | Indikator Pembelajaran Berfikir Kreatif Soal
Fluency Flexibility
1 Membandingkan bilangan 1 1
bulat
) Memahaml operasi 1 1
bilangan bulat
Kelipatan dan Faktor
3 . 1 1
Bilangan Bulat
4 Memahaml operasi 1 1
bilangan pecahan
5 | Memahami pola bilangan 1 1
Jumlah butir soal 2 3 5

OO0OO0.Alternatif Jawaban soal

| No. | Soal Alternatif Jawaban | Skor |




Diketahui bilangan A
dan B adalah bilangan
bulat positif. Bilangan A
dan B tersusun dari 4
angka.  Bagaimanakah
menentukan  bilangan
mana yang lebih besar?
Jelaskan

1) Perhatikan angka ribuannya, jika
angka ribuannya ada salah satu yang
lebih besar dari yang lain maka bilangan
itu adalah bilangan yang lebih besar,

2) Namun apabila bilangan A dan
bilangan B angka ribuannya sama, maka
kita lihat angka ratusannya,

3) Namun apabila angka ribuan dan
angka ratusan dari kedua bilangan sama,
maka yang Kkita lihat sekarang angka
puluhannya,

4) Namun apabila angka ribuan, ratusan
dan puluhannya sama, maka yang kita
lihat adalah angka satuannya

A dan B adalah bilangan
bulat. Berapakah nilai A
dan B vyang dapat
memenuhi untuk A + B
= 4? Tuliskan minimal 5
jawaban

1) 1+1=2

2) 3+(-1)=2
3) 4+(-2)=2
4) 5+ (-3)=2
5) 6+ (-4)=2

e

Doni  mempunyai 20
butir kelereng merah, 28
butir kelereng putih, dan
36 butir kelereng biru.
Kelereng tersebut
dimasukkan ke dalam
kantong dengan isi sama
banyak. Berapa kantong
yang  diperlukan  ?
Berapa butir kelereng
merah, kelereng putih,
dan kelereng biru dalam
satu kantong ?

Caral:

20=2x2x5=22x5
28=2X2X7=22x7
36=2x2x3x3=22x32

Jadi, banyak kantong yang diperlukan
adalah 4 kantong

Cara?2:

20 : 4 = 5 kelereng merah

28 : 4 =7 kelereng merah

36 : 4 = 9 kelereng merah

Karena sudah tidak bisa dibagi lagi,
maka  banyaknya  kantong  yang
diperlukan untuk mengisi kelereng yang
sama banyak tiap kantongnya adalah 4
kantong

Kakak mempunyai uang
sebanyak

Rp80.000,00. */5 uang
itu dibelikan buku dan
sisanya ditabung.
Berapakah banyak uang
yang ditabung?

Caral:

Beli  buku
Rp48.000,00
Sisanya  ditabung =
Rp48.000 = Rp32.000,00
Cara 2:

Sisanya = 1—3/5 =5 —3/5 =I5

=3/5 x Rp80.000,00 =

Rp80.000 —




Sisa ditabung =%/5 x Rp80.000 =
Rp32.000,00
Jadi, banyak uang yang ditabung adalah

Rp32.000,00.
Perhatikan pola bilangan | Cara 1: 2
berikut! 22, 473, 7%, 9% 1272 14", ..
2,4,7,9,12, 14, | Karena polanya +2, +3, +2, +3, ...
Maka 3 bilangan berikutnya yaitu 17, 19,
Tentukanlah 3 bilangan | dan 22
berikutnyal Cara 2: 2

2%, bis, T, Ois, 1245, 14us, oy oo,y ..
Karena polanya +5 setiap melewati satu
bilangan

Maka 3 bilangan berikutnya yaitu 17, 19,
dan 22

Jumlah Skor

20




SOAL PRE-TEST

Mata Pelajaran : Matematika
Alokasi Waktu : 60 menit
Hari/Tanggal

Nama

NIS

Kelas

Petunjuk Soal
1. Tulislah terlebih dahulu identitas Anda

2. Bacalah baik-baik soal sebelum Anda menjawabnya!
3. Sebaiknya dahulukan menjawab soal yang dianggap mudah
4. Periksa dengan teliti pekerjaan Anda sebelum dikumpulkan

5. Mulai dan akhiri dengan doa

Soal-soal

1. Diketahui bilangan A dan B adalah bilangan bulat positif. Bilangan A dan B tersusun dari
2 angka. Bagaimanakah menentukan bilangan mana yang lebih besar? Jelaskan

2. A dan B adalah bilangan bulat. Berapakah nilai A dan B yang dapat memenuhi untuk A +
B = 2? Tuliskan minimal 5 jawaban

3. Doni mempunyai 4 butir kelereng merah, 8 butir kelereng putih, dan 10 butir kelereng
biru. Kelereng tersebut dimasukkan ke dalam kantong dengan isi sama banyak. Berapa
kantong yang diperlukan ? Berapa butir kelereng merah, kelereng putih, dan kelereng biru
dalam satu kantong ?

4. Kakak mempunyai uang sebanyak Rp20.000,00. %/ uang itu dibelikan buku dan sisanya
ditabung. Berapakah banyak uang yang ditabung?

5. Perhatikan pola bilangan berikut!

2,4,5,7,8, 10, ..., ...,

Tentukanlah 2 bilangan berikutnya!



SOAL POST-TEST

Mata Pelajaran : Matematika
Alokasi Waktu : 60 menit
Hari/Tanggal

Nama

NIS

Kelas

Petunjuk Soal
6. Tulislah terlebih dahulu identitas Anda

7. Bacalah baik-baik soal sebelum Anda menjawabnya!
8. Sebaiknya dahulukan menjawab soal yang dianggap mudah
9. Periksa dengan teliti pekerjaan Anda sebelum dikumpulkan

10. Mulai dan akhiri dengan doa

Soal-soal

6. Diketahui bilangan A dan B adalah bilangan bulat positif. Bilangan A dan B tersusun dari
4 angka. Bagaimanakah menentukan bilangan mana yang lebih besar? Jelaskan

7. A dan B adalah bilangan bulat. Berapakah nilai A dan B yang dapat memenuhi untuk A +
B = 4? Tuliskan minimal 5 jawaban

8. Doni mempunyai 20 butir kelereng merah, 28 butir kelereng putih, dan 36 butir kelereng
biru. Kelereng tersebut dimasukkan ke dalam kantong dengan isi sama banyak. Berapa
kantong yang diperlukan ? Berapa butir kelereng merah, kelereng putih, dan kelereng biru
dalam satu kantong ?

9. Kakak mempunyai uang sebanyak Rp80.000,00. %/s uang itu dibelikan buku dan sisanya
ditabung. Berapakah banyak uang yang ditabung?

10.  Perhatikan pola bilangan berikut!

2,4,7,9,12, 14, .y .oy ...

Tentukanlah 3 bilangan berikutnya!



LAMPIRAN C

C.1. Jadwal Pelaksanaan Penelitian
C.2. Daftar Hadir
C.3. Daftar Nilai Pretest dan Posttest

C.4 Daftar Kategori Kemampuan
Berpikir Kreatif Persiswa

_




DAFTAR PELAKSANAAN PENELITIAN KELAS VII-F SMP NASIONAL MAKASSAR

TAHUN AJARAN 2018/2019

MATERI
NO. | HARI/TANGGAL | WAKTU PEMBELAJARAN KETERANGAN

1 Senin/ 13-08-2018 1102'2200- Pre-Test Terlaksana
07.15 - Membandingkan dan

2 | Selasa/ 14-08-2018 i Memahami Operasi Terlaksana
08.35 .

Bilangan Bulat
i 10.20 - Kelipatan dan Faktor

3 Senin/ 20-08-2018 1220 Bilangan Bulat Terlaksana
07.15 - Membandingkan dan

4 | Selasa/ 21-08-2018 . Memahami Operasi Terlaksana
08.35 i

Bilangan Pecahan

5 Senin/ 27-08-2018 1102'2200_ Pola Bilangan Terlaksana
07.15 -

6 | Selasa/ 28-08-2018 Post-Test Terlaksana

08.35




DAFTAR PELAKSANAAN PENELITIAN KELAS VII-H SMP NASIONAL MAKASSAR

TAHUN AJARAN 2018/2019
MATERI
NO. | HARI/TANGGAL | WAKTU PEMBELAJARAN KETERANGAN
1 | Selasa/ 14-08-2018 1102'2200- Pre-Test Terlaksana
11.00 - Membandingkan dan
2 | Kamis/ 16-08-2018 i Memahami Operasi Terlaksana
12.20 .
Bilangan Bulat
10.20 - Kelipatan dan Faktor
3 | Selasa/ 21-08-2018 1220 Bilangan Bulat Terlaksana
11.00 - Membandingkan dan
4 | Kamis/ 23-08-2018 . Memahami Operasi Terlaksana
12.20 i
Bilangan Pecahan
5 | Selasa/ 28-08-2018 1102'2200_ Pola Bilangan Terlaksana
. 11.00 -
6 | Kamis/ 30-08-2018 Post-Test Terlaksana

12.20




DAFTAR HADIR SISWA KELAS VII-F SMP NASIONAL MAKASSAR
TAHUN AJARAN 2018/2019

Mata Pelajaran : Matematika
Semester : Ganjil (Satu)
PERTEMUAN

No. | NIS NAMA SISWA L/P l:-_, 112134 ;)
o g

1 Abdul RahmanMaulanaSyachputra |. L N[ VI~V V]A
2 Agnes NolalitaAbun (Kk) P |V | A|VIVI V]V
3 Agung Budi Pratama L | VIV V][A]N ]
4 AnnisaNurwahidah P N [ VIV [N] N
5 Anugrah (Abdullah) LI~ NNV ~v]| A
6 AsniaYulan (Kp) P | N NI NIV V]|
l Bayi Ibrahim R AR IR AR R
8 CelsiaDersengPaulang (KK) P [ N[ N[NNIV
9 Christianyanto Agustin Rumondo (Kp) L NN NNV A
10 Cristian Valentino Jam (Kp) L [N V[NV V[V
11 David Khaneziro L | VN[NV
12 DewiAlikLatta (Kp) P I N NI NIV
13 DickyHendrick L | N N[N [NV
14 FransiskusBrayenCapricoViliano (Kk) L NN A AN A
15 Geraldi Brian Kurniawan (Kp) L | N [ N[NV
16 Irfan L [N N[N |V
17 lis Juliana Rewa (Kp) PV V[NV
18 Karnandi L[N NN NN
19 Muh. JibranAgilAgli LI~ NNV~
20 Muh. RafliArdiansyah L IN IV VA
21 Muhammad Ilham L | VN[V [NV
22 NanditoMarchioLepar (Kp) L | N[ V]V [V [N A
23 Novi Febrianti P | N NI NIV V]|
24 NurReskiAulia P I N N NI NI~V
25 NurulAini A. Pl N|A[N|[N|[A]N
26 Nurullnayah PN N[V
27 Odilia Caca Jehantur (KK) P | N[NV V]A|N
28 Olivia Widiawati (Bd) P I ~NIA|[~N| NI~
29 Reiner Dwitia H. Pabate (Kp) P | ~N I NI NI NIV
30 Rohana P I NI NI NI~~~
31 Samuel SahrulSawir (Kp) L [ V[V VN[V ]A
32 Suriati (Alimuddin) P I N INI~NI NI~
33 SyahrulRamadhan (Firman) L | N N[V V]V
34 VebrianaJunitaMersianaKolly (Kp) P [ N[ N[NNIV




35 YunitaFebiola Lukas (Kp) Pl NN VIV
36 YuventusHauwer Nada (KK) LNV VIV][V]V
37 Lisda P | N N[NV




DAFTAR HADIR SISWA KELAS VII-H SMP NASIONAL MAKASSAR
TAHUN AJARAN 2018/2019

Mata Pelajaran : Matematika
Semester : Ganjil (Satu)
PERTEMUAN

L/ | g 2
No.| NIS NAMA SISWA P E 1121314 :(;)
a g
1 AbdiNur Akbar L | N NN =]
2 Adam L [N [N N]—= ||
3 Ahmad Anwar L | N | ~N[A|=|~|N
4 Amanah Amanda Abdi P | ~N | NIA|=|A| Y
5 Andi Mohammad NurSijal I N R N N
6 Aprilayanti E. P | VN |VN|A]|= \
7 ArchinoYahyaddin L | ~N | NIA|=|A| Y
8 Ariani P [N [N N|—= ||V
9 Armina P | N | N[A[=|~| N
10 Aura Maulidia April P | N [N [N =]A] A
11 BulanNurFaisah FS P | ~N | NIA|=| ]|V
12 ChoirunNisaAffany P | N [N [N =]A] A
13 DevanHasanSaputra L | N N[N =]~]N
14 Fatimah Azzahra PN [ NN =]
15 FebySalsabila P | N N[N =|~]A
16 FitriBustan P N |N|IA|=|A|N
17 Imam L | N | ~N[A[=|~|N
18 IntanNuraeni P | N [ NN =A] N
19 JhihanDwiAmnor P | N N[N |=|~]N
20 Khairunnisa P | N N[N |=|~]N
21 M. Arsyad Abdullah L | ~N | NIA|=|A]| Y
22 M. Yusuf Kasim L | ~N [NV |=|A]|N
23 Mohammad Akbar Komara L | N |A[A|=|A|N
24 Muh. AbibZulkadri L [N [N N|[—= || A
25 Muh. llham L [N [N N|—=|A] N
26 Muh. KhairumDirga Putra K. L | N [V]A][=]]
27 Muh. Khaliglhsan L | N N[N |=]~]A
28 Muh. Rafly L | N [V][A][=]]
29 Muh. SigitBachtiar L | N [N [N =]
30 Muhammad Farid L | N | ~N[V|[=]A]N
31 Nurfatika PN | NIA|=| ]|V
32 Nurhafizah P | N[V N|—= || N
33 PloraPetrus P | N | N[A[=|~| N
34 Rafli Ivan Saputra L | N |~N[A[=|~]|N
35 RazigahIrbaRajwaAnwarbi P | N |N|A|=|A|N




36

RafigaNurulAnisa

37

Ahmad Prayoga

< | <2

< | <2

< | <2

< | <2




DAFTAR NILAI SISWA KELAS VI1I-F SMP NASIONAL MAKASSAR
TAHUN AJARAN 2018/2019

1. Skor Pre-Test Kemampuan Berfikir Kreatif Matematika Siswa

Skor Setiap Aspek (Pre-Test) Total

No. NAMA SISWA Soal | Soal | Soal | Soal | Soal | Pre-

1 2 3 4 5 Test
1 | Abdul Rahman Maulana Syachputra I. 2 0 1 3 2 8
2 | Agnes Nolalita Abun (KK) 3 1 4 3 4 15
3 | Agung Budi Pratama 2 3 2 1 2 10
4 | Annisa Nurwahidah 3 3 4 3 4 17
5 | Anugrah (Abdullah) 4 2 4 3 4 17
6 | Asnia Yulan (Kp) 2 2 4 2 4 14
7 | Bayi Ibrahim 1 2 2 1 1 7
8 | Celsia Derseng Paulang (Kk) 2 3 1 2 1 9
9 Christianyanto Agustin Rumondo 5 1 5 0 1 5

(Kp)
10 | Cristian Valentino Jam (Kp) 2 1 0 4 1 8
11 | David Khaneziro 3 2 2 1 1 9
12 | Dewi Alik Latta (Kp) 2 2 2 3 2 11
13 | Dicky Hendrick 2 2 2 1 1 8
14 Fransiskus Brayen Caprico Viliano 3 9 1 1 1 8
(KK)

15 | Geraldi Brian Kurniawan (Kp) 2 2 1 1 1 7
16 | Irfan 1 2 1 1 1 6
17 | lis Juliana Rewa (Kp) 2 1 2 1 2 8
18 | Karnandi 2 2 1 2 3 10
19 | Muh. Jibran Agil Aqgli 2 2 0 1 1 6
20 | Muh. Rafli Ardiansyah 3 2 2 4 4 15
21 | Muhammad Ilham 2 2 1 0 3 8
22 | Nandito Marchio Lepar (Kp) 1 1 2 1 1 6
23 | Novi Febrianti 2 2 1 1 1 7
24 | Nur Reski Aulia 2 1 1 1 1 6
25 | Nurul Aini A. 3 1 4 3 2 13
26 | Nurul Inayah 2 3 4 4 4 17
27 | Odilia Caca Jehantur (Kk) 2 2 4 2 1 11
28 | Olivia Widiawati (Bd) 2 4 4 1 1 12
29 | Reiner Dwitia H. Pabate (Kp) 2 2 4 3 2 13
30 | Rohana 2 3 4 3 3 15
31 | Samuel Sahrul Sawir (Kp) 0 0 0 0 0 0
32 | Suriati (Alimuddin) 2 1 1 1 0 5
33 | Syahrul Ramadhan (Firman) 2 1 1 0 0 4
34 | Vebriana Junita Mersiana Kolly (Kp) 3 3 1 2 1 10




35 | Yunita Febiola Lukas (Kp) 4 14
36 | Yuventus Hauwer Nada (Kk) 4 13
37 | Lisda 4 11




2. Skor Post-Test Kemampuan Berfikir Kreatif Matematika Siswa

Skor Setiap Aspek (Post-Test) Total

No. NAMA SISWA Soal | Soal | Soal | Soal | Soal | Post-

1 2 3 4 5 Test
1 | Abdul Rahman Maulana Syachputra I. 3 3 4 2 4 16
2 | Agnes Nolalita Abun (KK) 3 4 4 3 3 17
3 | Agung Budi Pratama 3 3 3 3 4 16
4 | Annisa Nurwahidah 4 3 4 4 3 18
5 | Anugrah (Abdullah) 3 4 4 3 4 18
6 | Asnia Yulan (Kp) 3 3 4 4 4 18
7 | Bayi Ibrahim 3 4 3 3 3 16
8 | Celsia Derseng Paulang (KKk) 3 3 2 3 4 15
9 E:l?;i)stianyanto Agustin Rumondo 3 4 3 3 3 16
10 | Cristian Valentino Jam (Kp) 3 3 3 4 4 17
11 | David Khaneziro 3 4 3 2 4 16
12 | Dewi Alik Latta (Kp) 2 2 3 3 4 14
13 | Dicky Hendrick 3 3 3 2 4 15
14 (Fli?(r;siskus Brayen Caprico Viliano 4 3 3 3 4 17
15 | Geraldi Brian Kurniawan (Kp) 2 3 4 2 4 15
16 | Irfan 2 3 3 2 4 14
17 | lis Juliana Rewa (Kp) 3 4 1 2 4 14
18 | Karnandi 2 4 3 2 4 15
19 | Muh. Jibran Agil Agli 4 3 3 4 3 17
20 | Muh. Rafli Ardiansyah 3 4 3 2 4 16
21 | Muhammad Ilham 3 4 3 4 2 16
22 | Nandito Marchio Lepar (Kp) 3 3 2 3 4 15
23 | Novi Febrianti 3 3 2 3 4 15
24 | Nur Reski Aulia 3 3 3 2 3 14
25 | Nurul Aini A. 3 4 4 4 4 19
26 | Nurul Inayah 4 4 4 4 4 20
27 | Odilia Caca Jehantur (Kk) 3 4 2 3 4 16
28 | Olivia Widiawati (Bd) 4 4 4 4 4 20
29 | Reiner Dwitia H. Pabate (Kp) 3 2 3 4 4 16
30 | Rohana 3 4 3 3 4 17
31 | Samuel Sahrul Sawir (Kp) 3 2 2 1 3 11
32 | Suriati (Alimuddin) 3 4 2 2 3 14
33 | Syahrul Ramadhan (Firman) 3 4 2 3 3 15
34 | Vebriana Junita Mersiana Kolly (Kp) 4 3 4 4 3 18
35 | Yunita Febiola Lukas (Kp) 3 4 2 3 4 16
36 | Yuventus Hauwer Nada (KK) 4 3 3 4 4 18
37 | Lisda 4 3 4 3 2 16




3. Hasil Belajar Berfikir Kreatif Matematika Siswa

No. NAMA SISWA Nilai Pre-Test Nilai Post-Test
Skor | Keterangan | Skor | Keterangan
1 | Abdul Rahman Maulana Syachputra I. 40 | Tidak Tuntas 80 Tuntas
2 | Agnes Nolalita Abun (KKk) 75 Tuntas 85 Tuntas
3 | Agung Budi Pratama 50 | Tidak Tuntas 80 Tuntas
4 | Annisa Nurwahidah 85 Tuntas 90 Tuntas
5 | Anugrah (Abdullah) 85 Tuntas 90 Tuntas
6 | Asnia Yulan (Kp) 70 | Tidak Tuntas 90 Tuntas
7 | Bayi Ibrahim 35 | Tidak Tuntas 80 Tuntas
8 | Celsia Derseng Paulang (KKk) 45 | Tidak Tuntas 75 Tuntas
9 | Christianyanto Agustin Rumondo (Kp) 30 | Tidak Tuntas 80 Tuntas
10 | Cristian Valentino Jam (Kp) 40 | Tidak Tuntas | 85 Tuntas
11 | David Khaneziro 45 | Tidak Tuntas 80 Tuntas
12 | Dewi Alik Latta (Kp) 55 | Tidak Tuntas 70 | Tidak Tuntas
13 | Dicky Hendrick 40 | Tidak Tuntas 75 Tuntas
14 | Fransiskus Brayen Caprico Viliano (KKk) 40 | Tidak Tuntas 85 Tuntas
15 | Geraldi Brian Kurniawan (Kp) 35 | Tidak Tuntas 75 Tuntas
16 | Irfan 30 | Tidak Tuntas 70 | Tidak Tuntas
17 | lis Juliana Rewa (Kp) 40 | Tidak Tuntas 70 | Tidak Tuntas
18 | Karnandi 50 | Tidak Tuntas 75 Tuntas
19 | Muh. Jibran Agil Agli 30 | Tidak Tuntas 85 Tuntas
20 | Muh. Rafli Ardiansyah 75 Tuntas 80 Tuntas
21 | Muhammad Ilham 40 | Tidak Tuntas 80 Tuntas
22 | Nandito Marchio Lepar (Kp) 30 | Tidak Tuntas 75 Tuntas
23 | Novi Febrianti 35 | Tidak Tuntas 75 Tuntas
24 | Nur Reski Aulia 30 | Tidak Tuntas 70 | Tidak Tuntas
25 | Nurul Aini A, 65 | Tidak Tuntas 95 Tuntas
26 | Nurul Inayah 85 Tuntas 100 Tuntas
27 | Odilia Caca Jehantur (Kk) 55 | Tidak Tuntas | 80 Tuntas
28 | Olivia Widiawati (Bd) 60 | Tidak Tuntas | 100 Tuntas
29 | Reiner Dwitia H. Pabate (Kp) 65 | Tidak Tuntas | 80 Tuntas
30 | Rohana 75 Tuntas 85 Tuntas
31 | Samuel Sahrul Sawir (Kp) 0 | Tidak Tuntas 55 | Tidak Tuntas
32 | Suriati (Alimuddin) 25 | Tidak Tuntas 70 | Tidak Tuntas
33 | Syahrul Ramadhan (Firman) 20 | Tidak Tuntas | 75 Tuntas
34 | Vebriana Junita Mersiana Kolly (Kp) 50 | Tidak Tuntas | 90 Tuntas
35 | Yunita Febiola Lukas (Kp) 70 | Tidak Tuntas 80 Tuntas
36 | Yuventus Hauwer Nada (Kk) 65 | Tidak Tuntas 90 Tuntas
37 | Lisda 55 | Tidak Tuntas 80 Tuntas




4. Kategori Kemampuan Berfikir Kreatif Matematika Siswa

No. NAMA SISWA Nilai Pre-Test Nilai Post-Test
Skor | Keterangan | Skor | Keterangan
1 | Abdul Rahman Maulana Syachputra I. 8 CK 16 SK
2 | Agnes Nolalita Abun (KKk) 15 K 17 SK
3 | Agung Budi Pratama 10 CK 16 SK
4 | Annisa Nurwahidah 17 SK 18 SK
S | Anugrah (Abdullah) 17 SK 18 SK
6 | Asnia Yulan (Kp) 14 K 18 SK
7 | Bayi Ibrahim 7 CK 16 SK
8 | Celsia Derseng Paulang (KKk) 9 CK 15 K
9 | Christianyanto Agustin Rumondo (Kp) 6 CK 16 SK
10 | Cristian Valentino Jam (Kp) 8 CK 17 SK
11 | David Khaneziro 9 CK 16 SK
12 | Dewi Alik Latta (Kp) 11 K 14 K
13 | Dicky Hendrick 8 CK 15 K
14 | Fransiskus Brayen Caprico Viliano (KKk) 8 CK 17 SK
15 | Geraldi Brian Kurniawan (Kp) 7 CK 15 K
16 | Irfan 6 CK 14 K
17 | lis Juliana Rewa (Kp) 8 CK 14 K
18 | Karnandi 10 CK 15 K
19 | Muh. Jibran Agil Aqgli 6 CK 17 Sk
20 | Muh. Rafli Ardiansyah 15 CK 16 sk
21 | Muhammad Ilham 8 CK 16 sk
22 | Nandito Marchio Lepar (Kp) 6 CK 15 k
23 | Novi Febrianti 7 CK 15 k
24 | Nur Reski Aulia 6 CK 14 k
25 | Nurul Aini A. 13 K 19 SK
26 | Nurul Inayah 17 SK 20 SK
27 | Odilia Caca Jehantur (Kk) 11 K 16 SK
28 | Olivia Widiawati (Bd) 12 K 20 SK
29 | Reiner Dwitia H. Pabate (Kp) 13 K 16 SK
30 | Rohana 15 K 17 SK
31 | Samuel Sahrul Sawir (Kp) 0 TK 11 K
32 | Suriati (Alimuddin) 5 KK 14 K
33 | Syahrul Ramadhan (Firman) 4 KK 15 K
34 | Vebriana Junita Mersiana Kolly (Kp) 10 CK 18 SK
35 | Yunita Febiola Lukas (Kp) 14 K 16 SK
36 | Yuventus Hauwer Nada (KK) 13 K 18 SK
37 | Lisda 11 K 16 SK




Keterangan :
Sangat Kreatif (SK)
Kreatif (K)
Cukup Kreatif (CK)
Kurang Kreatif (KK)
Tidak Kreatif (TK)



5. Nilai Lembar Tugas Siswa

Nilai Lembar

No. NAMA SISWA TI;;’:‘S Sﬁ‘l’j’g‘as A | Ket.
1 2
L | G an v BEAE
2 | Agnes Nolalita Abun (KK) 82 86 84
3 | Agung Budi Pratama 90 100 95
4 | Annisa Nurwahidah 86 100 93
5 | Anugrah (Abdullah) 88 100 94
6 | Asnia Yulan (Kp) 86 86 86
7 | Bayi Ibrahim 88 92 90
8 | Celsia Derseng Paulang (KKk) 76 82 79
9 Christianyanto Agustin Rumondo 86 96 01
(Kp)
10 | Cristian Valentino Jam (Kp) 92 100 96
11 | David Khaneziro 78 80 79
12 | Dewi Alik Latta (Kp) 88 100 94
13 | Dicky Hendrick 84 100 92
14 (FIL?SSiSkUS Brayen Caprico Viliano 86 9% 91
15 | Geraldi Brian Kurniawan (Kp) 88 100 94
16 | Irfan 82 92 87
17 | lis Juliana Rewa (Kp) 90 100 95
18 | Karnandi 80 96 88
19 | Muh. Jibran Agil Agli 78 92 85
20 | Muh. Rafli Ardiansyah 80 92 86
21 | Muhammad Ilham 78 96 87
22 | Nandito Marchio Lepar (Kp) 78 80 79
23 | Novi Febrianti 76 82 79
24 | Nur Reski Aulia 80 100 90
25 | Nurul Aini A. 0 0 0
26 | Nurul Inayah 96 86 91
27 | Odilia Caca Jehantur (Kk) 96 82 89
28 | Olivia Widiawati (Bd) 92 98 95
29 | Reiner Dwitia H. Pabate (Kp) 82 100 91
30 | Rohana 80 100 90
31 | Samuel Sahrul Sawir (Kp) 80 100 90
32 | Suriati (Alimuddin) 76 100 88
33 | Syahrul Ramadhan (Firman) 80 100 90




Vebriana Junita Mersiana Kolly

34 92 82 87
(Kp)

35 | Yunita Febiola Lukas (Kp) 90 82 86

36 | Yuventus Hauwer Nada (Kk) 80 80 80

37 | Lisda 92 82 87




DAFTAR NILAI SISWA KELAS VII-H SMP NASIONAL MAKASSAR
TAHUN AJARAN 2018/2019

1. Skor Pre-Test Kemampuan Berfikir Kreatif Matematika Siswa

Skor Setiap Aspek (Pre-Test) Total

No. NAMA SISWA Soal | Soal | Soal | Soal | Soal | Pre-

1 2 3 4 5 Test
1 | Abdi Nur Akbar 1 4 4 4 3 16
2 | Adam 2 1 1 0 3 7
3 | Ahmad Anwar 4 3 4 1 3 15
4 | Amanah Amanda Abdi 2 4 1 1 2 10
S | Andi Mohammad Nur Sijal 1 2 0 2 2 7
6 | Aprilayanti E. 2 4 1 2 4 13
7 | Archino Yahyaddin 1 2 1 1 2 7
8 | Ariani 2 3 1 2 4 12
9 | Armina 2 1 1 1 2 6
10 | Aura Maulidia April 1 1 1 0 1 4
11 | Bulan Nur Faisah FS 1 3 1 1 3 9
12 | Choirun Nisa Affany 2 1 1 1 3 8
13 | Devan Hasan Saputra 1 4 4 4 3 16
14 | Fatimah Azzahra 3 3 1 1 2 10
15 | Feby Salsabila 2 1 1 1 3 8
16 | Fitri Bustan 2 2 0 1 2 7
17 | Imam 1 2 0 2 1 6
18 | Intan Nuraeni 2 3 1 0 2 8
19 | Jhihan Dwi Amnor 2 1 1 1 3 8
20 | Khairunnisa 1 2 0 2 3 8
21 | M. Arsyad Abdullah 0 0 0 0 0 0
22 | M. Yusuf Kasim 2 1 1 3 3 10
23 | Mohammad Akbar Komara 0 0 0 0 0 0
24 | Muh. Abib Zulkadri 2 3 1 2 2 10
25 | Muh. Ilham 2 2 1 1 3 9
26 | Muh. Khairum Dirga Putra K. 2 2 1 1 3 9
27 | Muh. Khaliq lhsan 1 3 1 2 4 11
28 | Muh. Rafly 1 4 4 4 3 16
29 | Mubh. Sigit Bachtiar 2 1 2 1 1 7
30 | Muhammad Farid 0 0 0 0 0 0
31 | Nurfatika 2 3 2 4 4 15
32 | Nurhafizah 2 3 2 1 1 9
33 | Plora Petrus 1 1 0 0 0 2
34 | Rafli lvan Saputra 1 2 1 1 1 6
35 | Razigah Irba Rajwa Anwarbi 1 1 0 0 0 2




36

Rafiga Nurul Anisa

16

37

Ahmad Prayoga




2. Skor Post-Test Kemampuan Berfikir Kreatif Matematika Siswa

Skor Setiap Aspek (Post-Test) Total

No. NAMA SISWA Soal | Soal | Soal | Soal | Soal | Post-

1 2 3 4 5 Test
1 | Abdi Nur Akbar 3 3 3 4 4 17
2 | Adam 3 4 2 3 4 16
3 | Ahmad Anwar 3 4 4 4 3 18
4 | Amanah Amanda Abdi 3 4 2 2 2 13
5 | Andi Mohammad Nur Sijal 3 2 4 4 4 17
6 | Aprilayanti E. 2 3 3 4 4 16
7 | Archino Yahyaddin 3 2 4 2 4 15
8 | Ariani 3 4 2 3 4 16
9 | Armina 2 3 3 3 4 15
10 | Aura Maulidia April 3 3 2 2 4 14
11 | Bulan Nur Faisah FS 3 4 4 4 3 18
12 | Choirun Nisa Affany 3 3 3 2 4 15
13 | Devan Hasan Saputra 3 4 4 2 4 17
14 | Fatimah Azzahra 4 2 2 3 4 15
15 | Feby Salsabila 3 4 2 3 3 15
16 | Fitri Bustan 3 4 3 1 3 14
17 | Imam 3 4 2 3 4 16
18 | Intan Nuraeni 3 2 4 4 4 17
19 | Jhihan Dwi Amnor 4 3 2 3 4 16
20 | Khairunnisa 4 3 4 3 4 18
21 | M. Arsyad Abdullah 2 3 1 1 2 9
22 | M. Yusuf Kasim 2 4 2 2 3 13
23 | Mohammad Akbar Komara 3 4 3 2 3 15
24 | Muh. Abib Zulkadri 3 4 4 4 3 18
25 | Muh. llham 3 4 3 2 2 0
26 | Muh. Khairum Dirga Putra K. 2 4 3 1 2 0
27 | Muh. Khaliq Ihsan 3 4 4 2 4 17
28 | Muh. Rafly 2 4 3 4 4 16
29 | Muh. Sigit Bachtiar 3 3 3 3 4 16
30 | Muhammad Farid 1 3 0 0 0 0
31 | Nurfatika 3 3 3 3 4 16
32 | Nurhafizah 3 4 2 4 4 17
33 | Plora Petrus 2 3 3 2 2 17
34 | Rafli lvan Saputra 3 3 2 2 4 17
35 | Raziqah Irba Rajwa Anwarbi 1 4 1 0 1 0
36 | Rafiga Nurul Anisa 4 3 4 3 4 18
37 | Ahmad Prayoga 3 2 4 4 3 16




3. Hasil Belajar Berfikir Kreatif Matematika Siswa

No. NAMA SISWA Nilai Pre-Test Nilai Post-Test
Skor | Keterangan | Skor | Keterangan
1 | Abdi Nur Akbar 80 Tuntas 85 Tuntas
2 | Adam 35 | Tidak Tuntas 80 Tuntas
3 | Ahmad Anwar 75 Tuntas 90 Tuntas
4 | Amanah Amanda Abdi 50 | Tidak Tuntas 65 | Tidak Tuntas
S | Andi Mohammad Nur Sijal 35 | Tidak Tuntas 85 Tuntas
6 | Aprilayanti E. 65 | Tidak Tuntas 80 Tuntas
7 | Archino Yahyaddin 35 | Tidak Tuntas 75 Tuntas
8 | Ariani 60 | Tidak Tuntas 80 Tuntas
9 | Armina 30 | Tidak Tuntas 75 Tuntas
10 | Aura Maulidia April 20 | Tidak Tuntas 70 | Tidak Tuntas
11 | Bulan Nur Faisah FS 45 | Tidak Tuntas 90 Tuntas
12 | Choirun Nisa Affany 40 | Tidak Tuntas | 75 Tuntas
13 | Devan Hasan Saputra 80 Tuntas 85 Tuntas
14 | Fatimah Azzahra 50 | Tidak Tuntas 75 Tuntas
15 | Feby Salsabila 40 | Tidak Tuntas 75 Tuntas
16 | Fitri Bustan 35 | Tidak Tuntas 70 | Tidak Tuntas
17 | Imam 30 | Tidak Tuntas 80 Tuntas
18 | Intan Nuraeni 40 | Tidak Tuntas 85 Tuntas
19 | Jhihan Dwi Amnor 40 | Tidak Tuntas 80 Tuntas
20 | Khairunnisa 40 | Tidak Tuntas 90 Tuntas
21 | M. Arsyad Abdullah 0 | Tidak Tuntas 45 | Tidak Tuntas
22 | M. Yusuf Kasim 50 | Tidak Tuntas 65 | Tidak Tuntas
23 | Mohammad Akbar Komara 0 | Tidak Tuntas 75 Tuntas
24 | Muh. Abib Zulkadri 50 | Tidak Tuntas 90 Tuntas
25 | Muh. llham 45 | Tidak Tuntas 70 | Tidak Tuntas
26 | Muh. Khairum Dirga Putra K. 45 | Tidak Tuntas 60 | Tidak Tuntas
27 | Muh. Khalig Ihsan 55 | Tidak Tuntas | 85 Tuntas
28 | Muh. Rafly 80 Tuntas 85 Tuntas
29 | Muh. Sigit Bachtiar 35 | Tidak Tuntas 80 Tuntas
30 | Muhammad Farid 0 | Tidak Tuntas 20 | Tidak Tuntas
31 | Nurfatika 75 | Tidak Tuntas 80 Tuntas
32 | Nurhafizah 45 | Tidak Tuntas 85 Tuntas
33 | Plora Petrus 10 | Tidak Tuntas 60 Tuntas
34 | Rafli lvan Saputra 30 | Tidak Tuntas 70 Tuntas
35 | Razigah Irba Rajwa Anwarbi 10 | Tidak Tuntas 35 | Tidak Tuntas
36 | Rafiga Nurul Anisa 80 Tuntas 90 Tuntas
37 | Ahmad Prayoga 45 | Tidak Tuntas 80 Tuntas




4. Kategori Kemampuan Berfikir Kreatif Matematika Siswa

Nilai Pre-Test Nilai Post-Test
No. NAMA SISWA Skor | Keterangan | Skor | Keterangan
1 | Abdi Nur Akbar 16 SK 17 SK
2 | Adam 7 CK 16 SK
3 | Ahmad Anwar 15 SK 18 SK
4 | Amanah Amanda Abdi 10 CK 13 K
5 | Andi Mohammad Nur Sijal 7 CK 17 SK
6 | Aprilayanti E. 13 K 16 SK
7 | Archino Yahyaddin 7 CK 15 K
8 | Ariani 12 K 16 SK
9 | Armina 6 CK 15 K
10 | Aura Maulidia April 4 KK 14 K
11 | Bulan Nur Faisah FS 9 CK 18 SK
12 | Choirun Nisa Affany 8 CK 15 K
13 | Devan Hasan Saputra 16 SK 17 SK
14 | Fatimah Azzahra 10 CK 15 K
15 | Feby Salsabila 8 CK 15 K
16 | Fitri Bustan / CK 14 K
17 | Imam 6 CK 16 SK
18 | Intan Nuraeni 8 CK 17 SK
19 | Jhihan Dwi Amnor 8 CK 16 SK
20 | Khairunnisa 8 CK 18 SK
21 | M. Arsyad Abdullah 0 TK 9 CK
22 | M. Yusuf Kasim 10 CK 13 K
23 | Mohammad Akbar Komara 0 TK 15 K
24 | Muh. Abib Zulkadri 10 CK 18 SK
25 | Muh. llham 9 CK 0 K
26 | Muh. Khairum Dirga Putra K. 9 CK 0 K
27 | Muh. Khalig Ihsan 11 K 17 SK
28 | Muh. Rafly 16 SK 16 SK
29 | Muh. Sigit Bachtiar 7 CK 16 SK
30 | Muhammad Farid 0 TK 0 KK
31 | Nurfatika 15 K 16 SK
32 | Nurhafizah 9 CK 17 SK
33 | Plora Petrus 2 KK 17 K
34 | Rafli lvan Saputra 6 CK 17 SK
35 | Razigah Irba Rajwa Anwarbi 2 KK 0 SK
36 | Rafiga Nurul Anisa 16 SK 18 SK
37 | Ahmad Prayoga 9 CK 16 SK




Keterangan :
Sangat Kreatif (SK)

Kreatif (K)

Cukup Kreatif (CK)
Kurang Kreatif (KK)
Tidak Kreatif (TK)

5. Nilai Lembar Kerja Peserta Didik

Nilai Lembar
Kerja_Pgserta Rata-
No. NAMA SISWA Didik Rata Ket.
LKPD | LKPD
1 2

1 | Abdi Nur Akbar 80 92 86
2 | Adam 92 92 92
3 | Ahmad Anwar 84 92 88
4 | Amanah Amanda Abdi 86 0 43
5 | Andi Mohammad Nur Sijal 90 98 94
6 | Aprilayanti E. 66 90 78




7 | Archino Yahyaddin 84 98 91
8 | Ariani 66 90 78
9 | Armina 66 90 78
10 | Aura Maulidia April 0 0 0
11 | Bulan Nur Faisah FS 92 98 95
12 | Choirun Nisa Affany 84 92 88
13 | Devan Hasan Saputra 84 92 88
14 | Fatimah Azzahra 92 92 92
15 | Feby Salsabila 84 92 88
16 | Fitri Bustan 86 0 43
17 | Imam 88 92 90
18 | Intan Nuraeni 92 98 95
19 | Jhihan Dwi Amnor 78 90 84
20 | Khairunnisa 78 98 88
21 | M. Arsyad Abdullah 0 0 0
22 | M. Yusuf Kasim 84 0 42
23 | Mohammad Akbar Komara 0 0 0
24 | Muh. Abib Zulkadri 86 98 92
25 | Muh. llham 80 0 40
26 | Muh. Khairum Dirga Putra K. 84 98 91
27 | Muh. Khalig lhsan 68 92 80
28 | Muh. Rafly 84 90 87
29 | Muh. Sigit Bachtiar 84 92 88
30 | Muhammad Farid 76 0 38
31 | Nurfatika 88 92 90
32 | Nurhafizah 0 90 45
33 | Plora Petrus 76 90 83
34 | Rafli Ivan Saputra 78 98 88
35 | Razigah Irba Rajwa Anwarbi 80 0 40
36 | Rafiga Nurul Anisa 92 98 95
37 | Ahmad Prayoga 84 98 91




LAMPIRAN D

D.1. Analisis Data

Kemampuan Berpikir Kreatif
(Pretest dan Posttest)
D.2. Analisis Data N-Gain

“‘xh___/




ANALISIS DATA DENGAN SPSS

1. Analisis Data Pretest
1) Deskriktif Data

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Pretest Kontrol 37 100,0% 0 ,0% 37 100,0%
Pretest Eksperimen 37 100,0% 0 ,0% 37 100,0%
Descriptives
Statistic Std. Error

Pretest Kontrol Mean 43,1081 3,71847

95% Confidence Interval for Lower Bound 35,5667

Mean Upper Bound 50,6495

5% Trimmed Mean 43,3033

Median 40,0000

Variance 511,599

Std. Deviation 22,61856

Minimum ,00

Maximum 85,00

Range 85,00

Interquartile Range 17,50

Skewness -,020 ,388

Kurtosis -,133 , 759
Pretest Eksperimen Mean 49,1892 3,30230

95% Confidence Interval for Lower Bound 42,4918

Mean Upper Bound 55,8866

5% Trimmed Mean 49,4219

Median 45,0000

Variance 403,491

Std. Deviation 20,08709

Minimum ,00

Maximum 85,00

Range 85,00

Interquartile Range 30,00

Skewness ,052 ,388

Kurtosis -,322 , 759

2) Uji Normalitas
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.

Pretest Kontrol ,144 37 ,051 ,940 37 ,045




| Pretest Eksperimen | 136 | 37] ,083] ,964 | 37] 263
3) Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of Variances
Pretest
Levene Statistic dfl df2 Sig.
.001 1 72 .975
4) Uji-t
Independent Samples Test
Levene's Test for Equality of Variances
F Sig. t df Sig. (2-tailed)
Prete Equal variances assumed .001 .975| -1.317 72 192
st Equal variances not assumed -1.317 71.277 192
2. Analisis Data Posttest
1) Deskriktif Data
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Posttest Kontrol 37 100,0% 0 ,0% 37 100,0%
Posttest Eksperimen 37 100,0% 0 ,0% 37 100,0%
Descriptives
Statistic Std. Error
Posttest Kontrol Mean 74,7297 2,49584
95% Confidence Interval for Lower Bound 69,6679
Mean Upper Bound 79,7915
5% Trimmed Mean 76,5390
Median 80,0000
Variance 230,480
Std. Deviation 15,18158
Minimum 20,00




Maximum 90,00
Range 70,00
Interquartile Range 15,00
Skewness -1,972 ,388
Kurtosis 4,588 , 759
Posttest Eksperimen Mean 80,5405 1,48546
95% Confidence Interval for Lower Bound 77,5279
Mean Upper Bound 83,5532
5% Trimmed Mean 80,4955
Median 80,0000
Variance 81,644
Std. Deviation 9,03571
Minimum 55,00
Maximum 100,00
Range 45,00
Interquartile Range 10,00
Skewness -,051 ,388
Kurtosis ,998 , 759
2) Uji Normalitas
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Posttest Kontrol ,210 37 ,000 , 799 37 ,000
Posttest Eksperimen ,173 37 ,007 ,948 37 ,084
a. Lilliefors Significance Correction
3) Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of Variances
Posttest
Levene Statistic dfl df2 Sig.
3,305 1 72 ,073
4) Uji-t
Ranks
Kelas N Mean Rank Sum of Ranks
Posttest Posttest Kontrol 37 34,30 1269,00
Posttest Eksperimen 37 40,70 1506,00
Total 74




Test Statistics®

Posttest

Mann-Whitney U
Wilcoxon W

VA

Asymp. Sig. (2-tailed)

566,000
1269,000
-1,301
,193

3. Analisis Data N-Gain
1) Deskriktif Data

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
N-Gain Kontrol 37 100,0% 0 ,0% 37 100,0%
N-Gain Eksperiment 37 100,0% 0 ,0% 37 100,0%
Descriptives
Statistic Std. Error
N-Gain Kontrol Mean 5317 ,03196
95% Confidence Interval for Lower Bound ,4669
Mean Upper Bound ,5965
5% Trimmed Mean ,56337
Median 5714
Variance ,038
Std. Deviation , 19438
Minimum ,20
Maximum ,83
Range ,63
Interquartile Range ,38
Skewness -,295 ,388
Kurtosis -1,151 , 759
N-Gain Eksperiment Mean ,5988 ,02938
95% Confidence Interval for Lower Bound ,5392
Mean Upper Bound ,6584
5% Trimmed Mean ,5953
Median ,6000




Variance ,032
Std. Deviation , 17873
Minimum ,20
Maximum 1,00
Range ,80
Interquartile Range ,20
Skewness ,063 ,388
Kurtosis ,273 , 759
2) Uji Normalitas
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
N-Gain Kontrol 127 37 ,142 ,935 37 ,031
N-Gain Eksperiment ,112 37 ,200° ,974 37 ,538
a. Lilliefors Significance Correction
*. This is a lower bound of the true significance.
3) Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of Variances
N-Gain
Levene Statistic dfl df2 Sig.
1,418 1 72 ,238
4) Uji-t
Independent Samples Test
Levene's Test for Equality of Variances
F Sig. t df Sig. (2-tailed)
N-Gain Equal variances assumed 1,418 ,238 -1,547 72 ,126
Equal variances not assumed -1,547 71,499 ,126




LAMPIRAN E
E.1. Lembar Jawaban Pretest dan
Posttest
E.2. Lembar Jawaban LKS



Mata Pelajaran . Mato:maﬁka
Alokasi Waktu : 60 menit

i/Tanggal
Hari/Tangg FSanin 43 Rqustus 201
Nama *Agnag Nolaiiva Abun
NIS :
Kelas SAVATY™
Pe |'uk Soal

1.

I\)

}I\-&‘—W

Tulislah terlebih dahuly identitas Anda
. Bacalah baik-baik soal sebejym Anda menjawabnya!
. Sebaiknya dahulukan menjawab soa] yang dianggap mudah

Periksa dengan teiiti pekerjaan Anda sebelum dikumpulkan
Mulai dan akhiri dengan doa

Soal-soal

1

Diketahui bilangan A dan B adalah bilangan bulat positif. Bilangan A dan B
tersusun dari 2 angka. Bagaimanakah menentukan bilangan mana yang lebih
besar? Jelaskan

- A dan B adalah bilangan bulat. Berapakah nilai * dan B yang dapat memer ! i

untuk A + B = 2? Tuliskan minimal 5 jawaban

- Doni mempunyai 4 butir kelereng merah, 8 butir kelereng putih, dan 10 butir

kelereng biru. Kelereng tersebut dimasukkan ke dalam kantong dengun isi
sama banyak. Berapa kantong yang diperlukan ? Berapa butir kelereng merah,

kelereng putih, dan kelereng biru calam satu kantong ?

Kakak mempunyai uang sebanyak Rp20.000,00. %3 uang itu dibelikan buky

dan sisanya ditabung. Berapakah banyak uang yang ditabung?

- Perhatikan pola bilangan berikut!

2,4,5,7,8,10, ...,

Tentukanlah 2 bilangan berikutnya!
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yiata pelajaran  : Matematiyg,

,\lol‘”i Waktu :60 menit

H,,-ifranggal ‘R enin .8 209
Nam3a : 8 Deaneg Aoewd\idaln
NIS y

Kelas : Vi ()

P’e_tl_l_nj_lﬂ(_s_ﬂa_l
| Tulislah terlebih dahulu identitas Anda

2. Bacalah baik-baik soal sebelum Anda menjawabnya!
3. Sebaiknya dahulukan menjawab soal yang dianggap mudah

4. Periksa dengan teliti pekerjaan Anda sebelum dikumpulkan
5. Mulai dan akhiri dengan doa

Soal-soal

1. Diketahui bilangan A dan B adalah bilangan bulat positif. Bilangan A dan B
tersusun dan 2 angka. Bagaimanakah menentukan bilangan mana yang lebih
besar? Jelaskan

2 A dan B adalah bilangan bulat. Berapakah nilai A dan B yang dapat memenuti
untuk A + B = 27 Tuliskan minimal 5 jawaban

3. Doni mempunyai 4 butir kelereng merah, 8 butir kelereng putih, dan 10 butir

kelereng biru. Kelereng tersebut dimasukkan ke dalam kantong dengan isi

Sama banyak. Berapa kantong yang diperlukan ? Berapa butir kelereng merah.

kelereng putih, dan kelereng biru dalam safu l\antong
4. Kakak mempunyai uang sebanyak Rp20.000, 00. %/; uang itu dibelikan buku

dan sisanya ditabung. Berapakah banyak uang yang ditabung?

- Perhatikan pola bilangan berikut!
2,4,5,7,8,10, ..., --->

Tentukaniah 2 bilangan berikutnya:
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Mata Pelajaran
Alokasi Waktu
Hari/Tanggal
Nama

NIS

Kelas

Petunjuk Soal

: Matematika
: 60 menit

:50“.“/‘3/8/2,0)8
:MUH-RaFU AdriansyaH

sVIHLF

1. Tulislah terlebih dahulu identitas Anda

2. Bacalah baik-baik soal sebelum Anda menjawabnya!
3. Sebaiknya dahulukan menjawab soal yang dianggap mudah
4. Periksa dengan teliti pekerjaan Anda sebelum dikumpulkan

5. Mulai dan akhin dengan doa

Scal-soal

1. Diketahui bilangan A dan B adalah bilangan bulat positif. Bilangan A dan B
tersusun dari 2 angka. Bagaimanakah menentukan bilangan mana yang lebih

besar? Jelaskan

2. A dan B adalah bilangan bulat. Berapakah nilai A dan B yang dapat memenuhi

untuk A + B = 22 Tuliskan minimal 5 jawaban
3. Doni mempunyai 4 butir kelereng merah, 8 butir kelereng putih, dan 10 butir

keiereng biru. Kelereng tersebut dimasukkan ke dalam kantong dengan isi

sama banyak. Berapa kantong yang diperlukan ? Berapa butir kelereng merah,

kelereng putih, dan kelereng biru dalam satu kantong ?

4. Kakak mempunyai uang sebanyak Rp20.000,00. */3 uang itu dibelikan buku

dan sisanya ditabung. Berapakah banyak uang yang ditabung?

3. Perhatikan pola bilangan berikut!
2,4,5,7,8,10, ..., ...,

Tentukaniah 2 bilangan berikutnya!
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SOAL POST-TEST

Viat8 Pelajaran  : Matematikg

Alok“Si Waktu  : 60 menit
pari/Tanggal 1 8 Qulose 0@ /68 /20i@

Nama : Vdotionq C)\““‘\'“ r ke
NIS v o~
CE M
Kelas : \2“ £Toyuk
petunjuk Soal

| Tulislah terlebih dahulu identitas Anda

2. Bacalah baik-baik soal sebelum Anda menjawabnya!

3. Sebaiknya dahulukan menjawab soal yang dianggap mudah
4. Periksa dengan teliti pekerjaan Anda sebelum dikumpulkan

5. Mulai dan akhiri dengan doa

Soal-soal

1. Diketahui bilangan A dan B adalah bilangan bulat positif. Bilangan A dan B

tersusun dari 4 angka. Bagaimanakah mcnentukan bilangan mana yang lebih

besar? Jelaskan

2. A dan B adalak bilangan bulat. Berapakah nilat A dan B yang dapat memenuhi

untuk A + B = 42 Tuliskan minimal 5 jawaban

3. Doni mempunyai 20 butir kelereng merah, 28 butir kelereng putih, dan 36 butir

kelereng biru. Kelereng tersebut dimasukkan ke dalam kantong dengan isi

sama banyak. Berapa kantong yang diperlukan ” Berapa butir kelereng merah,

l"C'efeng putih, dan kelereng biru dalam satu kantong ’

¥ Kakak mempunyai uang sebanyak Rp80.000,00. Ys uang itu dibelikan buku

dan sisanya ditabung. Berapakah banyak uang yang ditabung?

Perhatikan pola bilangan berikut!
2,4,7,9,12, 14, .y v -

Ientukaniah 3 bilangan berikutnya!
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Mata Pelajaran
Alok”i Waktu
pari/Tanggal
Nama

NIS

Kelas

petunjuk Soal

SOAL Pos7T- TEST

: Matematikg

: 60 menit

: Qg /g/ ’Lo(g

: oWl wllawak

:,?!‘“

I. Tulislah terlebih dahulu identitas Anda

2. Bacalah baik-baik soal sebelum Anda menjawabnya!
3. Sebaiknya dahulukan menjawab soal yan g dianggap mudah
4. Periksa dengan teliti pekerjaan Anda sebelum dikumpulkan

5. Mulai dan akhiri dengan doa

| Soal-soal

1. Diketahui bilangan A dan B adalah bilangan bulat positif, Bilangan A dan B

tersusun dari 4 angka. Bagaimanakah mcenentukan bilangan mana yang lebih

besar? Jelaskan

2. A dan B adalah bilangan bulat. Berapakah nilai A dan B yang dapat memenuhi

untuk A + B = 4? Tuliskan minimal 5 jawaban
3. Doni mempunyai 20 butir kelereng merah, 28 butir kelereng putih, dan 36 butir

kelereng biru. Kelereng tersebut dimasukkan ke dalam kantong dengan isj

S2ma banyak. Berapa kantong yang diperlukan ? Berapa butir kelereng merah,

kelereng putih, dan kelereng biru dalam satu kantong ?

4 Kakak mempunyai uang sebanyak Rp80.000,00. "s uang itu dibelikan buku

dan sisanya ditabung. Berapakah banyak uang yang ditabung?

Perhatikan pola bilangan berikut!

2,47,9.12,14, .., ..., ...

'I‘emukanlah 3 bilangan berikutnya!
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SOAL POST. TR gT

Mata Pelajaran : Matematika
'

Alok”i Waktu  : 60 menijt
H,,.i/ranggal 19005, 98- @ - 2018

Nam4 * Noron mega,
NIS ¢ =

Kelas : Y1l ¢
petunjuk Soal

I Tulislah terlebih dahulu identitas Anda

2. Bacalah baik-baik soal sebelum Anda menjawabnya!

3. Sebaiknya dahulukan menjawab soal yang dianggap mudah
4. Periksa dengan teliti pekerjaan Anda sebelum dikumpulkan
5. Mulai dan akhiri dengan doa

Soal-soal
1. Diketahui bilangan A dan B adalah bilangan bulat positif. Bilangan A dan B

tersusun dari 4 angka. Bagaimanakah mencntukan bilangan mana yang lebih

besar? Jelaskan
2 A dan B adalah bilangan bulat. Berapakah nilai A dan B yang dapat memenuhi

untuk A + B = 47 Tuliskan minimal 5 jawaban
3. Doni mempunyai 20 butir kelereng merah, 28 butir kelereng putih, dan 36 butir

kelereng biru, Kelereng tersebut dimasukkan ke dalam kantong dengan isi
Sama banyak. Berapa kantong yang diperlukan ? Berapa butir kelereng merah,

kelereng putih, dan kelereng biru dalam satu kantong ?
* Kakak mempunyai uang sebanyak Rp80.000,00. Y5 uang itu dibelikan buku

dan sisanya ditabung, Berapakah banyak uang yang ditabung?
b ,
Perhatikan pola bilangan berikut!
2,4,7,9,12, 14, .., oo -

Te"mk&nlah 3 bilangan berikutnya!

L -
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“OAL PRE gy

yta PEIRIATan : Matemgy;) ,
- plokasi Waktu  : 60 menj;

. H’ri,ranggal : 5€/qga ' 4

Nama ‘aABp) ”’/’“cd;:ffl)f 20ty
le .

Kelas : 2R

petunjuk Soal
|, Tulislah terlebih dahulu identjtac Anda

). Bacalah baik-baik soal sebelum Anda menjawabnya!
3, Sebaiknya dahulukan menjawab soa| yang dianggap mudah

4, Periksa dengan teliti pekerjaan Anda sebelum dikumpulkan
5. Mulai dan akhiri dengan doa

Soal-soal
1. Diketahui bilangan A dan B adalah bilangan bulat positif. Bilangan A dan B
tersusun dari 2 angka. Baguimanakah menentukan bilangah mana yang lebih

besar? Jelaskan
2 A dan B adalah bilangan bulat. Berapakah nilai A dan B yang dapat memenuhi

untuk A + B = 27 Tuliskan minimal 5 jawaban .
3. Doni mempunyai 4 butir kelereng merah, 8 butir kelereng putih, dan 10 butir

kelereng biru. Kelereng tersebut dimasukkan ke dalam kantong dengan isi

sama banyak. Berapa kantong yang diperlukan ? Berapa butir kelereng merah,

l“flereng putih, dan kelereng biru dalam satu kantong ?
! Kakak mempunyai uang sebanyak Rp20.000,00. ?/y uang itu dibelikan buku

dan sisanya ditabung. Berapakah banyak uang yang ditabung?
¥ Perhatikan pola bilangan berikut
2) 4, 5, 7’ 8) 10, cecy 02

. |
Tentukaniah 2 bilangan berikutny2:

T N— A BNy, i i B e i i+ e i b Sl 0 st MR
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SOAL PRE. TEST

Mats Pelajaran  : Matep, atik
Alokasi Waktu : 60 menit

gari/Tanggal \QPQ‘QOIB

Nam3 © Moy Rafuy
NIS H

Kelas R

petunjuk Soal

. Tulislah terlebih dahuly identitas Anda
2. Bacalah baik-baik soal sebe]ym Anda menjawabnya!
3, Sebaiknya dahulukan menjawab soal yang dianggap mudah

4. Periksa dengan teliti pekerjaan Anda sebelum dikumpulkan
5. Mulai dan akhiri dengan doa

Soal-soal
1. Diketahui bilangan A dan B adalah bilangan bulat positif Bilangan A dan B

tersusun dari 2 angka. Bagaimanakah menentukan bilangan mana yang lebih

besar? Jelaskan
2 A dar: B adalah bilangan bulat. Berapakah nilai A dan B yang dapat memenuhi

untuk A + B = 27 Tuliskan minimal 5 jawaban
3 Doni mempunyai 4 butir kelereng merah, 8 butir kelereng putih, dan 10 butir

kelereng biru, Kelereng tersebut dimasukkan ke dalam kantong dengan isi

*ama banyak. Berapa kantong yang diperlukan ? Berapa butir kelereng merah,

kelereng putih, dan kelereng biru dalam satu kantong
4 Kakak mempunyai uang sebanyak Rp20.000,00. */; uang itu dibelikan buku

dan sisanya ditabung. Berapakah banyak uang yang ditabung?
S .
Perhatikan pola bilangan berikut!
2’ 4’ 5) 7, 8, 10, veey tetd

. |
Tentukaniah 2 bilangan berikutnya:
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; ot Pelajaran : Matemaﬁka
Alok”i Waktu : 60 Menit

ﬂ,rifl‘anggal : awms — \§ - 08US1e, 8

N’m’ .:(QQFiQQ nU(U\ AniSo
\IS : -

Kelas AV T |

Petlllll'“k Soal

(. Tulislah terlebih dahulu identjtas Anda

) Bacalah baik-baik soal sebelum Anda menjawabnya!

3. Sebaiknya dahulukun menjawab soa| yang dianggap mudah
4 Periksa dengan teliti pekerjaan Anda sebelum dikumpulkan
5. Mulai dan akhiri dengan doa

Soal-soal
1. Diketahui bilangan A dan B adalah bilangan bulat positif. Bilangan A dan B
tersusun dari 2 angka. Bagaimanakah menentukan bilangan mana yang lebih

besar? Jelaskan
2 A dan B adalah bilangan bulat. Berapakah nilai A dan B yang dapat memenuhi

untuk A + B = 2? Tuliskan minimal 5 jawaban
 Doni mempunyai 4 butir kelereng merah, 8 butir kelereng putih, dan 10 butir

kelereng biru. Kelereng tersebut dimasukkan ke dalam kantong dengan isi
sama banyak. Berapa kantong yang diperlukan ? Berapa butir kelereng merah,

?
kelereng putih, dan kelereng biru dalam satu kantong
| anysi var ak Rp20.000,00. %3 uang itu dibelikan buku
‘Kakak mempunyai uang sebanyak Rp=0-205TE

' ?
= sisanya ditabung. Berapakah banyak uang yang ditabung’

S' Perhatikan pola bilangan berikut!
2,4,57.8,10, ..., >

Tentukaniah 2 bilangan berikutny2'
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SOA L P()ST TFE YA

a8 pelajaran : Matematika
1 asi Waktu 1 60 mepijy

Alokas <
. 1 : .
rﬂangga * M|S ,
' Ry =9 equdus- 2o
Namé Wunnise
\IS ’
olas AVAIIRT

petun illk Soal

| Tulislah terlebih dahulu identitas Anda
) Bacalah baik-baik soal sebelum Anda menjawabnya!
;. Sebaiknya dahulukan menjawab soa] yang dianggap mudah

4 Periksa dengan teliti pekerjaan Anda sebelum dikumpulkan
5 Mulai dan akhiri dengan doa

L Diketahui bilangan A dan B adalah bilangan bulat positif. Bilangan A dan B
lersusun dari 4 angka. Bagaimanakah menentukan bilangan mana yang lebih
besar? Jelaskan

! Adan B adalah bilangan bulat. Berapakah nilai A dan B yang dapat memenuhi
untuk A + B = 42 Tuliskan minimal 5 jawaban

3 Doni mempunyai 20 butir kelereng merah, 28 butir kelereng putih dan 36 butir
kt‘-lereng biru Kelereng tersebut dimasukkan ke dalam kantong dengan isi
Sama banyak. Berapa kantong yang diperlukan ? Berapa butir Kelereng merah,
ktlereng putih, dan kelereng biru dalam satu kantong ?

3 Y] thelils
i Kaka mempunyai uang sebanyak Rp80.000,00. /s uang itu dibelikan buku

fan Sisanya ditabung, Berapakah banyak uang yang ditabung?

$Perk... .
Perhatikan, pola bilangan berikut!
3,4,7,9,12, 14, .., .oor -

) :
“Mukanlah 3 bilangan ber ikutnya’
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o pelajaran : Matemag;)
Alﬂk’si Waktll . 60 menit

) al s \
gan/r anggé komi 5/ 20- 0%ye\o o8
yama * lAariqo MU anie,

puunjuk Soal
| Tulislah terlebih dahulu identitas Anda

) Bacalah baik-baik soal sebelum Anda menjawabnya!
 Sebaiknya dahulukan menjawab soa] yang dianggap mudah

i Periksa dengan teliti pekerjaan Anda sebelum dikumpulkan

j. Mulai dan akhiri dengan doa

| Diketahui bilangan A dan B adalah bilangan bulat positif. Bilangan A dan B
lersusun dari 4 angka. Bagaimanakah menentukan bilangan mana yang lebih
besar? Jelaskan |
“Adan B adalah bilangan bulat. Berapakah nilai A dan B yang dapat memenuhi
intuk A + B = 4? Tuliskan minimal 5 jawaban

 Doni mempunyai 20 butir kelereng merah, 28 butir kelereng putih, dan 36 butir

kelereng birw Kelereng tersebut dimasukkan ke dalam kantong dengan isi

“ma banyak Berapa kantong yang diperlukan ? Berapa butir kelereng merah,

- y 7
kelereng putih, dan kelereng biru dalam satu kantong ’ -
‘Kakak mem i uang sebanyak Rp80.000,00. ‘s uang itu dibelikan buku

punyai ; _
. : bung?
sisanya ditabung, Berapakah banyak uang yang ditabung
Pethatikan pola bilangan berikut’

2,4,7,9,12, 14, ..., ccn o

T :
“Mukanlah 3 bilangan berikutny:
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SOAL POST-TEST

\jata Pelajaran Matematika

\lokasi Waktu 60 menit
pariTanggal — :30/08/ 9/ 9

Nama *Nur hapfadl,
NIS :

Kelas Sk

petunjuk Soal

1. Tulislah terlebih dahulu identitas Anda

2. Bacalah baik-baik soal sebelum Anda menjawabnya!

o

4. Periksa dengan teliti pekerjaan Anda sebelum dikumpulkan

5. Mulai dan akhin dengan doa

Soal-soal

. Sebaiknya dahulukan menjawab soal yang dianggap mudah

1. Diketahui bilangan A dan B adalah bilangan bulat positif. Bilangan A dan B

tersusun dari 4 angka. Bagaimanakah menentukan bilangan mana yang lcbih

besar? Jelaskan

ro

untuk A + B = 4? Tuliskan minimal 5 jawaban

A dan B adalak bilangan bulat. Berapakah nilai A dan B yang dapat memenuhi

3. Doni mempunyai 20 butir kelereng merah, 28 butir kelereng putih, dan 36 butir

kelereng biru. Kelereng tersebut dimasukkan ke dalam kantong dengan isi

sama banyak. Berapa kantong yang diperlukan ? Berapa butir kelereng merah

kelereng putih, dan kelereng biru dalam satu kantong

4. Kakak mempunyai uang sebanyak Rp80.000,00. ¥/ uang itu dibelikan bukuy

dan sisanya ditabung. Berapakah banyak uang yang ditabung?

3. Perhatikan pola bilangan berikut!
2.4,7.9,12,14, ..., ..., ...

Tentukanlah 3 bilangan berikutnya!
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. Satuan Pendidikan : Shd'l; . n:u..----- .................. SrRREsEsemsRsnnnn -':--...
Mata Pelajaran . Mateng;ﬁ:a' Makassar .

Kelas/ Semester :VII/ 1
Pokok Bahasan : Bilangan

Sub Pokok Bahasan : Membandj —
Hari/ Tanggal ingkan dan Operasi Bilangan Bulat

et TREAN TS T, mevsnnne,

T LR C NS ¢
IR 000 L I AL
L

{ Indikator: !

. 1. Membandingkan Bilangan Bulat :
2. Menjumlah dan Mengurangkan Bilangan Bulat

\3. Mengalikan dan Membagi Bilangan Bulat I

P!niuk:

Tulislah kelas, kelompok, dan nama anggota kelompok pada kolom yang telah tersedia!
Pahamilah setiap permasalahan yang diberikan pada LKS, dan diskusikanlah
jiwabannya dengan teman kelompokmu!

g
Diketahui X dan Y adalah bilangan positif .

Bilangan X = abcdefght

Silangan Y = abedefgd5
lika setiap huruf pada bilangan itu mewakili suatu angka, bilangan manakah yang lebih

besar? Jelaskan.

fnyelesaian
......B’]anrya.d...)(.../41;:.4 ..... Acs.a.c....eém' ........ @.‘.[qfraq.a.«....,){ ...............
Karzn.... é.?.lana.a.n....)(....1(,‘::.4....[;0)(0(&......H.Ar.‘u.E.n)/.a .....................

n.}Qs.:m O T T D

............................................................................
..................
-------------------------------
............................................................................................
-------------------------------
.........................................................................................
..............................

............................

.'R{fn“n....
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Tenuﬂcannilaidaﬁ;
 121C60-3=3 7/
-3 TH(AX (2 =20
LQ1ENF(3x2) = 7
L-1674)x 12= 4@
*ydeulan C

.............................................

...................................
.....

/
Kelompok oAb
Anggota e I.GiNo
: ........... xa.s‘:glﬁ ........................
........... FE. DN,

Bilangan
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sevene
..--.i . inln-....'..'-' .~
L ll...........

(" Satuan Pendidilan | s L

! Mata Pelajaran : MN::: :::il;:ml Makassar

¢ Kelas/ Semester : VIl *

! Pokok Bahasan * Bilangap

: Pok : :

: fl:l:'il ;.::::t:hasan : h:“;‘?{“"'“!h:: dan Operasi Bilangan Bulat

' : dect -A -
,}“m-‘ml.'m‘.w‘u‘“‘“mw{ugjg.._._q,..‘z‘o../_i?_.,‘.,.,,. " .
} Indikator: T
. 1. Membandingkan Bilangan Bu!at ;
l 2. Menjun?lah dan Mengurangkan Rilangan Bulat

\3. Mengalikan dan Membagi Bilangan Bulat

ka.

Tulislap kelas: kelompok, dan nama anggota kelompok pada kolom yang telah tersedia’
Pahamilah setiap permasalahan yang diberikan pada LKS, dan diskusikanlah
jawabannya dengan teman kelompokmu!

¢

Diketabui X dan Y adalah bilangan positif .
Bilangan X = abcdefgh6

Bilangan Y = abcdefo45s
lika setiap huruf pada bilangan itu mewakili suatu angka, bilangan manakah yang lebih

besar? Jelaskan.

enyelesaian .
....................... Harena X (oot DeAr aigramo

sedangban Y et Leait orkanya chrt foda X

...............

.........................
..............................

.................
...................

Bulangan
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Tmmk;n)m'laidari:
,124CE60)=3=
p-5-7H(4x(-2)=
LAFENFEBx=
j6+4)x12=

#,,,mi.n

§ -3 -1

.....................................
...........

.

reTEsibsres et na s anan
L R R
Seraanas
“rerenas

........................................................ BT pa s

...............
....................

...............................

............................

Kelompok
Anggota

e

....................................................

....................................................

....................................................

....................................................

Bilangan
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:o‘ Satuan Pend'd'kan : SMP"-.u-nlnlc--n-----.nn-.-n-n-n‘
: Mata Pelajaran :Mate:‘aﬂonal Makassar .
< atika e
: Kelas/ Semester 1IN/ 1 -
: Pokok Bahasan : Bilangan
: Sub Pokok Bahasan . :
: Harl/ Tanggal :
Indikator LT e TeswswNswSTEn. AL L L L R ey e {;
4. Kelipatan dan Faktor Bilangan Bulat
. e L
Tulislahkelas, kelompok, dannamaanggotakelompokpadakolom yang telahtersedia!
Pahamilahsetiappermasalahan yang diberikanpada LKS, kerjakan
kegiatannyadandiskusikanlahjawabannyadengantemankelompokmu!
Tentukan nilai KPK dari bilangan — bilangan berikut:
a. 12 dan 28
b. 16,24, dan 36
c. 24,48, daan 72
Ltnyelesaian
AN 28 e V222" X3
£ 1/\\\‘ 2Q= 2% X1
............ ,('.\ 2 )
3 7Y kw22 X0 "’*3 .....................
.............................................. \b . 2
24 L R
B)l(\a . 2 ERTeT
2.0 prerl v S 2 AB e e
N z ¢ FA 2b:2%x2
............ Al Y e B By Sy
A N Da et Zlx 3t s MY
b N U UNUUUUTURNION e P
3
C) 2y B "}\ 24:2°x 3
A £ 2y 2 zl H49: 21 x 3
*\2 N\ 3 z
A Z\z 219 12:2%x3
n 26 A~ A z -
J 2 & 2o \phe: 21x 2T =Wy
2 3 A < Himpunan
2 3
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feotukan Nilai FPB dar;:
. 36 dan 48
p, 24 dan 72
.. 24,36,dan 72
SN
myelesalan
A)% -------------------- “1/3\ ..................... 3b: 22 N
DA T Y o= A
/’g 2.24. \18‘2" X3
26 ................. 2‘2 ..................... FP% \_ 27_)(3 ‘, ................
/\ " /\ 2 ............
LY :“é .........................................
............................................. S
Gy
P_))/‘\i'?/% ................... Tz 2dx2
2 |/2\ 2 =} ’,2 »~ 23X32 ......
./\
2 ¢ “19 FPeos 28 xz =2y
1/\3 N
Z 9
ﬁ A
>3
q 3/‘\ 7/2\ 24 :23)(3_1
2 Z 2 5 26:27X3
) Z/Q A 2023 32
10 L & =
A 9\ Y P2 22x2: |2
3 kd 2 Q4
3
SAiKelompok : I
Anggota : \‘\nmrsmmsq
.'/.. -‘-\ -
/

FHimpunan
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q;yg AR 2o A

4 & *8F : B LT o “ g

j-;b. ¥ _‘;5‘9 ¥ o =0 8 B > e . )

g REIER PESERTS DD iz
-k 4 Pk A2 .f.,!i.r* e

5. - tuan Pendidikan o .
! Mata Pelajaran : Matematika :
i Kelas/ Semester (VI 1
: Ppokok Bahasan : Bilangan
: Sub pPokok Bahasan :
Hari/ Tanggal 128 d selaso /ZF —OQUS’FUG’ 2000
Indjkator: lllllllllllllllllllll R'
4. Kelipatan dan Faktor Bilangan Bulat
;

[ R N R

:*gniuk;

Tulislahkelas, kelompok, dannamaanggotakelompokpadakolom yang telahtersedia!
pahamilahsetiappermasalahan yang diberikanpada LKS, kerjakan
kegiatannyadandiskusikanlahjawabannyadengantemankelompokmu!

f
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UNIVERSITAS MU

FAKULTAS KEGURU. MADIYAH MAKASSAR

UAND

AN ILMU PENDIDIKAN

.—'/: \0‘ ‘ p
22 :
| - Lf\——-e'
- 0706/FKIP/A. 1-H/VH/1439/2018

: 1 (Satu) Rangkap Proposal
; Pengantar LP3M

Kepada Yang Terhormat

LP3M Unismuh Makassar
Di-
Makassar

Assalamu Alaikum Wr. Wb

Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah

Makassar menerangkan dengan sebenarnya bahwa Mahasiswa tersebut yang
namanya di bawah ini :

Nama : WAHYUDDIN HUSAIN
NIM : 10536 4802 14

Jurusan - Pendidikan Matematika
Alamat - J1. Skarda N3

Adalah yang‘ bersangkutan akan mengadakan penelitian dan penyelesaian
skripsi. :

iudul : Pengaruh Penerapan Metode Pembelajaran Minfi
pengmny Mapiing terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif
Matematika Siswa Kelas VII SMP Nasional Makassar
Demikian disampaikan atas kerja sama yang baik kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu Alaikum Wr. Wb

Kantor JC Sultan Alauddin No. 259 Telp. (0411) 866972 Kota Hakgssar E-mail: fripummeyafioo.com
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I (sam) Rangkap Proposal 16 Dzulga'dah 1439 H
mohonan 1in Penelitian 29 July 2018 M
}epada Yth,

Gubernur Prov. Sul-Sel
1 Kepala UPT P2T BKPMD Prov, Sul-Sel

-

Makassar
e St
grdasarkan  surat Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas

juhammadiyah Makassar, nomor: 0706/FKIP/A.LII/VII/1439/2018 tanggal 28 Juli 2018,
xnerangkan bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini :

{ama : WAHYUDDIN HUSAIN

lo. Stambuk  : 10536 4802 14

akultas : Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan
wrusan : Pendidikan Matematika

‘tkerjaan - Mahasiswa

krmaksud melaksanakan penelitian/pengumpulan data dalam rangka penulisan Skripsi
engan judul :

Pengaruh Penerapan Metode Pembelajaran Mind Mapping terhadap Kemampuan
krpikir Kreatif Matematika Siswa Kelas VII SMP Nasional Makassar"

ang akan dilaksanakan dari tanggal 31 Juli 2018 s/d 31 September 2018.

ehubungan dengan maksud di atas, kiranya Mahasiswa tersebut diberikan izin untuk
relakukan penelitian sesuai ketentuan yang berlaku. .
Wm, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan Jazakumullahu khaeran katziraa.

i

AN - A -\
%ﬁ\;ﬁ,ﬁm\ B
1 /i KetyalP3M,

3 AR

i 21‘ & Y
l . IR __-h“__ ..»"\"' -
) T.:T.;—.«- A .>

Dr.Ir. Abubakar Idhan,MP.
NBM 1017716
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PEMERINTAH PROVINS| SULAWESI SELATAN

ANAMAN MODAL DAN PE
AN oD AL QAN PELAYANAN TERPADU saTU PNTO

‘19115.01/PTSP1201 8 KepadaYth.
Ketua yayasan Wakaf Merdeka

wngﬂnin Perguruan Nasional Makassar
di-
Tempat

rat Ketua LP3M .UNISMUH Makassar Nomor : 1832/Izn-5/C.4-VIII/VII/37/2018 tanggal 29
yperihal tersebut diatas, mahasiswa/peneliti dibawah ini:

: WAHYUDDIN HUSAIN

i : 10536480214
i : Pend. Matematika
nbaga : Mahasiswa(S1)

- JI. Sultan Alauddin No. 259 Makassar
1uk melakukan penelitian di daerah/kantor saudara dalam rangka penyusunan Skripsi, dengan

AUH PENERAPAN METODE PEMBELAJARAN MIND MAPPING TERHADAP KEMAMPUAN
:RPIKIR KREATIF MATEMATIKA SISWA KELAS VII SMP NASIONAL MAKASSAR *

Yang akan dilaksanakan dari : Tgl. 06 Agustus s/d 30 September 2018

‘dengan hal tersebut diatas, pada prinsipnya kami menyetujui kegiatan dimaksud dengan

‘g tertera di belakang surat izin penelitian.

it Keterangan ini diberikan agar dipergunakan sebagaimana mestinya.

Diterbitkan di Makassar
Pada tanggal : 02 Agustus 2018

A.n. GUBERNUR SULAWESI SELATAN

KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU
PINTO PROVINS! SULAWESI SELATAN

Sg.l’a'[f.)jfﬁliﬂ' mimstrgftén" elayanan Perizinan Terpadu
Al NI '
Xy il w N

¥ o
5

.
1Y Mgk
WHEN

>,
A1 A0

[ 3 M A2 -
R . g M
T

| lpangkatj ;ﬁé’r’nbina Utama Madya
,‘ "= Nip:+19610513 199002 1 002
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Aoy MIDRUDERA FERUURUAN INASLIUINAL ZVAAIREAETEE T
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SMP NASIONAL MAKASSAR

- 30
' NPSN:403 12478 NSS:203 196005023 NIS : 2002

’ Alamat : JI. DR. Ratulangi No. 84 Tlp. 871 427 Makassar 90125 —

! SURAT KETERANGAN PENELITIAN
NO. 06.6/YPN/SMP-NAS/9 — 2018

yrkan Surat dari Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan terpadu satu pintu
:;or;4197/S.01/PTSP/2018 tanggal 2 Agustus 2018. Perihal Izin Penelitian, maka
+a Sekolah SMP Nasional Makassar menerangkan bahwa :

Nama : Wahyuddin Husain
Program Studi : Pend. Matematika
Nomor Pokok : 10536480214

zirtelah melaksanakan penelitian dalam rangka penyusunan Skripsi di SMP Nasional
“ssar Tgl. 13 Agustus s.d 30 Agustus 2018 dengan Judul :

_Pengaruh Penerapan Metode Pembelajaran Mind Ma

ing Ter
emampuan Berpikir Kreatif Matematika Siswa Kelag \7p g lerhadap

Makassar”

Il SMP Nasional]

DOKUMENTASI
1. KELAS VII-F

Y B |
- g g] .
[ 4 ] ]
i






UNIVERSIT,

SMUHAMMADIYAH MAKASSAR
EGURUAN DAN 1LMU PENDIDIKAN

KAR
TU KONTRO], BIMBINGAN SKRIPSI
AMA MAHASISW
I;IM A + WAHYUDDIN HUSAIN
D! - 10536 4802 14
EMBIMBING : Pendidikan Matematika
+ 1.Dr. Alimuddin, M.Si.
{UDUL SKRIPS] ‘ 2. Andi Quraisy, S.Si., M.Si.

- Pengarun Penerapan Metode Pembelajaran Mind
Mapping terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif
Matematika Siswa Kelas VII SMP Nasional Makassar

No | Hari/Tanggal |

Uraian Perbaikan Tanga Tangan

Abs{mk k
ﬁ umusan  wasalaln
Nealicrs  Deskriphy
Am“S (T\ferer\gm' &
kGS\W\YU\an s~ Qawbaan Mind wap
~ Qawvasar  femzlagran
(avgy o

— fec \rximnc?ﬂ A

Acc

Makassar, 29 September 2018

Vieggetahui,

o Mukflid, S.Pd., M. Pd.

BM. 955 732
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDID 'KAN—

KARTU KONTROL, BIMBINGAN SKRIPSI

NAMA MAHASISWA : WAHYUDDIN HUSAIN
NIM : 10536 4802 14
pRODI ¢ Pendidikan Matematika
pEMBIMBING . 1. Dr. Alimuddin, M.Si.
2. Andi Quraisy, S.Si., M.Si. .
JUDUL SKRIPSI : Pengaruh Penerapan Metode Pembelajaran M”tl;

Mapping terhadap Kemampuan Berpikir Krea !
Matematika Siswa Kelas VII SMP Nasional Makassa

Tanda Tangan

1 ({38920 - Jewss Qenegitian

2. /D900 - Areirsis egnpeg dow nferensal /414

Hari/Tanggal Uraian Perbaikan A‘
 Avatises Ot Hanl Butgiar
~ Hoal Quetiimn

- Puu&alaasaﬂ

Makassar,fj September 2018

)

Mukiilis, S.Pd., M. Pd.
NBM. 955 732
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TERHADAP KEMAMPUA N BE
KREATIF MATEMATIKA SISWA

\

PENGARUH PENERApA

N ME
PEMBELAJARAN MIND M’:“;; lf, S\l’}r
RPIKIR

SMP NASIONAL MAKASSAR

Oleh:
Wahyuddin Husain, S.Pd
(In Shaa Allah)

9/29/2018
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potesis Metode Penelitian
perdasarkan kajian permasalahan yang 4 .
eloh Jenis Penelfifion
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yong bertujuan untuk menjawab permasakahan apakan Rt Yo e veang Terk e oot (Sghyono. 2017 107,

penerapan metode pembelajaran mind mapping

*  Populasi Peneiiion
verpengaruh terhadap berpikir kreatif matematika siswa

Populasi penelitian ini adalah semua siswa kelas VII-F yaitu 37 sswa don kelos
Vi-H yaitu 37 siswo SMP Nasional Makassar.

poda kelas VIl SMP Nasional Makassar, inolesk - Sampel Penelfion )
salistik deskripfifnya yaitu: dapun hipoless Keks Vi ol ssbocl ks aksparimen flakas yong dberion Bamickuon
an purposive

diberkan periokuon ). Teknik pengambilan sampel
sonwhgdenqmmgﬁ\at ¥i — cin kedua kelas yang
kriteria yang sama. guru bidang studi yang soma.

*  Variabel Penciilfion

Voriabel yong diselidiki dolem penedition ini adalah kemampuon berfikic
kreatit matematika sswa kelas Vil SMP Nasional Makassar menggunakan
pembelojaran Mind Mopping.

' M‘, Tidak le.rdopof pengaruh metode pembelagjaran
mind mapping terhadap kemampuan berpikir kreatif
matematika siswa pada kelas VIl SMP Nasional Makassor

'H: Terdapat pengaruh metode pembelajaran mind
mapping terhadap kemampuan berpikir kreatif * _Desaln Peneliion

" . . Bentuk desain tion ini odalah vivalent Confrof Gro a
matematika siswa pada kelas VI SMP Nasional Makassar PO Ceain g malaORn QU0 KomEDt. Pengurirce “uael
sebelum don sesudah perickuon diberikan, k difihal perbedoan

antaro pengukuron awal dan pengukuran akhic.

.

Hasil Penelitian

Metode Penelitian

Pretest

Setelahitu dilkakukan uj
nomalitas dan homogenitas
serta Uj- Independent 2
sample, hasil yang didopat
adalah nilai pretest pada kelas
kontrol dan eksperimen
menunjukan fidak adanya
perbedaan yang signifikan. Ini
artinya pada kelas konfrol dan
eksperimen fidak mempunyai
kemampuan awal pada
matei bilangan tidak berbeda
signifikan atau mempunyai
pengetahuan awal yang
sama.

Posttest

Rerata posttest kelas konirol
74,72 dan kelas eksperimen
80,54. Setelah dilakukan uji
nomalitas, homogenitas
dan uji-t keputusan yan
diambil adalah terima H,
yaitu tidak ada perbedaan
signifikan. Akan tetapi .
kemampuan berpikir kreatif
matemalika siswa yong
mengikuli metode Mind
Map hasilnya lebih baik
ada siswa yang

uti met

dan
me!
pembelojaran langsung
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